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Prakata

Iurnal Iktiologi Indonesia Menjumpai anda
kembali pada awal tahun 2017 ini guna menyajikan
sepuluh artikel dengan beragam topik. Lukmini et
al. mengawali dengan hasil penelitian mereka ten-
tang toksisitas moluskisida fentin asetat terhadap
hematologi dan pertumbuhan ikan nila. Sementara
itu Putri et al. menganalisis pertumbuhan ikan mas
yang diberi pakan mengandung tepung kunyit. Ba-
gaimana pertumbuhan dan sintasan pascalarva ikan
lalawak yang dipelihara dengan kepadatan berbeda
dikemukakan oleh Kusmini et al. Nisbah kelamin
jantan dan betina yang berbeda berefek terhadap
kinerja pertumbuhan yuwana ikan nila biru. Hal ini
diulas oleh Robisalmi et al. berdasarkan hasil pene-
litian mereka. Masih berkaitan dengan topik per-
tumbuhan, Djumanto et al. menguraikan tentang
pertumbuhan dan makanan ikan bandeng yang di-
tebar di Waduk Sermo, Yogyakarta.

Dua artikel yang menyampaikan hasil kajian

tentang ikan seriding penghuni Teluk Pabean, Jawa

Barat dimuat pada edisi Februari ini. Yang per-
tama, kajian tentang makanan ikan seriding yang
dikerjakan oleh Santi el al. Yang kedua, artikel
yang mempertelakan perkembangan sel telur ikan
seriding yang diamati oleh Arianti et al. baik secara
makroskopik maupun mikroskopik.

Tiga artikel yang lain dengan kajian berbeda
ditulis oleh Bastiar et al., Nasmi et al., dan Pera-
ngin Angin et al. Penulis pertama melaporkan hasil
upaya mereka untuk menginduksi perkembangan
gonad ikan ringau dengan menggunakan serotonin
dalam formulasi hormon pregnant mare serum go-
nadotropin dan antidopamin. Nasmi et al. mem-
pelajari pengangkutan juvenil ikan gabus dengan
kepadatan berbeda pada media bersalinitas 3 ppt.
Penulis yang disebut terakhir, Perangin Angin et al.
menjelaskan tentang komunitas ikan demersal di

perairan Laut Cina Selatan.
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Toksisitas moluskisida fentin asetat terhadap hematologi dan pertumbuhan
ikan nila, Oreochromiss niloticus (Linnaeus, 1758)

[Toxicity of fentin acetate molluscicide on haematological and growth of Nile tilapia,
Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758)]

'Aisyah Lukmini**, *Eddy Supriyono, “Tatag Budiardi

! Sekolah Pascasarjana, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor
? Departemen Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor
Kampus IPB Darmaga Bogor 16680

Diterima: 26 Januari 2016; Disetujui: 29 November 2016
Abstrak

Fentin asetat (C,oH,30,Sn) digunakan sebagai pestisida di sawah secara intensif untuk mematikan keong mas (Pomacea
sp.). Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh toksisitas subletal moluskisida fentin asetat terhadap ka-
rakteristik hematologi (eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan leukosit) dan pertumbuhan yuwana ikan nila (Oreo-
chromis niloticus). Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2015 di Laboratorium Lingkungan Departemen
Akuakultur, Institut Pertanian Bogor. Penelitian ini menggunakan 12 akuarium berukuran 100x50x50 cm’. Ikan nila
berukuran 8,90+0,13 g dipelihara dengan kepadatan 30 ekor dalam volume air 160 L. Ikan uji diberi pakan secara at
satiation serta dilakukan penggantian air setiap 24 jam dengan konsentrasi bahan uji yang sama. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga ulangan dengan konsentrasi fentin
asetat, yaitu: 0,00 (kontrol); 0,003; 0,008; dan 0,015 mg.L'1 selama 21 hari. Analisis terhadap karakteristik hematologi
dan pertumbuhan ikan nila menggunakan anova. Konsentrasi sublethal moluskisida fentin asetat berpengaruh nyata
terhadap penurunan karakteristik hematologi dan pertumbuhan ikan nila.

Kata penting: hematologi, Oreochromis niloticus, fentin asetat, pertumbuhan, sublethal

Abstract

Fentin acetate (C,oH;30,Sn) as pesticide is extensively used for killing golden apple snail (Pomacea sp.) in paddy field.
This study was aimed to determine effect of sublethal molluscicide fentin acetate toxicity on the haematological charac-
teristics (erythrocyte, hemoglobin, hematocrit, and leucocyte) and growth of juvenile Oreochromis niloticus. This re-
search was conducted from May to July 2015 in Environment Laboratory of Aquaculture Department, Bogor Agricul-
tural University. The research used twelve glass aquariums of 100x50x50 cm?® filled with 160 L water and put 30 juve-
niles per aquarium. Fish were fed at satiation during the treatment and water exchange for every 24 hour. Research
design was complete experimental randomized with four treatments and three replications of different fentin acetate
concentrations i.e. 0.00; 0.003; 0.008; 0.015 mg L' for 21 days. The haematological characteristics and growth of fish
were compared with ANOVA. The result indicates that sublethal concentration of 0.003 mg.L 'fentin acetate was
significantly (p< 0.05) decrease the haematological characteristics and growth of tilapia.

Keywords: haematology, Oreochromis niloticus, fentin acetat, growth, sublethal

Pendahuluan

Pencemaran air saat ini sudah menjadi
masalah global. Salah satu bahan yang diketahui
menyebabkan pencemaran air adalah pestisida.
Salah satu pestisida yang diketahui bersifat tok-
sik terhadap organisme akuatik adalah fentin
asetat dengan nama kimia trifeniltin asetat (ber-
dasarkan International Union Pure and Applied
Chemistry atau IUPAC). Fentin asetat merupakan
senyawa organotin yang banyak digunakan seba-

gai pestisida dalam bidang pertanian (Watermann

4 Penulis korespondensi
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et al. 2008). Senyawa organotin adalah senyawa
organometalik yang disusun oleh satu atau lebih
ikatan stannum-karbon (Sn-C).

Penggunaan senyawa organotin sudah di-
larang di beberapa negara di Eropa dan Amerika,
sedangkan di beberapa negara di Asia, seperti
Indonesia, Malaysia, dan India penggunaannya
masih diizinkan. Di Indonesia, senyawa ini digu-
nakan untuk mengendalikan siput murbei (Poma-
cea canaliculata Lamarck) di padi sawah, siput

trisipan (Cheritidea sp.) di tambak udang windu
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dan bandeng, dan siput Parmarion pupilaris di
tanaman kubis bunga (Ditjen PSP 2014). Menu-
rut Cima et al. (1996), fentin asetat dengan dosis
0,6-1,2 kg ha"' merupakan moluskisida yang pa-
ling efektif untuk mengendalikan populasi siput
murbei di sawah.

Senyawa organotin memiliki toksisitas
yang sangat tinggi terhadap organisme akuatik.
Senyawa ini bersifat lipofilik atau mudah larut
dalam lemak yang dapat terserap dan terakumu-
lasi di dalam tubuh organisme sehingga merupa-
kan masalah dalam kegiatan budi daya (Cima et
al. 1996). Dua jenis senyawa organotin yang di-
ketahui bersifat sangat toksik bagi organisme
akuatik adalah tributiltin dan trifeniltin. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua se-
nyawa ini mampu mengganggu pertumbuhan dan
menurunkan tingkat kelangsungan hidup Mytilus
edulis (Haggera et al. 2005), mampu menurun-
kan frekuensi pemijahan, kualitas telur, dan per-
kembangan gonad medaka (Oryzias latipes)
(Zhang et al. 2008), dan mampu menghambat
pertumbuhan dan respon enzim antioksidan pada
mikroalga hijau (Scenedesmus quadricauda) (Xu
etal 2011).

Kannan & Lee (1996) melaporkan bahwa
tripheniltin (TPT) yang digunakan sebagai pesti-
sida dan kemudian lepas ke perairan akan me-
numpuk di sedimen. Hasil penelitian Harino et
al. (2012) di tiga lokasi perairan di Indonesia
yaitu Bitung, Manado, dan Teluk Jakarta mene-
mukan bahwa sedimen di tiga lokasi tersebut
mengandung tributiltin dan tripheniltin dengan
konsentrasi yang sangat tinggi. Konsentrasi se-
nyawa tributiltin yang terdeteksi di tiga lokasi
tersebut masing- masing berkisar antara 160-350
ng kg'1 berat kering (Bitung), 89 pg kg (Mana-
do), dan 0,4-52 pg kg™ (teluk Jakarta). Senyawa
tripheniltin (TPT) yang ditemukan di Bitung,

Manado, dan teluk Jakarta masing-masing berki-

sar antara < 0,1-19 pg kg'1 ,0,1 ug kg'l, dan <0,1
-7,1 pg kg

Tingginya kandungan fentin asetat baik di
sedimen maupun di perairan, akan membahaya-
kan organisme akuatik yang hidup di dalamnya.
Hal ini diperparah dengan fakta bahwa air sungai
dan waduk sering dimanfaatkan sebagai sumber
air pasok budi daya ikan, sehingga akan mengan-
cam kegiatan budi daya ikan yang sedang giat di-
kembangkan oleh masyarakat Indonesia, misal-
nya ikan nila (Oreochromis niloticus). Komodi-
tas ini dibudidayakan dengan memanfaatkan air
sungai dan waduk sebagai sumber air pasok se-
hingga sangat berpotensi terpapar fentin asetat
yang ada di air.

Ikan yang terpapar bahan pencemar,
akan mengalami perubahan pada karakteristik
hematologinya. Penelitian Saravanan et al.
(2011) menunjukkan adanya penurunan jumlah
sel darah merah, konsentrasi hemoglobin, dan
konsentrasi hematokrit pada ikan mas (Cyprinus
carpio) yang dipapar insektisida organoklorin
lindan. Penelitian Nirmala et al. (2012) menun-
jukkan adanya penurunan jumlah sel darah me-
rah, hemoglobin, dan hematokrit pada ikan nila
(Oreochromis niloticus) yang dipapar logam
berat merkuri (Hg).

Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis dampak pemaparan fentin asetat dengan
konsentrasi berbeda terhadap karakteristik hema-
tologi yang meliputi eritrosit, hemoglobin, hema-
tokrit, dan leukosit pada ikan nila Oreochromis
niloticus. Selain itu juga dilakukan pengamatan

terhadap laju pertumbuhannya.

Bahan dan metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei
hingga Juli 2015 di Laboratorium Lingkungan
dan Laboratorium Kesehatan Ikan Departemen

Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu
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Kelautan, Institut Pertanian Bogor, Bogor. Wa-
dah uji yang digunakan adalah akuarium ukuran
100x50x50 cm’ sebanyak 12 buah. Bahan yang
digunakan untuk penelitian ini adalah fentin
asetat (CyoH;30,Sn) dalam bentuk serbuk.

Biota uji yang digunakan adalah ikan nila
dengan bobot rata-rata 8,90+0,13 g. Ikan uji di-
masukkan pada tiap akuarium perlakuan yang
bervolume 160 L dan padat tebar 30 ekor per
akuarium. Ikan tersebut dipelihara selama 21 hari
dengan pemberian pakan berupa pelet secara ad
satiation. Kualitas air media pemeliharaan diper-
tahankan dengan mengganti air sebanyak 50%
dari volume air total tiap harinya dengan air stok
yang mengandung konsentrasi fentin asetat yang
sesuai dengan masing-masing perlakuan.

Rancangan yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah rancangan acak lengkap, dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu kontrol
(tanpa fentin asetat atau 0 ppm), A (fentin asetat
0,003 ppm), B (fentin asetat 0,008 ppm), dan C
(fentin asetat 0,015 ppm). Penentuan konsentrasi
didasarkan pada hasil uji akut (LCsy) selama 96
jam.

Penimbangan bobot ikan uji untuk meng-
hitung laju pertumbuhan spesifik dilakukan pada
setiap unit percobaan pada awal dan akhir peneli-
tian. Sampling gambaran darah dilakukan setiap
tujuh hari, yaitu pada hari ke-0, 7, 14, dan 21.
Sebelum diambil darahnya, ikan dibius terlebih
dahulu menggunakan MS222, kemudian darah
diambil dari bagian ekor sebanyak 0,6 ml dari
dua ekor ikan menggunakan syringe steril beru-
kuran 1 ml yang sebelumnya dicuci dengan anti-
koagulan (Na sitrat 3,8%). Sampel darah diguna-
kan untuk pengukuran total eritrosit (TE), kadar
hemoglobin (Hb), kadar hematokrit (Hc) dan to-
tal leukosit (TL).

Pengukuran TE diawali dengan pengam-

bilan sampel darah menggunakan pipet yang ber-
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isi bulir bewarna merah sampai skala 1, kemudi-
an ditambahkan larutan Hayem’s sampai skala
101, lalu dilakukan pengadukan dengan menggo-
yangkan pipet yang sama selama 3-5 menit hing-
ga darah dan larutan Hayem’s tercampur rata.
Tetesan pertama dibuang dan tetesan berikutnya
diteteskan pada hemasitometer, kemudian ditutup
dengan gelas penutup dan diamati dengan mi-
kroskop pembesaran 400x. Penghitungan TE di-
lakukan pada lima kotak kecil dalam hemasito-
meter dengan persamaan sebagai berikut:

TE=X eritrosit x 1/(volume kotak) x faktor
pengenceran

Prosedur pengukuran kadar Hb adalah se-
bagai berikut. Sampel darah dihisap mengguna-
kan pipet Sahli hingga skala 20 mm” atau 0,2 ml,
kemudian dimasukkan ke dalam tabung Hb-me-
ter yang telah diisi dengan HCI 0,1 N sampai
skala 10 (merah), lalu dilakukan pengadukan dan
didiamkan selama 3-5 menit. Selanjutnya, akua-
des dimasukkan ke dalam tabung Hb-meter hing-
ga terjadi perubahan warna seperti warna larutan
standar pada Hb-meter. Skala dibaca dengan me-
lihat permukaan cairan dan dicocokkan dengan
skala tabung Sahli yang dilihat pada skala jalur
2% (kuning) yang berarti banyaknya Hb per 100
ml darah.

Kadar He diukur dengan mengambil sam-
pel darah menggunakan tabung mikrohematokrit
dan disentrifus dengan kecepatan 5000 rpm sela-
ma 5 menit. Kadar hematokrit diketahui dengan
membandingkan panjang sel darah yang meng-
endap dengan panjang total volume darah pada
tabung mikrohematokrit

Hematokrit =(volume sel darah merah )/(total
volume darah) x 100

Prosedur pengukuran TL adalah sebagai
berikut. Sampel darah diambil menggunakan pi-
pet yang berisi bulir bewarna putih sampai skala
0,5, kemudian ditambahkan larutan Turk’s sam-

pai skala 11, lalu dilakukan pengadukan dengan
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menggoyangkan pipet selama 3-5 menit hingga
darah dan larutan Turk’s tercampur rata. Tetesan
pertama dibuang dan tetesan berikutnya ditetes-
kan pada hemasitometer, kemudian ditutup de-
ngan gelas penutup dan diamati di bawah mi-
kroskop dengan pembesaran 400x. Penghitungan
TL dilakukan pada empat kotak besar dalam he-
masitometer menggunakan persamaan sebagai
berikut:

TL=X leukosit x 1/(volume kotak) x faktor
pengenceran

Pengukuran laju pertumbuhan spesifik
menggunakan persamaan (Giri ef al. 2013) seba-
gai berikut:

LPS=100x (In We-In Ws)/t

Keterangan: LPS= laju pertumbuhan spesifik (%),
We= rata-rata bobot ikan pada akhir penelitian (g),
Ws= rata-rata bobot ikan pada awal penelitian (g), t=
waktu pemeliharaan (hari)

Data yang telah diperoleh kemudian dita-
bulasi dan dianalisis menggunakan Microsoft
Excel dan SPSS 17. Analisis ragam (ANOVA)
dengan uji F pada selang kepercayaan 95% digu-
nakan untuk menentukan pengaruh perlakuan
terhadap perubahan karakteristik hematologi dan
pertumbuhan. Apabila berpengaruh nyata, maka

dilanjutkan dengan uji Duncan.

Total Eritrosit
(x106 sel mm™)

LT e

%
Z
7

T T o

Hasil
Karakteristik hematologi
Total eritrosit

Total eritrosit pada perlakuan A (0,003
ppm), B (0,008 ppm), dan C (0,015 ppm) cende-
rung mengalami penurunan dari awal sampai
akhir penelitian (Gambar 1). Uji statistik menun-
jukkan kontrol berbeda nyata (p<0,05) dengan
ketiga perlakuan. Rata-rata total eritrosit pada
awal penelitian adalah 1,80 x 10° sel mm™. Pada
hari ketujuh total eritrosit tertinggi terlihat pada
perlakuan kontrol (1,83 x 10° sel mm™) sedang-
kan yang terendah pada perlakuan C (0,57 x 10°
sel mm™). Pada hari ke-14 total eritrosit tertinggi
masih pada kontrol (1,89 x 10° sel mm™) diikuti
perlakuan A (0,88 x 10° sel mm™), dan B (0,73 x
10° sel mm™). Sementara pada hari ke-21, jumlah
eritrosit pada perlakuan kontrol sebesar 1,90 x
10° sel mm~, sedangkan pada perlakuan A sebe-
sar 0,82 x 10° sel mm™, dan total eritrosit teren-
dah pada perlakuan B yaitu 0,56 x 10° sel mm".
Dari hari ke-14 sampai akhir penelitian, tidak di-
peroleh data total eritrosit pada perlakuan C dise-
babkan semua ikan perlakuan pada konsentrasi
ini mengalami kematian setelah hari ketujuh pe-

nelitian.

8K (0 ppm)

# A (0,003 ppm)
4B (0,008 ppm)
2 C (0,015 ppm)

14 21
Waktu (hari ke-)

Gambar 1. Jumlah eritrosit (x10° sel/mm’) ikan nila selama penelitian. Huruf tika atas yang berbeda pada
hari yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
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Gambar 2. Kadar hemoglobin (g%) ikan nila selama penelitian. Huruf tika atas yang berbeda pada hari yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Hemoglobin ada pada kontrol (30%) sedangkan yang terendah
Selama penelitian, nilai hemoglobin pada pada perlakuan B (12,68%). Pada pengamatan
perlakuan A, B, dan C menunjukkan kecende- hari ke-14, kontrol berbeda nyata (p<0,05) terha-
rungan menurun (Gambar 2). Rata-rata kadar he- dap perlakuan A dan B. Nilai hematokrit perlaku-
moglobin pada awal penelitian adalah 7,26 g%. an kontrol, A, dan B masing-masing sebesar
Pada hari ketujuh, nilai hemoglobin tertinggi ter- 31,83%, 18,53%, dan 12,34%. Pada pengamatan
dapat pada perlakuan K(0 ppm) sebesar 7,8 g%, hari ke-21 kadar hematokrit pada kontrol
dan berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan A (32,27%) berbeda nyata (p<0,05) dengan perla-
(0,003 ppm) yang sebesar 4,4 g% , B (0,008 kuan A (12,75%) dan B (5,85%).
ppm) yang sebesar 3,7 g%, dan C (0,015 ppm)
yang sebesar 5,4 g%. Pada hari ke-14 kontrol Leukosit
(8,36 g%) berbeda nyata (p<0,05) dengan perla- Total leukosit ikan nila pada perlakuan A,
kuan A (4,5 g%) dan B (3,1 g%). Demikian juga B, dan C cenderung terus meningkat hingga akhir
pada pengamatan hari ke-21, perlakuan A (2,65 penelitian (Gambar 4). Rata-rata total leukosit
g%) dan B (2,7 g%) menunjukkan beda nyata pada awal penelitian adalah 7,10 x 10* sel mm™.
(p<0,05) terhadap kontrol (9,365 g%). Pada hari ketujuh, total leukosit terendah ada pa-
da kontrol (7,52 x 10* sel mm™) sedangkan yang
Hematokrit tertinggi pada perlakuan C (8,81 x 10* sel mm™).
Pada Gambar 3 terlihat bahwa selama pe- Pada pengamatan hari ke-14, kontrol (7,49 x 10*
nelitian terjadi kecenderungan penurunan nilai sel mm™) menunjukkan beda nyata (p<0,05) ter-
hematokrit ikan uji. Rata-rata kadar hematokrit hadap perlakuan A (8,42 x 10* sel mm™) dan B
pada awal penelitian adalah 27,79 %. Pada peng- (9,35 x 10* sel mm™).

amatan hari ketujuh, nilai hematokrit tertinggi

Volume 17 Nomor 1, Februari 2017 5
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Gambar 3. Kadar hematokrit (%) ikan nila (Oreochromis sp.) selama penelitian. Huruf tika atas yang ber-
beda pada hari yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
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Gambar 4. Jumlah leukosit (x10° sel mm™) ikan nila selama penelitian. Huruf tika atas yang berbeda pada
hari yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Tabel 1 Laju pertumbuhan spesifik pada akhir penelitian

Konsentrasi fentin asetat (ppm) LPS (%)
0 (K) 1,03+1,13*
0,003 (A) 0,08+0,17%
0,008 (B) -1,70+0,96°
0,015 (C) -

* huruf tika atas yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)

Laju pertumbuhan spesifik yaitu -1,70 %. Hasil analisis statistik menunjuk-
Data laju pertumbuhan spesifik (LPS) pa- kan bahwa perlakuan B berbeda nyata dengan

da akhir penelitian disajikan pada Tabel 1. Hasil kontrol (p<0,05). Pemberian fentin asetat dengan

penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan B konsentrasi 0,008 ppm terbukti mampu menurun-

memiliki laju pertumbuhan yang paling rendah kan laju pertumbuhan spesifik juvenil ikan nila.
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Pembahasan

Parameter darah merupakan suatu indika-
tor adanya perubahan kondisi kesehatan ikan,
baik karena faktor infeksi (mikroorganisme)
maupun karena faktor non infeksi oleh lingkung-
an, genetik, dan nutrisi. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan terjadinya penurunan total eritrosit,
kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit seiring
dengan bertambahnya konsentrasi fentin asetat
pada media pemeliharaan. Hasil pemeriksaan
gambaran darah pada hari ke-7, ke-14 dan ke-21
menunjukkan adanya penurunan jumlah total
eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar hematokrit
pada semua perlakuan yang diberi penambahan
fentin asetat. Menurut Da Cuna et al. (2011), per-
ubahan kondisi hematologi yang meliputi penu-
runan total eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar
hematokrit merupakan ciri anemia.

Anemia bisa disebabkan berkurangnya pe-
lepasan eritrosit di dalam sirkulasi darah. Salah
satu organ yang berperan dalam produksi eritrosit
adalah ginjal. Ginjal merupakan organ hematoge-
nik paling penting pada ikan. Ginjal bagian ante-
rior adalah organ utama pembentuk darah pada
teleostei. Terjadinya gangguan pada ginjal me-
nyebabkan produksi darah juga terganggu yang
selanjutnya menyebabkan penurunan terhadap
produksi eritrosit. Hasil penelitian Lukas (2010)
menunjukkan terjadinya mineralisasi, hemorage,
dan edema pada ginjal ikan nila yang dipelihara
pada media yang mengandung 0,3 mg L Cu.
Kerusakan ini diikuti dengan adanya penurunan
total eritrosit, kadar hemoglobin, dan kadar he-
matokrit yang disebabkan kerusakan jaringan
ginjal dan insang ikan akibat akumulasi Cu.
Benli & Ozkul (2010) menemukan terjadinya
perubahan histologi pada organ hati ikan nila
yang dipapar insektisida fenitrothion selama 96
jam. Kerusakan tersebut berupa degenerasi hi-

drophyl (cloudy swelling), degenerasi hidropik,
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dan infiltrasi lemak, sedangkan di ginjal ditemu-
kan adanya hiperemia dan hemorage.

Terjadinya anemia juga terkait dengan
adanya gangguan dalam penyerapan zat besi
(Fe). Senyawa organotin mampu menghambat
sintesis Hb dengan cara mengganggu penyerapan
zat besi (Fe) (Boyer 1989). Mineral Fe merupa-
kan unsur esensial yang berperan dalam sintesis
hemoglobin (Setiawati et al. 2007). Berkurang-
nya zat besi di dalam darah akan menyebabkan
berkurangnya konsentrasi hemoglobin di dalam
darah. Penurunan kadar hemoglobin menandakan
bahwa kemampuan ikan untuk menyediakan ok-
sigen yang cukup bagi jaringan tubuh mengalami
keterbatasan sehingga terjadi penurunan aktivitas
fisik (Wepener et al. 1992).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jumlah leukosit meningkat seiring dengan pe-
ningkatan konsentrasi fentin asetat pada media
pemeliharaan (Gambar 4). Hal ini selaras dengan
hasil penelitian Harabawy & Ibrahim (2014)
yang menunjukkan terjadinya peningkatan total
leukosit secara signifikan pada ikan lele (Clarias
gariepinus) yang dipapar pestisida carbofuran
selama 35 hari. Peningkatan ini mungkin dikare-
nakan respon protektif dari tubuh ikan selama
kondisi stres yang diakibatkan oleh paparan fen-
tin asetat. Kenaikan leukosit mengindikasikan
terjadinya kerusakan akibat infeksi jaringan tu-
buh, stres fisik yang parah, dan leukositosis. Leu-
kositosis adalah keadaan dengan jumlah sel darah
putih dalam darah meningkat melebihi nilai nor-
mal. Peningkatan leukosit juga bisa menjadi
gambaran bahwa tubuh ikan mampu menghadapi
stres dengan cara membentuk lebih banyak leu-
kosit (Abhijith et al. 2012).

Hasil penelitian menunjukkan semakin
tinggi konsentrasi fentin asetat, maka laju per-
tumbuhan ikan nila semakin rendah (Tabel 1).

Laju pertumbuhan paling tinggi ada pada kontrol
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sedangkan yang terendah ada pada perlakuan B.
Rendahnya laju pertumbuhan pada penelitian ini
diduga karena menurunnya jumlah eritrosit dan
hemoglobin (Gambar 1 dan 2). Hemoglobin berf-
ungsi mengikat oksigen yang digunakan dalam
proses katabolisme untuk menghasilkan energi.
Kemampuan mengikat oksigen dalam darah ber-
gantung kepada jumlah hemoglobin dalam sel
darah merah. Kadar hemoglobin yang rendah pa-
da perlakuan penambahan fentin asetat menye-
babkan metabolisme menjadi terhambat dan
energi yang dihasilkan menjadi sedikit. Hal ini
berdampak pada pertumbuhan ikan menjadi ren-
dah. Penurunan total eritrosit akan mengakibat-
kan suplai makanan ke sel, jaringan dan organ
akan berkurang sehingga metabolisme akan ter-
hambat (Bastami ez al. 2009)

Penurunan laju pertumbuhan juga terjadi
pada ikan yang dipaparkan dengan berbagai jenis
pestisida. Ikan mas setelah dipaparkan moluski-
sida niklosamida pada konsentrasi sublethal 0,01;
0,03 dan 0,05 ppm selama 12 minggu memperli-
hatkan penurunan laju pertumbuhan spesifik pa-
da semua perlakuan (Supriyono et al. 2013). Ikan
nila yang dipapar dua jenis pestisida yaitu dime-
thoate (20, 10 dan 5 mg L") dan malathion (2,0;
1,0 dan 0,5 mg L") mengalami penurunan laju
pertumbuhan dan perubahan kondisi hematologi
berupa penurunan jumlah eritrosit, kadar hemo-

globin, dan kadar hematokrit (Sweilum 2006).

Simpulan

Ikan nila yang dipapar moluskisida fentin
asetat pada konsentrasi > 0,008 ppm menunjuk-
kan penurunan laju pertumbuhan yang disebab-
kan oleh penurunan total eritrosit, kadar hemo-
globin, kadar hematokrit, dan peningkatan total

leukosit.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan tepung kunyit (Curcuma longa Linn.) dengan dosis berbeda
dalam pakan terhadap aktivitas enzim pencernaan dan kinerja pertumbuhan ikan mas. Tepung kunyit dengan dosis 0, 1,
2, dan 3% dicampurkan ke dalam pakan. Pakan yang digunakan adalah pakan buatan dengan kandungan iso-protein
sebesar 29,5120,93% dan isoenergi 3948,10+68,38 kkal kg™ pakan. Ikan uji yang digunakan adalah ikan mas dengan
bobot sebesar 2,82+0,04 g, dipelihara dalam akuarium berukuran 60x40x35 cm’® dengan padat tebar 10 ekor pa-da
setiap akuarium selama 60 hari. Tkan diberi pakan uji dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak tiga kali dalam
sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB secara at satiation. Penyiponan dilakukan setiap hari. Air untuk
budi daya diganti setiap tiga hari sekali sebanyak 25% dari volume media pemeliharaan. Rancangan yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembe-
rian tepung kunyit dengan dosis 2% meningkatkan aktivitas enzim amilase dan protease yaitu 7,012 U mg™ dan 0,032
U mg"'. Pemberian tepung kunyit dengan dosis 2% juga meningkatkan laju pertumbuhan harian yaitu 2,22+0,13%.
Disimpulkan bahwa pemberian tepung kunyit dosis 2% pada pakan dapat meningkatkan enzim amilase, protease dan
kinerja pertumbuhan ikan mas.

Kata penting: ikan mas, Curcuma longa Linn, enzim pencernaan, kinerja pertumbuhan,

Abstract

This study aimed to evaluate the additional of turmeric meal (Curcuma longa Linn.) with different doses in feed to
digestion enzyme activities and growth performance of common carp. The turmeric meal doses i.e 0, 1, 2 and 3% were
mixed into fish diet. The diet was formulated diet that contain isoprotein as much as 29.51+£0.93% and isoenergy
3948.10+68.38 kecal kg diet. Common carp as sample test with initial body weight 2.8240.04 g were reared in
60x40x35 c¢m® aquarium with density of 10 fish/aquaria entire 60 days. Fishes were given diet three times daily at
08:00 am, 12:00 am, and 16:00 pm by af satiation level. Syphonization was performed every day. Water exchange was
applied once every 3 days as much as 25% from rearing media volume. Experimental design was set according to com-
pletely randomized design with 4 treatments and 3 replications. The results showed that the turmeric meal with dose 2%
could increased amylase and protease activities were 7.012 U mg™ and 0.032 U mg™". Turmeric meal with dose 2% also
increased daily growth rate of common carp 2.22+0.13%. Therefore, the conclusion of this study was the addition of
turmeric meal with dose 2% in the diet could increased digestive enzyme activities amylase, protease and improved
growth performance of common carp.

Keywords: common carp, Curcuma longa Linn, digestive enzymes, growth performance

Pendahuluan

Salah satu ikan budi daya yang digemari
oleh masyarakat Indonesia adalah ikan mas (Cy-
prinus carpio). Di Indonesia, permintaan pasar

akan ikan mas terus meningkat dari 282,695 ton

4 Penulis korespondensi
Alamat surel: ika.wahyuniputri@gmail.com

pada tahun 2010 menjadi 484,110 pada tahun
2014 (KKP 2015). Hal ini menunjukkan budi
daya ikan mas mempunyai prospek yang tinggi
untuk dikembangkan. Ikan mas merupakan salah
satu komoditas yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dan diproduksi dalam sistem budi daya in-

tensif. Sistem ini memerlukan pemberian pakan

Masyarakat Iktiofogi Indonesia
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buatan dalam jumlah cukup dan kualitas seim-
bang untuk meningkatkan pertumbuhan ikan.
Namun budi daya ikan mas memerlukan waktu
lebih dari empat bulan untuk mencapai ukuran
konsumsi (200 g).

Upaya meningkatkan pertumbuhan ikan
mas dapat memberikan banyak manfaat seperti
memperpendek waktu produksi, meningkatkan
efisiensi pakan, dan meningkatkan produksi. Sa-
lah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan
ikan mas yaitu dengan mengoptimalkan fungsi
fisiologis organ tubuh ikan mas yaitu saluran
pencernaan. Organ penting yang berperan dalam
saluran pencernaan adalah usus karena sangat
berkaitan dengan aktivitas enzim pencernaan di
dalam tubuh ikan (Rojtinnakorn et al. 2012). Me-
nurut Handayani (2006), enzim-enzim pencerna-
an memiliki peranan penting dalam proses pen-
cernaan nutrien pakan. Ketersediaan enzim pen-
cernaan akan memengaruhi efektivitas enzim
dalam mencerna pakan yang diberikan, dan se-
lanjutnya berpengaruh pada pertumbuhan. Salah
satu cara untuk menstimulasi enzim pencernaan
dapat lebih optimal yaitu melalui pemberian
bahan alami (feed additive) kunyit (Curcuma
longa Linn.).

Bahan alami merupakan bahan yang di-
tambahkan dalam jumlah kecil pada formulasi
pakan atau pada pakan yang sudah jadi. Bahan
ini memiliki fungsi untuk mempertahankan ka-
rakteristik gizi pakan, sebagai bahan pengawet,
perekat atau binder, dan dapat meningkatkan
nafsu makan (FAO 2006).

Kunyit (Curcuma longa Linn.) mengan-
dung kurkumin dan minyak atsiri. Kurkumin me-
rupakan senyawa polifenol yang terdapat pada
kunyit berkisar antara 3-6%. Menurut Sinurat et
al. (2009), tepung kunyit mengandung kurkumin
9,61% dan minyak atsiri 3,18%. Kurkumin me-

miliki fungsi yang dapat merangsang dinding

12

kantung empedu mengeluarkan cairan empedu ke
dalam usus halus untuk meningkatkan pencer-
naan lemak, protein, dan karbohidrat sehingga
aktivitas penyerapan zat-zat makanan meningkat,
dan minyak atsiri pada kunyit berfungsi mence-
gah keluarnya asam lambung yang berlebihan
sehingga kondisi lambung tidak terlalu asam dan
memudahkan penyerapan zat makanan oleh usus
halus (Darwis et al. 1991).

Penggunaan kunyit pada bahan pakan te-
lah diuji oleh beberapa peneliti. Arifin (2015)
melaporkan bahwa penambahan dosis ekstrak
kunyit 0,15% pada pakan ikan gurame (Osphro-
nemus gouramy) mampu meningkatkan aktivitas
enzim pencernaan amilase 0,974 U mg'1 dan pro-
tease 10,170 U mg™. Penelitian Rojtinnakorn et
al. (2012) pada ikan sand goby (Oxyeleotris mar-
moratus) melaporkan bahwa pemberian ekstrak
kunyit dengan dosis 3% dapat meningkatkan
aktivitas enzim amilase 27 U mg™, lipase 2,01 U
mg’', dan tripsin 32 U mg". Selanjutnya Dewi
(2015) melaporkan bahwa penambahan tepung
kunyit pada pakan ikan patin siam (Pangasiano-
don hypopthalmus) dengan dosis pemberian (480
mg kunyit/100 g pakan) mampu meningkatkan
laju pertumbuhan harian ikan patin siam. Berda-
sarkan hasil penelitian di atas yang memberikan
peningkatan pada pertumbuhan, maka perlu dila-
kukan penelitian penggunaan kunyit dalam pakan
ikan mas.

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pe-
manfaatan tepung kunyit dengan dosis berbeda
dalam pakan terhadap aktivitas enzim pencerna-

an dan kinerja pertumbuhan ikan mas.

Bahan dan metode
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

April-Juni 2015. Pemeliharaan hewan uji dilaku-
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kan di Laboratorium Nutrisi, Fakultas Perikanan

dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

Pembuatan tepung kunyit

Rimpang kunyit (Curcuma longa Linn.)
diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Obat
dan Aromatika (BALITRO) Cimanggu, Bogor.
Kunyit dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran
menggunakan air. Kunyit dikeringkan dalam
oven dengan suhu 40°C. Setelah kering, kunyit
dihaluskan dengan menggunakan mesin penggi-
ling, kemudian diayak hingga menghasilkan te-
pung kunyit. Selanjutnya tepung kunyit dianalisis
kandungan bahan aktifnya yaitu kurkumin dan
minyak atsiri. Hasil yang diperoleh kandungan

kurkumin 5,50% dan minyak atsiri 3,28%.

Pakan uji

Pakan percobaan yang digunakan adalah
pakan buatan dengan kandungan isoprotein
29,51+£0,93% dan isoenergi 3948,10+68,38 kkal
kg' pakan. Tepung kunyit dengan dosis 0, 1, 2
dan 3% dicampurkan ke dalam pakan. Selanjut-
nya bahan baku pakan ditimbang sesuai dengan
formulasi yang sudah ditentukan seperti yang di-
sajikan pada Tabel 1. Pakan dicetak dengan me-
sin pencetak pelet berdiameter 1-2 mm dan
dioven pada suhu 40 °C selama 24 jam. Pakan uji
yang sudah berbentuk pelet dianalisis proksimat
untuk memastikan kandungannya sesuai dengan

formulasi yang sudah dibuat (Tabel 2).

Tabel 1. Komposisi formulasi pakan uji

Penambahan tepung kunyit

V)

Bahan baku (%) 0% % 2% 3%
Tepung ikan 15 15 15 15
Tepung daging dan tulang 10 10 10 10
Tepung kedelai 25 25 25 25
Minyak ikan 1 1 1 1
Minyak jagung 1 1 1 1
Dedak gandum 41 40 39 38
Tapioka 4 4 4 4
Vitamin dan mineral 3 3 3 3
Tepung kunyit 0 1 2 3
Total 100 100 100 100

Tabel 2. Hasil analisis proksimat pakan uji yang ditambahkan tepung kunyit dengan dosis yang berbeda (%

bobot kering)

Kandungan nutrient

Penambahan tepung kunyit

0% 1% 2% 3%
Protein 29,17 30,48 30,01 28,38
Lemak 3,61 3,67 3,59 3,77
Abu 13,71 13,46 13,70 13,01
Serat kasar 7,25 4,06 6,12 5,60
BETN 46,26 48,33 46,57 49,24
GE (kkal kg'l) 3869,53 4033,12 392747 3962,30
C/P 13,27 13,23 13,09 13,96

Keterangan: BETN = bahan ekstrak tanpa nitrogen, GE : Gross Energy 1 g protein= 5,6 kkal GE, 1 g

karbohidrat/BETN = 4,1 kkal GE, 1 g lemak = 9,4 kkal GE (Watanabe 1988). C/P: nisbah energi

protein
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Persiapan wadah dan pemeliharaan ikan

Wadah pemeliharaan yang digunakan be-
rupa akuarium berukuran 60x40x35 cm’ seba-
nyak 12 buah. Akuarium dibersihkan terlebih
dahulu sebelum digunakan dengan cara dicuci,
dibilas, dan dikeringkan. Pada masing-masing
akuarium dilengkapi dengan fop filter untuk
menjaga kualitas air, thermostat untuk menjaga
suhu tetap stabil dan aerator untuk menyuplai
oksi-gen.

Ikan uji yang digunakan adalah ikan mas
(Cyprinus carpio) dengan bobot rata-rata ikan
awal sebesar 2,82+0,04 g sebanyak 120 ekor.
Ikan uji yang digunakan diadaptasikan terlebih
dahulu dengan diberi pakan komersial selama
tujuh hari. Kemudian ikan dipuasakan selama
satu hari sebelum ditimbang dan dimasukkan ke
dalam akurium dengan padat penebaran seba-
nyak 10 ekor per akuarium.

Ikan dipelihara selama 60 hari dan diberi
pakan uji dengan frekuensi pemberian pakan se-
banyak tiga kali dalam sehari yaitu pada pukul
08.00, 12.00, dan 16.00 dengan cara at satiation.
Penyiponan dilakukan setiap hari, kemudian air
diisi kembali hingga ketinggian 25 cm. Air di-
ganti setiap tiga hari sekali sebanyak 25% dari
volume media pemeliharaan. Selama masa pe-
meliharaan, kualitas air dijaga dalam kisaran
yang layak untuk pertumbuhan ikan mas.

Oksigen terlarut diukur menggunakan alat
dissolved oxygen meter (DO meter), pH diukur
dengan menggunakan pH meter, dan suhu diukur
secara in situ dengan menggunakan termometer.
Total amonium nitrogen (TAN) diukur menggu-
nakan spektrofotometer dengan panjang gelom-
bang 630 nm. Pembacaan skala di Laboratorium
Lingkungan, IPB.

Penimbangan biomassa ikan mas dilaku-
kan pada hari ke-0, ke-30, dan ke-60. Sebelum

penimbangan ikan dipuasakan selama 24 jam.
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Pada akhir uji pertumbuhan, 5 ekor ikan dari se-
tiap akuarium diambil secara acak untuk dilaku-
kan analisis proksimat tubuh.

Pengamatan biokimia darah yang terdiri
atas glukosa dilakukan pada hari ke-60 pemeliha-
raan. Pengambilan sampel darah dilakukan de-
ngan mengambil 5 ekor ikan secara acak pada
setiap perlakuan. Sebelumnya ikan dibius dengan
menggunakan stabilizer sebanyak 0,6 ppm. Sam-
pel darah diambil dari pembuluh vena di pangkal
sirip ekor menggunakan syringe yang telah dibi-
las dengan antikoagulan dan dimasukkan ke da-
lam tabung mikro. Pemisahan plasma dilakukan
dengan sentrifugasi pada 2500 rpm selama 5-20
menit dan plasma dapat langsung dianalisis atau
disimpan pada suhu -20 °C hingga digunakan.

Setelah darah ikan mas diambil, kemudian
ikan mas dibedah dan diambil organ hatinya
yang digunakan untuk pengamatan indeks hepa-
tosomatik (IHS), kadar air, dan kadar lemak.
Pada saat pembedahan organ, usus juga diambil
untuk dianalisis enzim pencernaan meliputi en-
zim protease, lipase, dan amilase. Analisis enzim
pencernaan dilakukan pada hari ke-0 dan hari ke-

60 pemeliharaan.

Parameter penelitian

Aktivitas enzim pencernaan yang diukur
meliputi enzim protease metode Bergemeyer et
al. (1983), enzim amilase metode Worthington
(1993), dan enzim lipase metode Borlongan
(1990). Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:

OD sampel—0D blanko

U/ml = 0D standar—O0D blanko

xfpxT

Keterangan: U= aktivitas dalam international unit per
menit, OD= absorbansi, fp= aktor pengencer, T= wak-
tu inkubasi

Jumlah konsumsi pakan merupakan jum-
lah pakan yang dikonsumsi oleh ikan selama pe-
meliharaan. Jumlah konsumsi pakan dihitung de-

ngan cara menimbang jumlah pakan yang dikon-
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sumsi ikan setiap harinya selama masa peme-
liharaan.

Laju pertumbuhan harian ikan dihitung
berdasarkan persamaan yang dikemukakan oleh

Huisman (1987), yaitu:

LPH = T 1 100
| Jwo X

Keterangan: LPH= laju pertumbuhan harian (%), Wt=
bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g), Wo=
bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g), t=
periode pengamatan

Efisiensi pakan dihitung menggunakan
persamaan Takeuchi (1988), yaitu:

Wt + Wd) — Wo
EP=[( F) ] x 100

Keterangan: EP= efisiensi pakan (%), Wt= biomassa
ikan pada akhir pemeliharaan (g), Wo= biomassa ikan
pada awal pemeliharaan (g), Wd= biomassa ikan yang
mati selama pemeliharaan (g), F= jumlah pakan yang
diberikan selama pemeliharaan (g)

Retensi protein di hitung melalui analisis
proksimat protein tubuh ikan uji pada awal dan
akhir penelitian. Rumus perhitungan retensi pro-

tein adalah sebagai berikut Guo et al. (2012):

Pt —Po
P=

100
Pp X

Keterangan: RP= retensi protein (%), Pt= jumlah pro-
tein tubuh ikan pada akhir pemeliharaan (g), Po= jum-
lah protein tubuh ikan pada awal pemeliharaan (g),
Pp= jumlah protein pakan yang dikonsumsi ikan (g)

Retensi lemak di hitung melalui analisis
proksimat lemak tubuh ikan uji pada awal dan
akhir penelitian. Rumus perhitungan retensi le-
mak adalah sebagai berikut Guo et al. (2012):

_ Lt—Lo

L= 100
X

Keterangan: RL=retensi lemak (%), Lt = jumlah le-
mak tubuh ikan pada akhir pemeliharaan (g), Lo= jum-
lah lemak tubuh ikan pada awal pemeliharaan (g), L1=
jumlah lemak pakan yang dikonsumsi ikan (g)

Sintasan ikan uji dihitung menggunakan
rumus Asdari et al. (2011), yaitu:

LS—(Nt> 100
=~ \No/*

Volume 17 Nomor 1, Februari 2017

Keterangan: LS= laju sintasan (%), Nt= jumlah ikan
pada akhir pemeliharaan, No= jumlah ikan pada awal
pemeliharaan

Analisis indeks hepatosomatik (IHS) dila-
kukan pada akhir pemeliharaan. THS diukur
dengan menimbang bobot hati (g) dibandingkan
dengan bobot tubuh ikan uji (g). Penimbangan
dilakukan dalam keadaan bobot basah. IHS dihi-
tung berdasarkan persamaan yang dikemukakan

oleh Kiriratnikom & Kiriratnikom (2012), yaitu:

Bobot organ hati (g)

IHS =
Bobot tubuh ikan uji (g) X

100

Kadar lemak hati didapatkan melalui ana-
lisis proksimat dengan metode Folch pada akhir
penelitian AOAC (1999).

Pengukuran kadar glukosa darah dilaku-
kan menggunakan metode GLUCOSE liquicolor
(Human mbH Jerman) dengan rumus sebagai

berikut:

As x Ksg
G=———
Asg

Keterangan: G= glukosa darah (mg dL™), As= absor-
bansi sampel, Ksg= konsentrasi standar glukosa, Asg=
absorbansi standar glukosa

Analisis data

Rancangan yang digunakan adalah ran-
cangan acak lengkap dengan empat perlakuan
dan tiga ulangan. Parameter bobot tubuh akhir,
jumlah konsumsi pakan, retensi protein, retensi
lemak, laju pertumbuhan harian, efisiensi pakan,
laju sintasan, aktivitas enzim pencernaan (ami-
lase, protease, lipase), lemak hati, kadar air hati,
indeks hepatosomatik, glukosa darah, kadar pro-
tein tubuh, kadar lemak tubuh, dianalisis meng-
gunakan Microsoft Excel 2013 dan dilakukan
analisis sidik ragam (ANOVA) dengan taraf ke-
percayaan 95% menggunakan SPSS 16. Apabila
hasil menunjukkan perbedaan yang nyata antar-

perlakuan maka dilakukan uji lanjut Duncan.
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Hasil

Penambahan tepung kunyit pada pakan
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terha-
dap aktivitas enzim amilase dan protease, namun
terhadap enzim lipase tidak berbeda nyata (Tabel
3). Aktivitas enzim amilase tertinggi terdapat pa-
da perlakuan 2% sebesar 7,012 U mg™ substrat
dan terendah pada perlakuan 0% sebesar 2,945 U
mg' substrat, sedangkan aktivitas enzim protease
tertinggi terdapat pada perlakuan 2% sebesar
0,032 U mg" substrat dan terendah pada perla-
kuan 0% sebesar 0,018 U mg™' substrat.

Penambahan tepung kunyit pada peneliti-
an ini terlihat memberikan pengaruh yang berbe-
da nyata terhadap kadar air hati dan indeks hepa-
tosomatik (IHS). Pengaruh terhadap kadar lemak
hati dan glukosa darah tidak berbeda nyata (Ta-
bel 4).

Penambahan tepung kunyit pada ikan mas
menghasilkan peningkatan biomassa ikan akhir,
jumlah konsumsi pakan dan laju pertumbuhan
harian. Hasil penelitian menunjukkan pada akhir
pemeliharaan perlakuan tepung kunyit dengan

dosis 2% memberikan pengaruh yang berbeda

nyata dan menghasilkan biomassa akhir tertinggi
yaitu sebesar 106,11 g, jumlah konsumsi pakan
tertinggi yaitu 187,55 g dan laju pertumbuhan
harian tertinggi yaitu 2,22%. Namun tidak mem-
berikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
retensi protein, retensi lemak, efisiensi pakan,
dan laju sintasan (Tabel 5).

Penambahan tepung kunyit memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap komposisi
kimiawi tubuh meliputi kandungan protein dan
lemak tubuh ikan mas. Kandungan protein ter-
tinggi diperoleh pada perlakuan tepung kunyit
dengan dosis 2% yaitu sebesar 58,13% dan kadar
lemak terendah diperoleh pada perlakuan dengan

dosis 2% yaitu sebesar 22,11% (Tabel 6).

Kualitas air

Selama penelitian dilakukan, parameter
kualitas air berada dalam kisaran layak untuk ke-
giatan budi daya ikan mas meliputi suhu berkisar
28-31°C, oksigen terlarut 5,1-6,7 mg L™, pH
6,97-7,72 dan total amonium nitrogen 0,03-0,38
mg L.

Tabel 3. Aktivitas enzim pencernaan ikan mas yang diberi pakan perlakuan tepung kunyit dengan dosis

yang berbeda selama 60 hari pemeliharaan

Parameter

Penambahan tepung kunyit

(Umg substraty 74l 0% 1% 2% 3%
Enzim amilase 6,32 2,945£0,090°  5,509+0,367°  7,01240,787°  4,572+0,756"
Enzim protease 0,03 0,018£0,001°  0,024+0,003"  0,032+0,005°  0,0220,004"
Enzim lipase 1,77 1,628+0,025°  1,562+0,059"  1,55240,024*  1,510+0,114°

Keterangan: Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku yang berbeda pada setiap baris menunjukkan pengaruh

yang berbeda nyata (P<0,05).

Tabel 4. Kadar air hati, lemak hati, indeks hepatosomatik (IHS) dan glukosa darah ikan mas yang diberi
pakan perlakuan tepung kunyit dengan dosis yang berbeda selama 60 hari pemeliharaan

Parameter Penambahan tepung kunyit
(%) 0% 1% 2% 3%
Kadar air hati 61,77+3,20° 69,99+5,57° 68,73+1,21° 68,41+1,81°
Lemak hati 11,79+0,90° 10,69+2,13° 10,21+1,74% 8,88+1,59°
IHS 0,70+0,13* 0,89+0,10% 1,0740,25° 1,02+0,19%
Glukosa 104,38+12,31° 111,92414,66° 131,51£11,92° 124,33+19,84°

Keterangan: Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku yang berbeda pada setiap baris menunjukkan pengaruh

yang berbeda nyata (P<0,05).
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Tabel 5. Biomassa awal (W), biomassa akhir (Wt), jumlah konsumsi pakan (JKP), retensi protein (RP),

retensi lemak (RL), efisiensi pakan (EP),

laju pertumbuhan harian (LPH), dan laju sintasan (TKH)

ikan mas yang diberi pakan perlakuan tepung kunyit dengan dosis yang berbeda selama 60 hari

pemeliharaan
Penambahan tepung kunyit
Parameter 0% % 2% 39

W, (2) 28,18+0,55" 28,15+0,87° 28,40+0,13° 28,11+0,87°
Wt (g) 81,31+4,97° 93,25+3,80° 106,11+8,22° 98,75+4,97"
JKP (g) 138,50+1,15° 162,60+1,93° 187,55+11,39° 175,75+9,32
RP (%) 18,97+1,70° 20,97+1,37° 21,13+1,99° 19,95+0,81°
RL (%) 73,80+11,81° 73,78+14,89° 58,21+10,54° 59,24+10,67°
LPH (%) 1,78+0,07° 2,02+0,02° 2,22+40,13° 2,12+0,10"
EP (%) 38,35+2,88" 40,03+1,41° 41,37+2,08* 40,17+ 0,76°
TKH (%) 100+0° 100+0* 100+0° 100+0°

Keterangan: Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku yang berbeda pada setiap baris menunjukkan pengaruh

yang berbeda nyata (P<0,05).

Tabel 6. Kadar protein dan lemak tubuh ikan mas yang diberi pakan perlakuan tepung kunyit dengan dosis
yang berbeda selama 60 hari pemeliharaan

Parameter Awal Penambahan tepung kunyit
(%) 0% 1% 2% 3%
Protein 52,23 54,23+0,65" 57,15+3,06™ 58,13+1,77° 55,00+1,26™
Lemak 27,08 26,79+1,38" 25,7343,01% 22,11+1,90° 23,72+1,63%

Keterangan: Kadar air pada awal pemeliharaan 73,46%, dan akhir percobaan 0%: 75,30%, 1%: 75,05%, 2%: 76,10, dan
3%: 76,41%. Huruf tika atas di belakang nilai simpangan baku yang berbeda pada setiap baris
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).

Pembahasan

Penambahan tepung kunyit pada pakan
memengaruhi aktivitas enzim pencernaan (Tabel
3). Aktivitas enzim amilase dan protease mening-
kat pada ikan yang diberi tepung kunyit dosis 2%
yaitu 7,012 U mg" substrat dan 0,032 U mg’
substrat. Hal ini diduga akibat zat aktif kurkumin
yang terdapat pada kunyit yang dapat meningkat-
kan jumlah konsumsi pakan. Semakin tinggi pa-
kan yang dikonsumsi dapat meningkatkan jumlah
substrat untuk enzim, sehingga aktivitas enzim
meningkat (Rojtinnakorn et al. 2012). Menurut
Rungruangsak-Torrissen et al. (2009), tingginya
aktivitas enzim pencernaan dapat dihubungkan
dengan tingginya pakan yang dikonsumsi atau
tingginya pemanfaatan pakan yang berpengaruh
pada pertumbuhan somatik. Rust (2002) juga

menyatakan bahwa level aktivitas spesifik enzim
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pencernaan lebih ditentukan oleh banyaknya pa-
kan yang dikonsumsi sebagai substrat cerna. Hal
ini sesuai dengan penelitian Arifin (2015) bahwa
penambahan dosis ekstrak kunyit 0,15% pada pa-
kan mampu meningkatkan aktivitas enzim amila-
se 0,974 U mg™' dan protease 10,170 U mg™' pada
ikan gurame. Rojtinnakorn ef al. (2012) juga me-
laporkan bahwa penambahan ekstrak kunyit de-
ngan dosis 3% dapat meningkatkan aktivitas en-
zim amilase 27 U mg'l, lipase 2,01 U mg'l, dan
tripsin 32 U mg'1 pada ikan sand goby (Oxyeleo-
tris marmoratus).

Nutrien yang telah dicerna kemudian
akan dialirkan oleh pembuluh darah menuju hati
dan digunakan untuk proses metabolisme. Kadar
glukosa darah menunjukkan hasil yang tidak ber-
beda nyata. Arifin (2015) melaporkan bahwa

penambahan dosis ekstrak kunyit sebesar 0,15%
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meningkatkan kadar glukosa darah ikan gurame.
Nilai IHS yang diperoleh pada akhir penelitian
meningkat seiring dengan meningkatnya dosis
pakan tepung kunyit. Peningkatan IHS tersebut
diduga karena meningkatnya jumlah sel hepatosit
lebih banyak, sehingga ukuran hati yang lebih
besar sebagai kompensasi pertumbuhan yang ce-
pat dibandingkan dengan ikan yang mengonsum-
si pakan tanpa tepung kunyit. Peningkatan THS
juga dilaporkan pada ikan gurame sebesar 1,15%
lebih tinggi dibandingkan kontrol (Arifin 2015).

Retensi nutrien tertentu pada tubuh ikan
selama periode tertentu biasanya digunakan un-
tuk mengevaluasi ketersediaan dan keseimbang-
an asam amino dan ketersediaan beberapa ele-
men esensial nutrisi lainnya (Affandi er al
2009). Nilai retensi protein menunjukkan tidak
berbeda nyata yaitu berkisar 18,97-21,13%. Hal
ini diduga oleh keseimbangan asam amino pada
pakan yang diberikan kepada ikan. Menurut Ali
et al. (2008), retensi protein dipengaruhi oleh
berbagai faktor termasuk kandungan protein pa-
kan, keseimbangan asam amino, dan nisbah
energi pakan.

Penambahan tepung kunyit memengaruhi
komposisi kimiawi tubuh akhir ikan mas yang
meliputi kandungan protein dan lemak tubuh. Pe-
nambahan tepung kunyit sebesar 2% meningkat-
kan kandungan protein tubuh ikan uji hingga
58,13% dan menurunkan lemak tubuh hingga
22,11% (Tabel 6). Kandungan protein tubuh di-
pengaruhi oleh pengambilan protein pakan dan
timbunan protein yang berkorelasi positif dengan
kadar protein pakan (Phumee et al. 2008). Penu-
runan kandungan lemak tubuh disebabkan oleh
zat aktif kurkumin yang merangsang sekresi
cairan empedu menjadi lebih cepat sehingga ter-
jadi peningkatan cairan empedu yang menye-
babkan kadar lemak menurun (Bintang & Nata-

amijaya).
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Penambahan tepung kunyit 1, 2 dan 3%
tidak berpengaruh terhadap laju sintasan ikan
mas yaitu 100% untuk semua perlakuan. Namun
penambahan tepung kunyit pada pakan mening-
katkan nafsu makan ikan yang ditandai dengan
peningkatan jumlah konsumsi pakan (Tabel 5).
Peningkatan jumlah konsumsi pakan diikuti de-
ngan meningkatnya bobot tubuh akhir dan laju
pertumbuhan harian ikan mas, namun tidak di-
ikuti dengan efisiensi pakan yang menunjukkan
tidak berbeda nyata. Hal ini dikarenakan per-
tambahan bobot tubuh masing-masing perlakuan
diimbangi oleh jumlah konsumsi pakan. Moko-
ginta et al. (2004) menyatakan bahwa nilai efi-
siensi pakan yang sama antarperlakuan disebab-
kan oleh pertambahan bobot tubuh masing-
masing perlakuan juga diimbangi oleh jumlah
konsumsi pakan. Penambahan tepung kunyit 2%
menghasilkan bobot tubuh akhir ikan dan laju
pertumbuhan harian tertinggi pada ikan. Hal ini
disebabkan oleh zat aktif kurkumin yang terdapat
di dalam tepung kunyit bekerja secara efektif se-
hingga penyerapan nutrien lebih tinggi. Menurut
Darwis et al. (1991), kurkumin memiliki fungsi
yang dapat merangsang dinding kantung empedu
untuk mengeluarkan cairan empedu ke dalam
usus halus sehingga meningkatkan pencernaan
lemak, protein dan karbohidrat sehingga aktivitas
penyerapan zat-zat makanan meningkat. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Dewi (2015), bah-
wa penambahan tepung kunyit pada pakan ikan
patin siam (Pangasianodon hypopthalmus) de-
ngan dosis pemberian (480 mg kunyit/100 g pa-
kan) mampu meningkatkan laju pertumbuhan
harian ikan patin siam.

Peningkatan penambahan tepung kunyit
hingga 3% pada pakan menghasilkan laju per-
tumbuhan ikan menurun (Tabel 5). Hal ini dise-
babkan oleh kandungan zat anti nutrisi pada pa-

kan. Kunyit mengandung zat antinutrisi berupa
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tannin, sehingga peningkatan persentase kunyit
mengakibatkan peningkatan tannin pada pakan.
Tannin dapat mengganggu proses pencernaan
dengan mengikat enzim pencernaan atau kom-
pleks komponen pakan seperti protein atau mine-
ral, sehingga penyerapan nutrien terganggu dan
pertumbuhan terhambat (NRC 2011). Hal sama
juga dilaporkan oleh Rahmat & Kusnadi (2008)
bahwa penambahan tepung kunyit dengan dosis
0,1% menghasilkan penurunan pertumbuhan pa-
da ayam yang disebabkan adanya zat antinutrisi

berupa tannin.

Simpulan

Pemberian tepung kunyit dengan dosis 2%
pada pakan ikan mas Cyprinus carpio me-
ningkatkan enzim amilase 7,012 U/mg, protease
0,032 U/mg dan kinerja pertumbuhan ikan mas

2,22%.
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[The growth and survival rate of red tailed tinfoil, Barbonymus balleroides (Valenciennes, 1842)
post-larvae in aquariums with different densities]
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JI. Sempur No. 1, Bogor 16151
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Abstrak

Ikan lalawak Barbonymus balleroides (Valenciennes, 1842) merupakan ikan lokal air tawar yang memiliki potensi un-
tuk dibudidayakan sebagai ikan konsumsi maupun sebagai ikan hias. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi pertum-
buhan dan sintasan pascalarva ikan lalawak berdasarkan padat tebar (3 ekor L', 4 ekor L' dan 5 ekor L™). Penelitian
dilakukan di Instalasi Penelitian Plasma Nutfah Perikanan Air Tawar Cijeruk, Bogor dan dilaksanakan secara eksperi-
mental menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan tiga kali ulangan. Pascalarva yang digunakan
berukuran 0,37 cm dan merupakan hasil pemijahan secara induksi hormon. Pemeliharaan dilakukan dalam akuarium
berukuran 60x30x30 cm® dengan volume air 34 L. Selama 90 hari pemeliharaan pascalarva diberi pakan komersial ber-
bentuk remah yang mengandung protein 40 % secara at-satiasi dengan frekuensi tiga kali per hari (pagi, siang, dan
sore). Hasil penelitian menunjukkan nilai panjang, bobot, dan laju pertumbuhan spesifik tertinggi (P<0,05) pada perla-
kuan padat tebar 5 ekor L' dengan nilai 1,8 cm, 0,24 g dan 2,72% sedangkan sintasan tertinggi pada perlakuan 3 ekor
L' dengan nilai 86,76%.

Kata penting: lalawak, pertumbuhan, padat tebar, sintasan

Abstract

Tinfoil barb Barbonymus balleroides (Valenciennes, 1842) is one of the local freshwater fish that have the potential to
be cultured as fish consumption as well as ornamental fish. This study aimed to determine of the growth and survival
rate of red tailed tinfoil post-larvae based stocking density (3 individualL™, 4 individualL™! and 5 individualL™"). This
study was conducted in plasma nutfah research station, Bogor and experimentally used completely randomized design
(CRD) with three treatments and three replications for each treatment. The post-larvae used in the experiment were
sized 0.37 cm from induced breeding spawning. The post-larvae were reared in the aquarium (dimension= 60x30x30
cm) with a volume of 34 liters water. During reared (90 days) post-larvae were given commercial feed (protein content
=40%) at-satiation with frequency of three times per day. The result showed the value of length, weight and the highest
specific growth rate (P<0.05) in the treatment of stocking density 5 individualL™ with value of 1.8 cm, 0.24 g and
2.72%, while the highest survival rate of 3 individualL ' with a value of 86.76%.

Keywords: red tailed tinfoil, growth, stocking densities, survival rate

Pendahuluan

Ikan lalawak Barbonymus balleroides
(Valenciennes, 1842) atau yang bisa disebut juga
dengan ikan balar atau ceceperan merupakan
ikan asli perairan Indonesia yang bernilai ekono-
mis. Ikan lalawak banyak tersebar di Jawa Barat
(Sumedang, Cianjur dan Kuningan) dan hidup di

sungai berarus cukup deras.

4 Penulis korespondensi
Alamat surel: deniradona_kkp@yahoo.com

Dalam manajemen kegiatan budi daya, sa-
lah satu kegiatannya adalah pendederan. Pende-
deran merupakan kegiatan lanjutan setelah pemi-
jahan ketika larva ikan akan dipisahkan dengan
induknya. Menurut Pawartining et al. (2003),
pendederan perlu dilakukan untuk mendapatkan
benih yang berkualitas sebelum ditebar di kolam
pembesaran. Pada tahap pendederan diperlukan
penentuan padat tebar agar sintasan dan pertum-
buhan ikan yang ditebar tetap optimal. Pening-

katan padat tebar sampai batas tertentu dapat
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mengganggu proses fisiologis, menurunkan
pertumbuhan, dan sintasan (Wedemeyer 2001).
Pengaturan padat tebar dapat meningkatkan nilai
produksi berbagai komoditas, seperti ikan hias
silver dollar Metynnis hypsauchen (Kadarini et
al. 2010), ikan tambakan Helostoma temminckii
(Joko et al. 2013), ikan mas rajadanu Cyprinus
carpio (Radona et al. 2012), ikan nila BEST
Oreochromis niloticus dan nilem Osteochilus
vittatus (Radona et al. 2011), ikan lele Clarias
gariepinus (Hermawan et al. 2012), dan jenis
krustase seperti lobster Cherax quadricarinatus
(Budiardi et al. 2008).

Pada ikan lalawak diperlukan pengaturan
padat tebar karena data dan informasi tentang pa-
dat penebarannya masih belum ada dan akan
menjadi penting dalam mendukung upaya pe-
ningkatan produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pertumbuhan dan sintasan
pascalarva ikan lalawak yang dipelihara pada

akuarium dengan kepadatan berbeda.

Bahan dan metode

Penelitian dilakukan pada bulan Januari-
April 2016 di Instalasi Penelitian Plasma Nutfah
Perikanan Air Tawar Cijeruk, Bogor. Penelitian
dilakukan secara eksperimental menggunakan
rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan
kepadatan tebar ikan per liter air, (A) 3 ekor L™
(102 ekor per akuarium), (B) 4 ekor L™ (136 ekor
per akuarium) dan (C) 5 ekor L™ (170 ekor per
akuarium) dan masing-masing dengan tiga
ulangan.

Ikan lalawak yang digunakan berumur tiga
hari atau pascalarva (kandungan kuning telur ha-
bis) yang berukuran 0,37 cm dan merupakan ha-
sil pemijahan secara induksi hormon. Pemeliha-
raan pascalarva dilakukan pada sembilan akua-
rium berukuran 60x30x30 cm® dengan volume
air sebanyak 34 L. Setiap akuarium diberi aerasi

dengan intensitas yang sama. Selama 90 hari pe-
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meliharaan pascalarva diberi pakan komersial
berbentuk remah yang mengandung protein 40%
secara at-satiasi dengan frekuensi tiga kali sehari
(pagi, siang, dan sore). Kondisi kualitas air dalam
akuarium dijaga dengan penyiponan dan peng-
gantian air sebanyak 30-50% setiap tiga hari.
Pertumbuhan panjang, bobot, dan laju per-
tumbuhan harian diamati setiap 30 hari dengan
mengukur panjang dan menimbang bobot indivi-
du sebanyak 30 ekor per akuarium. Pengamatan
biomassa, nisbah konversi pakan, dan sintasan
dilakukan pada akhir penelitian. Parameter yang
diamati dihitung berdasarkan rumus menurut
Effendie (2002).
Pertumbuhan

P=P,-P,
Keterangan: P= pertumbuhan panjang (cm), P= pan-
jang akhir ikan hari ke-t (cm), P,= panjang awal ikan
(cm)

W=W.-W,

Keterangan: W= pertumbuhan bobot (g), W= bobot
akhir ikan hari ke-t (g), W,= bobot awal ikan (g)

Laju pertumbuhan harian

LPH= LnW: —thWo <100

Keterangan:

LPH= laju pertumbuhan harian (%), W= bobot rata-
rata ikan pada saat akhir (gram), W,= bobot rata-rata
ikan pada saat awal (gram), t= lama perlakuan (hari)

Sintasan

Nt

o

X100

SR™

Keterangan: SR= sintasan, N= jumlah pascalarva awal
pemeliharaan (ekor), N,= jumlah pascalarva akhir pe-
meliharaan (ekor)

Nisbah konversi pakan

__F
(W +D)— Wo

Keterangan: NKP= nisbah konversi pakan, F= bobot
pakan yang diberikan (g), W= bobot ikan pada akhir
penelitian (g), D= bobot ikan yang mati (g), W,= bo-
bot ikan pada awal penelitian (g)

NKP ~

Biomassa

_ BMt —BMd

BM BMo
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Keterangan: BM= biomassa (g), BMt= biomassa ikan
pada akhir penelitian (g), BMd= biomassa ikan mati
selama penelitian (g), BMo= biomassa ikan pada awal
penelitian (g)

Sebagai data pendukung dilakukan penga-
matan kondisi air di akuarium pada hari ke-2 pe-
meliharaan (sehari sebelum penyiponan) dengan
selang tiga jam selama 24 jam. Parameter suhu
(°C), pH, dan oksigen terlarut (mg L") diukur
langsung saat pengamatan menggunakan Multi
Parameter Water Quality Meter EC 900. Alkali-
nitas (mg L), nitrat (mg L"), dan nitrit (mg L™)
diamati di laboratorium Uji Balai Penelitian dan
Pengembangan Budidaya Air Tawar, Bogor yang
sudah terakreditasi (LP-711 IDN).

Data yang diperoleh kemudian ditabulasi
dan dianalisis keragaman pertumbuhan dan sin-
tasan dengan analisis varian (ANOVA). Perbeda-
an antarperlakuan dianalisis lanjut dengan uji
lanjut Duncan menggunakan bantuan program

SPSS versi 18.

Hasil

Pertambahan panjang dan bobot rata-rata
individu pascalarva ikan lalawak selama peneli-
tian disajikan pada Tabel 1 dan 2. Pertumbuhan
yang diperoleh dari ketiga perlakuan padat tebar
pascalarva ikan lalawak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05). Nilai pertumbuhan panjang
dan bobot tertinggi pada perlakuan 5 ekor L
dengan nilai 2,644+0,27 cm dan 0,26 = 0,08 g.

Nilai laju pertumbuhan harian selama pe-
nelitian disajikan pada Tabel 3. Hasil penelitian
menunjukkan nilai laju pertumbuhan bobot hari-
an yang diperoleh dari ketiga perlakuan menun-
jukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). Laju
pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada
perlakuan tebar 5 ekor L dengan nilai panjang
(1,01+0,145%) dan bobot (2,72+0,32 %); dan
yang terendah pada perlakuan padat tebar 3 ekor
L' dengan nilai panjang (1,16+0,03%) dan bo-
bot (2,43+0,02%).

Sintasan pascalarva ikan lalawak pada
akhir penelitian dari masing-masing perlakuan
disajikan pada Tabel 4. Hasil penelitian menun-
jukkan perlakuan padat tebar 3 ekor L™ memiliki
sintasan tertinggi dengan nilai 86,76 + 18,38%
dan menunjukkan perbedaan secara nyata
(P<0,05) dengan perlakuan padat tebar 4 ekor L'
dengan nilai 54,90 +18,38% dan perlakuan padat
tebar 5 ekorL™ dengan nilai 48,04+20,65%.

Biomassa dan nisbah konversi pakan yang
diperoleh selama selama penelitian disajikan pa-
da Tabel 5. Hasil penelitian menunjukkan nilai
biomassa yang diperoleh dari ketiga perlakuan
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05). Nilai biomassa tertinggi diperoleh pada
perlakuan padat tebar 5 ekor L sebesar 9,37+
2,35 g dengan nilai nisbah konversi pakan 1,25.

Hasil pengukuran kualitas air selama pe-

nelitian disajikan pada Tabel 6.

Tabel 1. Pertumbuhan panjang ikan lalawak di akuarium selama 90 hari pemeliharaan

Waktu pemeliharaan Pertumbuhan panjang (cm)
(hari) 3 ekor L™ 4 ekor L™ 5 ekor L
30 1,36 £ 0,03 1,37+0,01 1,46 +0,12
60 1,96 £ 0,03 2,06 + 0,04 2,11+0,.25
90 2,37 +0,04* 2,38+ 0,08 2,64+0.27°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata

menurut Uji Duncan ( P>0,05).
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Tabel 2. Pertumbuhan bobot ikan lalawak di akuarium selama 90 hari pemeliharaan

Waktu pemeliharaan Pertumbuhan bobot (g)
(hari) 3 ekor L 4 ekor LT 5 ekor L™
30 0,03 +£0,02 0,03 +£0,01 0,04 + 0,02
60 0,10+ 0,04 0,12+ 0,02 0,15+0,07
90 0,20 +0,04" 0,22 +0,03" 0,26 + 0,08°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata

menurut Uji Duncan ( P>0,05).

Tabel 3. Laju pertumbuhan harian pascalarva ikan lalawak di akuarium selama 90 hari pemeliharaan

Perlakuan Pertumbuhan panjang harian (%) Pertumbuhan bobot harian (%)
3 ekor L 1,16 £ 0,03" 2,43 +£0,02°
4 ekor L 0,93 £ 0,04" 2,54 +0,13"
5 ekor L 1,01 +0,14° 2,72+0,32°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata

menurut Uji Duncan ( P>0,05)

Tabel 4. Sintasan pascalarva ikan lalawak selama 90 hari pemeliharaan

Perlakuan Sintasan (%)

3 ekorL™” 86,76 + 18,38"
4 ekorL™! 54,90 + 18,38"
5 ekorL! 48,04 + 20,65°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata

menurut Uji Duncan ( P>0,05).

Tabel 5. Biomassa dan nisbah konversi pakan pascalarva ikan lalawak selama 90 hari pemeliharaan

Perlakuan Biomassa (g) Nisbah konversi pakan
3 ekorL 8,03 £0,82° 0,61
4 ekorL™ 6,82+ 0,54* 0,84
5 ekorL™! 9,37 +2,35° 1,25

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata

menurut Uji Duncan ( P>0,05).

Tabel 6. Nilai kualitas air di akuarium selama 90 hari pemeliharaan

Variabel (Kualitas Air)

Kisaran nilai

Suhu (°C)

pH

Oksigen terlarut (mg L)
Alkalinitas (mg L)
Nitrit (mg L™)

Nitrat (mg L™

2428
6-7
5,1-6,0
88,4-91,1
0,016-0,020
0,71-1,62

Pembahasan

Perlakuan padat tebar memiliki pengaruh
yang kuat pada pertumbuhan ikan. Nilai pertum-
buhan ikan yang diperoleh pada perlakuan padat

24

tebar 5 ekorL" memiliki bobot tubuh lebih besar
30,27% daripada perlakuan padat tebar 4 ekorL™
dan 37,71% daripada perlakuan padat tebar 3

ekorL”!, sedangkan panjang ikan pada perlakuan

Jurnal Iktiologi Indonesia



Kusmini et al.

padat tebar 5 ekorL™" lebih besar 14,87 % daripa-
da perlakuan padat tebar 4 ekorL™' dan lebih be-
sar 16,13% daripada perlakuan padat tebar 3 ekor
L. Berdasarkan pengamatan selama penelitian,
diduga kepadatan yang tinggi (5 ekor L) mam-
pu memanfaatkan ruang dan makanan dengan
lebih baik sehingga berdampak positif pada per-
tumbuhan ikan, sedangkan rendahnya nilai per-
tumbuhan yang diperoleh pada kepadatan (3 ekor
L") diduga karena besarnya ruang gerak ikan se-
hingga semakin banyak energi yang digunakan
hanya untuk mobilitas bukan untuk pertumbuhan
(Rowland et al. 2006, Nurlaela et al. 2010).

Pada parameter laju pertumbuhan harian
diperoleh nilai tertinggi pada perlakuan padat
tebar 5 ekorL! dengan nilai 1,01+0,14 cm dan
2,7240,32 g. Nilai laju pertumbuhan harian yang
diperoleh berbanding lurus dengan nilai pertum-
buhan (panjang dan bobot) yang didapatkan, se-
makin tinggi nilai pertumbuhan maka semakin
besar nilai laju pertumbuhan harian yang diha-
silkan. Studi pada beberapa spesies menunjukkan
hal yang sama, ikan mas Cyprinus carpio (Rado-
na et al. 2012), ikan nilem Osteochilus vittatus
dan ikan nila BEST Oreochromis niloticus (Ra-
dona et al. 2011), dan ikan lele Clarias garie-
pinus (Hermawan et al. 2012).

Pada parameter sintasan diperoleh hasil
yang berbanding terbalik dengan nilai pertum-
buhan. Semakin tinggi kepadatan semakin rendah
nilai sintasan yang diperoleh. Rendahnya sintas-
an pada perlakuan padat tebar 4 dan 5 ekorL™" di-
duga berkaitan dengan jumlah kepadatan di atas
batas toleransi. Kepadatan yang tinggi cenderung
akan membuat ikan mudah menjadi stres (Jia et
al. 2016, Rezeki et al. 2013). Padat tebar yang le-
bih banyak dapat mengakibatkan terjadinya kom-
petisi baik dalam hal pakan maupun pemanfaatan
oksigen terlarut. Ikan-ikan yang memiliki fisik

yang lebih kuat akan dominan dalam bersaing
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sehingga memiliki peluang yang lebih besar da-
lam memperoleh pakan yang diberikan. Selain
itu menurut Kholifah et al. (2008), padat tebar
yang tinggi akan menyebabkan tingkat persaing-
an ruang gerak yang dapat menurunkan sintasan
suatu organisme. Suhu yang relatif turun pada
malam hari (24°C) bisa juga mengakibatkan ikan
menjadi lebih mudah stres sehingga energi yang
dihasilkan dari proses metabolisme yang diguna-
kan untuk pertumbuhan dialihkan untuk memper-
tahankan diri (Diansari et al. 2013; Pawartining
et al. 2003).

Parameter biomassa memperlihatkan hasil
yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Diperoleh ni-
lai biomassa dan nisbah konversi pakan tertinggi
pada perlakuan padat tebar 5 ekorL’ dengan nilai
9,37£2,35 g dan 1,25 (Tabel 5). Nilai nisbah kon-
versi pakan dipengaruhi oleh daya serap dan efi-
siensi pakan (Allen 1974). Efisiensi pakan dipe-
ngaruhi oleh kemampuan ikan dalam memanfa-
atkan pakan dan jumlah pakan yang dikonsumsi
(Mulyadi et al. 2010). Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan bahwa pemanfaatan energi pakan
pada ikan dengan kepadatan 5 ekorL™ lebih efek-
tif dengan nilai pertumbuhan yang tertinggi. Bio-
massa merupakan bobot semua pascalarva yang
masih hidup selama akhir pemeliharaan. Biomas-
sa sangat dipengaruhi oleh nilai sintasan popula-
si. Biomassa pada umumnya berbanding lurus
dengan sintasan pascalarva ikan (Ath-thar et al.
2011).

Pengukuran kondisi air pada akuarium di-
lakukan untuk menunjang kegiatan pemeliharaan
karena lingkungan memengaruhi keberhasilan
dalam proses budi daya terutama pertumbuhan.
Pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh suhu, pH,
oksigen terlarut, dan alkalinitas (Oliveira et al.
2012). Menurut Madinawati & Yoel (2011), suhu
air yang optimal akan meningkatkan aktifitas

makan ikan sehingga mempercepat pertumbuhan.
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Secara umum nilai parameter kualitas air yang
terukur (Tabel 6) dapat mendukung sintasan dan
proses pertumbuhan ikan yang dipelihara. Tidak
ada perbedaan yang signifikan antara nilai kua-
litas air pada setiap perlakuan kepadatan. Hal ini
dikarenakan penelitian dilakukan secara terkon-
trol di panti benih. Berdasarkan kajian ekologi
menurut Yulfiperius (2006b) dan Kotellat (1993),
ikan lalawak dapat hidup pada suhu 25-28 °C, pH
6-7, oksigen terlarut 3,43-6,61 mg L'l, dan kadar
amonia 0,095-0,19 mg L. Lebih lanjut menurut
Yulfiperius et al. (2006a), nilai alkalinitas yang
diperoleh (> 78 mg L) merupakan nilai yang
optimal untuk proses pertumbuhan serta laju sin-

tasan pascalarva ikan lalawak.

Simpulan

Pada ikan lalawak stadia pascalarva yang
dipelihara selama 90 hari dengan padat tebar
yang tinggi (5 ekor L) dapat menurunkan nilai
sintasan dan meningkatkan pertumbuhan panjang

dan bobot.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan serotonin (5-hydroxytryptamine atau 5-HT) dalam
formulasi hormon Pregnant Mare Serum Gonadotropin (PMSG) dan antidopamin (AD) terhadap perkembangan gonad
ikan ringau. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan (dosis.kg™! bobot tubuh ikan):
(P1) 1 ml NaCl 0,9% (kontrol); (P2) 20 IU PMSG+10 mg AD; (P3) 20 IU PMSG+10 mg AD+0,2 mg 5-HT; (P4) 20 [U
PMSG+10 mg AD+2 mg 5-HT; dan (P5) 20 IU PMSG+10 mg AD+4 mg 5-HT. Setiap perlakuan diujikan pada lima
ekor ikan sebagai ulangan individu. Penyuntikan hormon dilakukan setiap 10 hari dengan lama penelitian 60 hari. Hor-
mon disuntikkan secara intramuskular pada bagian bawah sirip punggung ikan uji. Ikan yang digunakan merupakan
hasil tangkapan alam dengan ukuran panjang total 17,5-33,0 cm dan bobot tubuh 118-926 g. Selama penelitian, ikan uji
diberi pakan berupa udang dan ikan-ikan kecil (hidup) dua kali sehari secara satiasi. Parameter yang diamati adalah in-
deks kematangan gonad, indeks hepatosomatik, konsentrasi estradiol-17f plasma dan tingkat kematangan gonad berda-
sarkan morfologi dan histologi gonad. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 2 mg 5-HT dalam 20 IU PMSG dan
10 mg AD (perlakuan P4) menghasilkan perkembangan gonad yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Nilai
indeks kematangan gonad, indeks hepatosomatik, dan konsentrasi E2 plasma tertinggi diperoleh pada perlakuan P4
dengan nilai masing-masing sebesar 2,38+0,06%; 3,09+0,12% dan 37,14+2,99 pg.ml!. Nilai tersebut berbeda nyata
p<0.05) dengan perlakuan lainnya. Perlakuan P4 meningkatkan konsentrasi E2 plasma dua kali lebih besar dibanding-
kan sebelum penyuntikan serta menghasilkan perkembangan gonad yang mencapai tingkat kematangan gonad tahap III.

Kata penting: ikan ringau, perkembangan gonad, PMSG, serotonin

Abstract

The objective of study was to analyze the effect of serotonin (5-HT) in the formulation of hormones Pregnant Mare
Serum Gonadotropin (PMSG) and dopamin antagonist (AD) hormones to gonad development of tigerfish. This study
used completely randomized design (CRD) with five treatments of hormone namely: (P1) 1 ml of 0.9% NaCl (control);
(P2) 20 IU PMSG+10 mg AD; (P3) 20 IU PMSG AD+10 mg+0.2 mg 5-HT; (P4) 20 IU PMSG+10 mg AD+2 mg 5-
HT; and (P5) 20 IU PMSG+10 mg AD+4 mg 5-HT. Each treatment was tested on five fish as individual replications.
Hormone injected intramuscularly at the lower part of the dorsal fin of fish every 10 days. The fish were reared for 60
days. Fish that were used at this study were originate from natural catches as much as 25 fishes with 17.5-33.0 cm of
total length and 118-926 g of body weight. During the study, fish fed using shrimp and small fish (live) twice daily at
satiation. Measured parameters were gonadosomatic index (GSI), hepatosomatic index (HSI), 178-estradiol (E2) plasma
concentration and gonad maturity level based on morphology and histology examination. The results showed that the
use of 2 mg of 5-HT are added to 20 IU PMSG and 10 mg AD (treatment P4) has stimulated the fish to had the highest
GSI (2.38 £ 0.06%) and HSI (3,09+0,12%) which was significantly different to other treatment. The treatment (P4)
could increase the E2 plasma concentration (37.14+2.99 pg.ml') two fold compared with the concentration before
injection and stimulated the gonadal development to stage III.

Keywords: Indonesian tigerfish, gonadal development, PMSG, serotonin
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Perkembangan gonad ikan ringau

Pendahuluan

Ikan ringau atau Indonesian tiger fish
(Datnioides microlepis) merupakan salah satu
spesies ikan hias air tawar dari famili Datnioidi-
dae yang hidup di perairan sungai dan danau di
daerah Sumatera dan Kalimantan (Kottelat et al.
1993). Ikan ringau sangat potensial untuk dikem-
bangkan karena termasuk salah satu ikan hias ko-
moditas ekspor yang memiliki harga dan permin-
taan yang relatif cukup tinggi namun pemenuh-
annya masih mengandalkan hasil tangkapan dari
alam. Tingginya permintaan pasar menyebabkan
aktifitas penangkapannya semakin tinggi pada
berbagai ukuran sehingga mengancam kelestari-
annya. Disamping itu kerusakan habitat akibat
perubahan fungsi lahan menjadi area pertam-
bangan, perkebunan, dan permukiman menye-
babkan terjadinya penurunan populasinya bahkan
menjurus kepada kepunahan. Oleh karena itu,
kegiatan budi daya menjadi salah satu upaya
konservasi ex sifu untuk mencegah kepunahan,
mengurangi tekanan populasi di alam, dan untuk
memenuhi kebutuhan pasar ikan hias.

Keberhasilan pemijahan ikan ringau dalam
lingkungan budi daya sangat bergantung pada
ketersediaan induk matang gonad, namun pema-
tangan gonad ikan ringau dalam wadah budi daya
masih mengalami berbagai permasalahan. Upaya
pematangan gonad ikan ringau dalam lingkungan
terkontrol telah dilakukan baik melalui pendekat-
an lingkungan dengan merekayasa wadah peme-
liharaan (Sholichah et al. 2010), pemeliharaan
berdasarkan kelompok ukuran yang sama (Roh-
my et al. 2012), pemeliharaan dalam media air
bersalinitas rendah (Rohmy et al. 2014), maupun
melalui pendekatan pakan dengan pemberian
kombinasi berbagai jenis pakan alami (Rohmy e?
al. 2011) belum mampu merangsang perkem-

bangan gonadnya yang dapat dipijahkan baik
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secara alami maupun buatan. Permasalahan lain
yang dihadapi dalam upaya pemijahan ikan ri-
ngau adalah keterbatasan ukuran induk serta ku-
rangnya informasi tentang daur reproduksinya.

Kemampuan ikan ringau untuk memijah
di alam dipengaruhi oleh berbagai faktor ling-
kungan diantaranya suhu perairan, fotoperiode,
curah hujan, substrat, pH, alkalinitas, arus su-
ngai, dan kedalaman perairan (Mananos et al.
2009, Podhorec & Kouril 2009). Dalam wadah
budi daya, beberapa faktor lingkungan yang me-
mengaruhi fungsi reproduksi tidak tersedia se-
hingga ikan tidak dapat melangsungkan aktifitas
reproduksinya dengan baik (Keys & Crocos
2006, Mylonas et al. 2010, Lorenzen et al. 2012).
Beberapa faktor lingkungan yang berperan dalam
reproduksi seperti suhu, fotoperiode, salinitas,
dan substrat pemijahan dapat dimanipulasi, na-
mun ada juga faktor lingkungan yang sulit dima-
nipulasi seperti alur ruaya pemijahan, kedalaman,
dan tekanan air sehingga memengaruhi stimulasi
reproduksi ikan (Gallego ef al. 2012). Oleh kare-
na itu, penggunaan hormon eksogen merupakan
salah satu cara yang efektif untuk merangsang
pematangan gonad pada ikan (Mylonas et al.
2010). Salah satu hormon yang dapat diterapkan
dalam pematangan gonad ikan adalah Pregnant
Mare Serum Gonadotropin (PMSG) (Nagahama
et al. 1991, Gallego et al. 2012).

Hormon PMSG merupakan glikoprotein
kompleks yang diperoleh dari serum kuda hamil
yang memiliki sifat aktivitas biologis ganda se-
bagai hormon gonadotropin (GtH), yaitu berefek
Follicle Stimulating Hormone (FSH) yang berpe-
ran pada proses perkembangan gonad (viteloge-
nesis) dan Luteinizing Hormone (LH) yang ber-
peran pada proses pematangan akhir (Gallego et
al. 2012). PMSG merangsang terjadinya lonjakan

kadar GtH sehingga mempercepat terjadinya per-
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kembangan gonad dan ovulasi (Bolamba et al.
1992). Sintesis dan sekresi hormon gonadotropin
(GtH) dari kelenjar hipofisis dipengaruhi oleh
neurotransmitter yang diproduksi di hipotalamus
dan daerah preoptik otak ikan, yaitu dopamin.
Dopamin menghambat sekresi Gonadotropin
Releasing Hormon (GnRH) dari hipotalamus
(Kreke & Dietrich 2008). Kerja dopamin dapat
dihambat dengan pemberian antidopamin (AD)
sehingga sekresi gonadotropin akan meningkat.
Neurotransmitter lain yang berperan dalam pro-
ses perkembangan gonad adalah serotonin atau
5-hydroxytryptamine (5-HT) (Iwamatsu et al.
1992, Khan & Thomas 1992, Iwamatsu et al.
1993, Cerda et al.1998a). Serotonin berperan
memodulasi fungsi reproduksi ikan melalui
beberapa jalur termasuk melalui area preoptic-
hipotalamus, hipofisis maupun langsung bekerja
pada gonad, serta bertindak dalam memberi
pengaruh stimulasi pada sel gonadotropin dan
menghambat sekresi dopamin sehingga mening-
katkan kadar hormon gonadotropin (Somoza et
al. 1988, Prazad et al. 2015). Penyuntikan hor-
mon PMSG dan AD yang dikombinasikan de-
ngan 5-HT diharapkan dapat memicu proses
vitellogenesis dan maturasi gonad ikan ringau.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pe-
ngaruh penggunaan serotonin (5-HT) dalam for-
mulasi hormon Pregnant Mare Serum Gonado-
tropin (PMSQG) dan antidopamin (AD) terhadap

perkembangan gonad ikan ringau.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan bulan Mei-Agus-
tus 2014 di Laboratorium Reproduksi, Balai Pe-
nelitian dan Pengembangan Budidaya Ikan Hias
(BPPBIH) Depok. Analisis konsentrasi hormon
estradiol-17f dilakukan di Laboratorium Biologi,
BPPBIH dan analisis histologi gonad dilakukan
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di Laboratorium Biologi Perkembangan dan Re-

produksi, Fakultas MIPA Universitas Indonesia.

Bahan penelitian

Bahan penelitian yang digunakan yaitu
ikan ringau (Datniodes microlepis) berukuran
panjang total 17,5-33,0 cm dan bobot tubuh 118-
926 g yang diperoleh dari pengumpul dan meru-
pakan hasil tangkapan alam di daerah Palembang
(Sumatera Selatan), hormon Pregnant Mare Se-
rum Gonadotropin (PMSG) dan antidopamin
(AD) serta serotonin atau 5-hydroxytryptamine
(5-HT) produksi Sigma. Sebelum ditebar, ma-
sing-masing ikan uji diberi penanda (microchip
implant) yang dipasangkan di bawah permukaan

kulit bagian punggung ikan menggunakan jarum

tagging.

Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap dengan lima perlakuan dan lima
ulangan individu ikan. Perlakuan yang diujikan
adalah penambahan serotonin (5-HT) dengan
dosis berbeda yaitu 0; 0,2; 2; dan 4 mg ke dalam
formulasi hormon 20 IU PMSG dan 10 mg AD
(PMSG-AD). Kombinasi hormon perlakuan di-
buat dalam bentuk larutan dan dosis penyuntikan
sebesar 1 ml.kg™! bobot tubuh ikan uji. Perlakuan
uji terdiri atas: (P1) larutan fisiologis (NaCl
0,9%) sebagai kontrol, (P2) PMSG-AD, (P3)
PMSG-AD+0,2 mg 5-HT, (P4) PMSG-AD+2 mg
5-HT, dan (P5) PMSG-AD+4 mg 5-HT.

Pemeliharaan ikan uji dan penyuntikan hormon
Ikan dipelihara dalam bak semen berukur-
an 200 x 150 x 100 cm® dengan ketinggian air 85
cm dilengkapi dengan sistem sirkulasi. Selama
pemeliharaan, ikan uji diberi pakan berupa udang
dan ikan kecil secara satiasi. Kondisi air media

pemeliharaan selama penelitian relatif stabil de-
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ngan suhu berkisar 26,3-29,9 °C, pH air berkisar
5,4-6,5; dan oksigen terlarut 7,41-7,53 mg.L..
Penyuntikan dilakukan setiap 10 hari de-
ngan lama pemeliharaan 60 hari. Sebelum pe-
nyuntikan, ikan terlebih dahulu dibius menggu-
nakan ethylene glycol monophenyl ether dengan
dosis 0,3 mlLL" air. Kemudian dilakukan pe-
nimbangan untuk menentukan jumlah hormon
yang diberikan. Penyuntikan hormon dilakukan

secara intramuskular pada bagian bawah sirip

punggung.

Analisis estradiol dalam plasma darah

Pengambilan sampel darah untuk mengu-
kur konsentrasi estradiol-17f (E2) plasma dilaku-
kan setiap 10 hari sebelum penyuntikan hormon.
Darah diambil dari dorsal aorta melalui pangkal
ekor sebanyak 0,8-1 ml menggunakan syringe
yang telah diberi heparin. Sampel darah yang di-
peroleh dimasukkan kedalam mikrotube 1,5 ml
selanjutnya disentrifus dengan kecepatan 10.000
rpm selama 10 menit pada suhu 5°C. Plasma da-
rah dimasukkan kedalam mikrotube baru kemu-
dian disimpan dalam freezer (-20°C) untuk selan-
jutnya dilakukan pengukuran konsentrasi E2
plasma. Pengukuran konsentrasi E2 dalam plas-
ma darah dilakukan menggunakan metode
ELISA kit komersial (Catalog No. EIA 2693)
yang diproduksi oleh Sigma.

Preparasi dan pengamatan histologi gonad
Preparasi histologi gonad dilakukan seba-
gai berikut: gonad dimasukkan dalam wadah ber-
isi larutan bouin (campuran antara asam asetat
glasial 5 ml ditambah dengan formalin 40% se-
banyak 25 ml dan asam pikrat jenuh 75 ml).
Selanjutnya gonad dicuci dengan air bersih dan
dilakukan proses pembuatan preparat histologis

mengacu pada metode Gunarso (1989). Struktur
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histologis diamati menggunakan mikroskop bi-

nokuler dengan pembesaran 100 dan 400 kali.

Penentuan nilai  indeks kematangan gonad,
indeks hepatosomatik, dan tingkat kematangan
gonad

Pada akhir penelitian dilakukan pembe-
dahan ikan uji untuk pengamatan struktur mor-
fologis gonad, penghitungan nilai indeks kema-
tangan gonad (IKG) dan indeks hepatosomatik
(IHS) serta tingkat kematangan gonad (TKG).
Bobot gonad dan hati ikan ditimbang mengguna-
kan timbangan digital dengan tingkat ketelitian
0,01 g. Selanjutnya dilakukan analisis IKG, IHS,
dan TKG.

IKG dihitung berdasarkan perbandingan
bobot gonad dengan bobot ikan uji dengan meng-
acu kepada rumus Effendie (2002):

IKG = bobot ovarium/testis (g) 100
bobot tubuh ikan (g) X

IHS dihitung berdasarkan perbandingan bobot
hati dan bobot tubuh ikan uji dengan mengacu
kepada rumus Magalhaes et al. (2012):

bobot hati
IHS = ©

= 1
bobot tubuh ikan () * 00

TKG ikan ringau setelah perlakuan injeksi
hormon dianalisis berdasarkan hasil pengamatan
struktur morfologis dan histologis gonad yang
mengacu pada ikan Perca fluviatilis (Treasurer &

Holliday 1981) seperti disajikan pada Tabel 3.

Analisis data

Nilai IKG, IHS, konsentrasi E2 plasma, dan
pertumbuhan bobot dianalisis secara statistik
menggunakan analisis ragam (ANOVA), dan jika
terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
Duncan dengan selang kepercayaan 95% meng-
gunakan program SPSS versi 22. Hasil penga-
matan struktur morfologis dan histologis gonad

dianalisis secara deskriptif.
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Tabel 3. Ciri-ciri perkembangan gonad ikan Perca fluviatilis (Treasurer & Holliday 1981)

TKG  Nama periode

Deskripsi

I Oogonoia

Dua ovarium primordial dipisahkan oleh lapisan epitel; ovarium

mengandung sel primer (3,3-6,7 um), oogonia (13,3-20,0 um), dan oosit

primer (13,3-60,0 um)
Ovarium lebih berkembang: ovarium diselimuti lamella ovigerous;

I Pre-vitellogenesis

diameter oosit primer telah meningkat menjadi 20,0-116,6 um

I Perkembangan awal
(vitellogenesis awal)

Oosit berkembang dan berukuran 162-346 pum; folikel terdiri atas lapisan
teka dan granulosa; chorion yang terdiri tunica propria, zona radiata dan

jaringan terlihat longgar; terjadi pembentukan vesikel kuning telur

v Perkembangan akhir
(vitellogenesis)

Struktur oosit (bagian-bagian oosit) lebih jelas, diameter oosit mencapai
773 um; ooplasma hampir terisi penuh dengan granula kuning telur;
chorion lebih luas.

Hasil
Indeks kematangan gonad

Nilai indeks kematangan gonad (IKG)
ikan uji sebelum dan setelah perlakuan penyun-
tikan disajikan pada Gambar 1. Nilai IKG pada
awal penelitian adalah 0,12, setelah dilakukan
penyuntikan hormon terjadi peningkatan IKG
pada semua perlakuan. IKG tertinggi pada akhir
penelitian yaitu 2,38+0,06 terdapat pada perlaku-
an P4, diikuti oleh perlakuan P5 (1,70+0,09), P3
(1,59+0,02), P2 (1,41+0,06), dan terendah pada
perlakuan P1/kontrol (0,77+0,09). Hal ini didu-
kung oleh hasil analisis statistik yang menun-
jukkan IKG pada perlakuan P4 berbeda nyata
(p<0,05) dengan perlakuan lainnya.

Indeks hepatosomatik

Nilai indeks hepatosomatik (IHS) selama
penelitian juga mengalami peningkatan setelah
penyuntikan hormon yang disajikan pada Gam-
bar 2. Nilai THS pada awal penelitian adalah
1,16% dan meningkat setelah penyuntikan hor-
mon (Gambar 2). IHS tertinggi pada akhir pene-
litian sebesar 3,09+0,12% diperoleh pada perla-
kuan P4, diikuti perlakuan P3 (2,15+0,08%), P2
(1,77+0,11%), P5 (1,63+0,15 %) dan terendah
pada perlakuan P1/kontrol (1,51£0,09 %). Hal ini

didukung oleh hasil analisis statistik yang me-
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nunjukkan IHS pada perlakuan P4 berbeda nyata
(p<0,05) dengan perlakuan lainnya.

Tingkat kematangan gonad

Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan
uji dianalisis berdasarkan hasil pengamatan
struktur morfologis dan histologis gonad. Berda-
sarkan hasil pengamatan struktur morfologis
gonad (Gambar 3) dan struktur histologis gonad
(Gambar 4 dan 5) terlihat bahwa perkembangan
gonad ikan uji paling baik diperoleh pada perla-
kuan P4 (PMSG-AD + 2 mg 5-HT).

Hasil pengamatan struktur morfologis go-
nad menunjukkan bahwa perlakuan P4 mengha-
silkan perkembangan gonad ikan uji yang lebih
baik dengan ukuran yang lebih besar dibanding-
kan dengan perlakuan lainnya. Gonad ikan uji
pada perlakuan P4 mengandung oosit yang ter-
lihat dari permukaan gonad. Pada perlakuan P1
(kontrol), gonad ikan uji belum berkembang dan
terlihat masih sangat tipis. Pada perlakuan P2,
P3, dan P5 gonad ikan uji terlihat sudah ber-
kembang dibandingkan dengan gonad ikan uji
pada perlakuan P1 namun ukurannya lebih kecil
dibandingkan gonad ikan uji pada perlakuan P4
(Gambar 3).

Struktur histologis gonad juga memperli-
hatkan bahwa perlakuan P4 memiliki struktur

dan ukuran oosit yang berbeda dengan perlakuan
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lainnya. Oosit pada perlakuan P4 terlihat paling llogenesis. Ukuran oosit terbesar yang didapat-
berkembang, dalam hal ini inti telur (nukleus) su- kan pada perlakuan ini mencapai = 250 um dan
dah terlihat dan terdapat nukleoli di sekitar nu- didominasi oleh ukuran +70-100 pm. Berdasar-
kleus oosit (Gambar 4). Selain itu, terlihat ada- kan ciri-ciri tersebut maka perkembangan gonad

nya butiran lemak dan granula kuning telur pada ikan uji pada perlakuan P4 termasuk dalam tahap

lapisan ooplasma sebagai hasil dari proses vite- TKG III
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Gambar 1. Indeks kematangan gonad ikan ringau pada awal (n=1) dan akhir penelitian (n=3) dari semua
perlakuan. P1: larutan NaCl 0,9% (kontrol); P2: PMSG-AD; P3: PMSG-AD+0.2 mg 5-HT; P4:
PMSG-AD+2 mg 5-HT; dan P5: PMSG-AD+4 mg 5-HT. Notasi huruf yang berbeda pada
masing-masing perlakuan menunjukkan nilai berbeda nyata (p<0,05).
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Gambar 2. Indeks hepatosomatik ikan ringau pada awal (n=1) dan akhir penelitian (n=3) semua perlakuan.
P1: larutan NaCl 0,9% (kontrol); P2: PMSG-AD; P3: PMSG-AD+0.2 mg 5-HT; P4: PMSG-
AD+2 mg 5-HT; dan P5: PMSG-AD+4 mg 5-HT. Notasi huruf yang berbeda pada masing-
masing perlakuan menunjukkan nilai berbeda nyata (p<0.05).
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Gambar 3. Struktur morfologis gonad ikan ringau sebelum perlakuan induksi hormon (A) dan se-
mua perlakuan (P1, P2, P3, P4 & P5) pada akhir penelitian (hari ke-60). P1: larutan
NaCl 0,9%; P2: PMSG-AD; P3: PMSG-AD+0,2 mg 5-HT; P4: PMSG-AD+2 mg 5-HT; P5:
PMSG-AD+4 mg 5-HT; G: gonad; dan L: lemak.

Gambar 4. Struktur histologis gonad ikan ringau perlakuan P4 dengan perbesaran 100X (P4-a) dan perbe-
saran 400X (P4-b). Ni= nukleoli; N= Nukleus; Ld=butiran lemak Y g=granula kuning telur
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Gambar 5. Struktur histologis gonad ikan ringau semua perlakuan pada akhir penelitian (HE perbesaran
400X (P1, P2, P3 dan PS5), skala bar 50 um dan perbesaran 100X (P4), skala bar 200 pm). P1:
larutan NaCl 0,9%; P2: PMSG-AD; P3: PMSG-AD+0.2 mg 5-HT; P4: PMSG-AD+2 mg 5-HT;
dan P5: PMSG-AD+4 mg 5-HT. Tanda panah: lamella ovigerous

Pada perlakuan Pl (kontrol), gonad
mengandung oosit (oogonia dan oosit primer)
dengan ukuran +10-40 pm dan didominasi oleh
ukuran + 25 pm. Pada perlakuan ini, tingkat ke-
matangan gonad masih berada pada tahap TKG I.
Pada perlakuan penyuntikan hormon lainnya baik
dengan PMSG-AD (P2) maupun yang dikombi-
nasikan dengan 5-HT dengan dosis 0,2 mg (P3)
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dan 4 mg (PS5), tingkat kematangan gonad ikan
uji yang didapatkan berada pada tahap TKG II.
Pada tahap ini, ukuran oosit sudah lebih berkem-
bang (diameter £20-65um) dibandingkan dengan
perlakuan P1. Ukuran terbesar diameter oosit
yang teramati pada ketiga perlakuan tersebut (P2,
P3 dan P5) sebesar +65 um, namun inti telur be-

lum terlihat dengan jelas (Gambar 5).
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Konsentrasi estradiol-17f (E2) plasma

Pada awal penelitian (sebelum perlakuan
penyuntikan), konsentrasi E2 rata-rata didapat-
kan sebesar 17,70+3,99 pg.ml"!. Pada hari ke-10
hingga ke-20, secara umum terjadi penurunan
konsentrasi E2 pada semua perlakuan. Konsen-
trasi E2 tertinggi pada hari ke-10 terjadi pada
perlakuan P1 (17,81+6,07 pg.ml') dan terendah
pada perlakuan P2 (0,14+0,00 pg.ml™!). Pada hari
ke-20, konsentrasi E2 tertinggi terjadi pada perla-
kuan P5 (22,25+8,28 pg.ml'!) dan terendah pada
perlakuan P1 (2,28+0,87 pg.ml™!). Pada hari ke-
30, konsentrasi E2 sudah mulai meningkat diban-
dingkan hasil pengamatan sebelumnya. Namun
nilainya masih lebih kecil bila dibandingkan de-
ngan sebelum perlakuan penyuntikan (awal) ke-
cuali pada perlakuan P4. Peningkatan konsentrasi
E2 dengan nilai yang relatif lebih tinggi diban-

dingkan sebelum penyuntikan mulai terjadi pada

hari ke-40 kecuali pada perlakuan P1. Pada hari
ke-50 dan ke-60, secara umum konsentrasi E2
semakin meningkat pada semua perlakuan mes-
kipun terjadi fluktuasi pada hari ke-60. Konsen-
trasi E2 tertinggi pada hari ke-60 diperoleh pada
perlakuan P4 (37,1442,99 pg.ml"), diikuti perla-
kuan P2 (29,46+2,00 pg.ml!), kemudian perla-
kuan P5 (29,2443,29 pg.ml!), P1 (28,48+2,74
pg.ml ), dan terendah perlakuan P3 (22,25+3,22
pg.ml!). Berdasarkan analisis statistik, konsen-
trasi E2 perlakuan P4 pada akhir penelitian ber-
beda nyata (p<0.05) dibandingkan dengan perla-

kuan lainnya (Gambar 6).

Pertumbuhan bobot

Hasil pengamatan pertumbuhan bobot pa-
da semua perlakuan selama penelitian disajikan
pada Gambar 7. Pertumbuhan bobot ikan uji
yang diberi perlakuan hormon (P2, P3, P4 dan
P5) lebih baik dibandingkan dengan tanpa perla-

Konsentrasi estradiol-17p (pg/ml)
[\
il

P1
—
—13
—P4
—=F3

40 50 60

Pengamatan hari ke-

Gambar 6. Pola konsentrasi estradiol-17p (E2) dalam darah ikan ringau sebelum (hari ke-0) dan sesudah
induksi hormon (hari ke-10 sampai 60). P1: larutan NaCl 0,9%; P2: PMSG-AD; P3: PMSG-
AD+0.2 mg 5-HT; P4: PMSG-AD+2 mg 5-HT; dan P5: PMSG-AD+4 mg 5-HT. Notasi huruf
yang berbeda pada setiap waktu pengamatan menunjukkan nilai berbeda nyata (p<0,05)
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Gambar 7.
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Pertumbuhan bobot ikan ringau setiap perlakuan selama penelitian (n=3). P1: larutan NaCl

0,9%; P2: PMSG-AD; P3: PMSG-AD+0.2 mg 5-HT; P4: PMSG-AD+2 mg 5-HT; dan P5:
PMSG-AD+4 mg 5-HT. Notasi huruf yang berbeda menunjukkan nilai pertumbuhan bobot
berbeda nyata (p<0.05) pada pengamatan hari ke-60.

kuan hormon/kontrol (P1). Nilai pertumbuhan
bobot tertinggi pada akhir penelitian diperoleh
pada perlakuan P5 (61,87£10,30 g) dan diikuti
oleh perlakuan P4 (59,67+1,48 g), P3 (53,57«
13,61 g), P2 (47,00+15,44 g) dan terendah pada
perlakuan P1 kontrol (39,77+7,13 g). Secara
statistik, pertumbuhan bobot pada perlakuan P5
berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan PI
(kontrol) namun tidak berbeda nyata (p>0,05)
dengan perlakuan induksi hormon lainnya (P2,

P3. dan P4).

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan parameter
indeks kematangan gonad, indeks hepatosomatik,
konsentrasi estradiol-17p, struktur morfologis
dan histologis gonad, perlakuan penyuntikan
PMSG-AD yang dikombinasikan dengan 2 mg
serotonin (5-HT) (perlakuan P4) merupakan per-
lakuan terbaik pada penelitian ini. Pada perlaku-
an P4, nilai masing-masing parameter perkem-
bangan gonad yang didapatkan merupakan nilai

tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Peng-
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gunaan kombinasi hormon perlakuan P4 mening-
katkan nilai IKG dari 0,76 (kontrol) menjadi 2,38
(Gambar 1) dan nilai IHS dari 1,51% (kontrol)
menjadi 3,09% (Gambar 2). Peningkatan konsen-
trasi E2 pada perlakuan P4 yaitu sebesar 19,44
pg.ml! (109,83%) lebih tinggi dibandingkan de-
ngan perlakuan P1 (kontrol) yaitu sebesar 10,78
pg.ml! (60,90%) (Gambar 6) schingga perlakuan
P4 menghasilkan perkembangan gonad paling
baik hingga mencapai TKG III (Gambar 4).
Penggunaan hormon PMSG dan AD dapat
meningkatkan kinerja reproduksi beberapa spesi-
es ikan. FSH yang terdapat dalam hormon PMSG
bekerja pada lapisan teka oosit untuk merang-
sang terjadinya sintesis testosteron. Dalam lapis-
an granulosa, testosteron diubah oleh enzim aro-
matase menjadi E2 yang selanjutnya diangkut ke
hati dan merangsang hati untuk mensintesis vite-
llogenin (Yaron & Levavi-Sivan 2011). Antido-
pamin (AD) merupakan bahan kimiawi yang
berfungsi menghambat kerja dopamin. Dopamin
merupakan neurotransmitter yang bekerja meng-

hambat sekresi GnRH (FSHRH) dari hipotala-

Jurnal Iktiologi Indonesia



Bastiar et al.

mus (Cerda-Reverter & Canosa 2009, Kah 2009,
Van der Kraak 2009), menghambat sekresi FSH
dari pituitari dan dari sel gonadotropin melalui
reseptor dopamin D2 (Vacher et al. 2000, Vacher
et al. 2002) serta menghambat pematangan go-
nad melalui aksinya sebagai faktor penghambat
pelepasan gonadotropin (Gonadotropin release—
inhibiting factor/GRIF) (Dufour et al. 2005).
Dengan penambahan antidopamin maka sekresi
FSHRH dapat meningkat dan memengaruhi ter-
jadinya proses vitellogenesis.

Hormon PMSG dan AD telah digunakan
pada beberapa spesies ikan untuk merangsang
perkembangan gonadnya. Penggunaan PMSG 5
IU kg! bobot tubuh melalui penyuntikan mampu
mempercepat proses pematangan gonad dan me-
ningkatkan indeks kematangan gonad ikan lele
dumbo Clarias sp. (Mayasari 2012); memacu
pembentukan oosit dan pematangan gonad ikan
Tor soro muda dengan dosis pemberian 4 1U.kg"!
bobot tubuh (Wahyuningsih 2012); dan mening-
katkan kadar E2, IGS, THS, diameter telur serta
meningkatkan perkembangan gonad hingga TKG
IV belut (Monopterus albus) dengan pemberian
20 IU PMSG dan 0,01 mg antidopamin per kg
bobot tubuhnya (Putra 2013). Pada penelitian ini,
penggunaan 20 IU PMSG dan 10 mg AD (perla-
kuan P2) pada ikan ringau (Datnioides microle-
pis) melalui penyuntikan secara intramuskular
dapat meningkatkan nilai IKG dan IHS diban-
dingkan tanpa pemberian hormon (kontrol/P1).
Namun demikian, penambahan serotonin (5-HT)
ke dalam formulasi hormon tersebut (perlakuan
P3, P4 dan P5) dapat menghasilkan nilai IKG,
IHS, konsentrasi E2, dan tingkat kematangan
gonad yang relatif lebih tinggi. Hal ini menun-
jukkan bahwa serotonin (5-HT) memiliki peran-
an dalam merangsang proses perkembangan go-

nad ikan ringau pada penelitian ini.
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Serotonin (5-HT) telah digunakan pada
beberapa spesies organisme akuatik untuk me-
rangsang perkembangan gonadnya. Serotonin (5-
HT) dapat menginduksi pematangan oosit kerang
zebra Dreissena polymorpha (Fong et al. 1994),
meningkatkan indeks ovarium dan ukuran oosit
lobster merah Procambarus clarckii (Kulkarni et
al., 1992), merangsang perkembangan ovarium
dan testis kepiting rawa Uca pugilator (Richard-
son et al., 1991), merangsang sekresi GtH pada
ikan Croaker Atlantik Micropogonias undulates
(Khan & Thomas 1992), ikan komet Carassius
auratus (Somoza et al. 1988) dan ikan mas Pru-
sia Carassius gibelio Bloch (Sokolowska-Miko-
lajczyk et al. 2015), menginduksi sekresi GnRH
pada ikan mas Ciprinus carpio (Yu et al. 1991)
dan ikan Pagrus major (Senthilkumaran et al.
2001), serta meningkatkan produksi estradiol-
178 pada ikan medaka Oryzias latipes (Iwamatsu
et al. 1993).

Penambahan serotonin (5-HT) dengan do-
sis tertentu dalam kombinasi hormon perlakuan
pada penelitian ini tampaknya memberikan efek
positif terhadap perkembangan gonad ikan ringau
dengan memengaruhi kinerja sel gonadotropin
dalam melepaskan GnRH. Pada penelitian ini,
penambahan 2 mg 5-HT per-kg bobot tubuh ikan
ringau merupakan dosis terbaik dalam kombina-
sinya dengan 20 IU PMSG dan 10 mg AD (perla-
kuan P4). Penambahan 0,2 mg 5-HT dalam kom-
binasi hormon perlakuan P3 belum memberikan
hasil yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari
nilai IKG, IHS, konsentrasi E2, dan tingkat per-
kembangan gonadnya yang masih rendah. Nilai
IKG (1,59+0,02%), IHS (2,15+0,08%), dan
konsentrasi E2 (29,24+3,29 pg.ml!) pada perla-
kuan P3 lebih rendah dibandingkan IKG (2,38
+0,06%), THS (3,09+0,12%), dan konsentrasi E2
(37,14+£2,99 pg.ml") pada perlakuan P4. Demi-

kian pula dengan tingkat perkembangan gonad-
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nya. Pada perlakuan P3 perkembangan gonad
ikan uji masih dalam tahap pre-vitellogenesis
(TKG 1I), sedangkan pada perlakuan P4 gonad
ikan uji sudah memasuki TKG III yang ditandai
dengan terdapatnya butiran lemak dan granula
kuning telur dalam ooplasma (Gambar 5). Hal ini
menunjukkan bahwa proses vitellogenesis telah
terjadi pada ikan uji perlakuan P4. Vitellogenesis
merupakan proses pembentukan bakal kuning te-
lur (vitellogenin) yang terjadi di hati kemudian
dibawa oleh aliran darah menuju gonad dan
secara selektif terjadi penyerapan oleh lapisan
folikel oosit (Lubzens ef al. 2010).

Pada penambahan dosis 5-HT yang lebih
besar (4 mg.kg! bobot tubuh) dalam kombinasi
hormon pada perlakuan P5 ternyata tidak mem-
berikan hasil yang lebih baik dibandingkan pada
perlakuan P4. Pada perlakuan ini, gonad ikan uji
masih dalam periode pre-vitellogenesis (TKG II)
dengan nilai IKG sebesar 1,70+0,09; nilai [HS
sebesar 1,63+0,15% serta konsentrasi E2 sebesar
22,25+8,28 pg.ml! pada akhir penelitian. Nilai
parameter perkembangan gonad tersebut lebih
rendah dibandingkan dengan hasil yang dipero-
leh pada perlakuan P4. Hal ini kemungkinan di-
sebabkan oleh jumlah 5-HT dalam kombinasi
hormon yang digunakan pada perlakuan ini me-
lebihi kebutuhan ikan sehingga diduga memberi-
kan efek negatif terhadap kinerja sel gonadotro-
pin dalam tubuh ikan ringau. Kelebihan serotonin
dalam tubuh ikan dikurangin melalui oksidase
monoamine (Kreke & Dietrich 2008) dan dikelu-
arkan oleh tubuh melalui sistem ekskresi (Mylo-
nas et al. 2010). Menurut Cerda et al. (1998a),
efek negatif 5-HT terhadap pematangan oosit
terutama pada pembelahan miosis sangat bergan-
tung pada masuknya tahap akhir pertumbuhan
oosit menuju pematangan yang diaktifkan oleh
steroid yang menginduksi pematangan (Matura-

tion-inducing Steroid/MIS). Pada ikan Fundulus
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heteroclitus 5-HT yang diberikan secara in vitro
dengan dosis 10* M (~0,213 mg) dapat meng-
hambat pematangan oosit (Cerda et al. 1998b).
Pada ikan ringau yang diamati pada penelitian
ini, efek negatif 5-HT diduga terjadi pada dosis
yang lebih tinggi yaitu 4 mg (perlakuan P5). Na-
mun berbeda halnya pada ikan kakap Atlantik
(Micropogonias undulatus); dosis 5-HT yang
lebih besar yaitu 20 pg.g' (~20 mgkg!) yang
diberikan bersamaan dengan LHRHa 20 ng.g"
(~0,02 mg kg ') melalui penyuntikan intraperito-
neal tidak memberikan reaksi negatif, pada dosis
tersebut 5-HT dapat meningkatkan kadar gona-
dotropinnya (Khan & Thomas 1992). Adanya
perbedaan perkembangan gonad yang didapatkan
dari penggunaan serotonin pada beberapa spesies
ikan tampaknya berhubungan dengan tingkat ke-
matangan individu ikan tersebut serta kebutuhan
5-HT pada masing-masing spesies ikan yang ber-
beda-beda. Kreke & Dietrich (2008) menyatakan
bahwa 5-HT memberikan pengaruh pada organ
target serta jalur yang berbeda dan tampaknya
spesifik berdasarkan spesies dan mungkin juga
bergantung pada jenis kelamin dan atau tingkat
perkembangan dan reproduksi individu ikan.
Pada pengamatan pertumbuhan bobot
ikan uji, diperoleh nilai tertinggi pada akhir pe-
nelitian pada perlakuan P5 (PMSG-AD + 4 mg
5-HT) yaitu sebesar 61,87+10,30 g. Nilai ini re-
latif lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan
P4 (PMSG-AD + 2 mg 5-HT) yaitu sebesar
59,67+1,48 g, namun secara statistik kedua nilai
tersebut tidak berbeda nyata (p>0,05). Secara
umum, pertumbuhan bobot ikan uji pada perla-
kuan PS5 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan se-
mua perlakuan injeksi menggunakan hormon
baik PMSG dan AD (P2) maupun yang ditam-
bahkan dengan serotonin (5-HT) sebesar 0,2g
(P3) dan 2 g (P4), namun berbeda nyata (p<0,05)

dengan perlakuan kontrol. Hal ini berhubungan
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dengan perkembangan gonad ikan ringau yang
diberi perlakuan penyuntikan hormon (P2, P3,
P4, dan P5) yang lebih baik dibandingkan de-
ngan perlakuan kontrol (P1). Effendie (2002)
menyatakan bahwa bobot tubuh induk ikan beti-
na akan meningkat seiring dengan perkembangan
gonadnya. Perkembangan gonad pada perlakuan
penyuntikan hormon (P2, P3 P4 dan P5) lebih
baik dengan kematangan gonad berada pada
TKG II-IIT dibandingkan perlakuan kontrol (P1)
dengan gonadnya yang masih belum berkembang

dan berada pada TKG I (Gambar 4).

Simpulan

Penyuntikan ikan ringau dengan serotonin
(5-HT) sebanyak 2 mg yang dtambahkan ke da-
lam hormon Pregnant Mare Serum Gonadotro-
pin sebanyak 20 IU dan antidopamin 10 mg un-
tuk setiap 1 kg bobot tubuhnya dapat mening-
katkan nilai indeks kematangan gonad, indeks
hepatosomatik, konsentrasi estradiol-173 (E2),
dan menghasilkan perkembangan gonad paling
baik hingga mencapai TKG III. Peningkatan do-
sis serotonin menjadi 4 mg dalam kombinasi
hormon tersebut dapat memberikan efek negatif
terhadap kinerja sel gonadotropin dalam mele-
paskan GnRH sehingga perkembangan gonad

ikan tidak maksimal.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis makanan ikan seriding (4dmbassis nalua) menurut waktu dan ukuran
panjang ikan. Penelitian dilaksanakan di perairan Teluk Pabean, Indramayu dari bulan Juli hingga Desember 2015. Pe-
nangkapan ikan dilakukan pada tiga zona, yaitu bagian dalam yang berupa muara sungai, bagian tengah, dan bagian
luar estuari dengan interval satu bulan. Alat tangkap yang digunakan adalah sero dan jaring. Analisis makanan menggu-
nakan Indeks Bagian Terbesar. Jumlah ikan seriding yang diamati saluran pencernaannya adalah 407 ekor dengan kom-
posisi betina 283 ekor, jantan 118 ekor, dan yuwana 6 ekor. Ikan seriding merupakan ikan karnivora dengan menu ma-
kanan terdiri atas empat kelompok organisme yaitu krustase, yuwana ikan, amfipoda, dan isopoda. Ikan seriding me-
nunjukkan menu makanan utama yang sama yaitu krustase baik berdasarkan waktu maupun ukuran ikan.

Kata penting: Ambassis nalua, indeks bagian terbesar, menu makanan

Abstract

The objective of the present study was to describes the diet of scalloped perchlet (dmbassis nalua) based on the time
and fish length. This study was conducted from July to December 2015 in Pabean Bay, Indramayu. The fish were
collected monthly in three zones i.e. at the mouth of river, midle and out of estuarine. Fish samples were collected using
trammelnet and trapnet. The index of preponderance was used to analysis the diet composition of the fish. The stomach
content of a total of 407 fish samples of 283 females, 118 males, and 6 juveniles were analyzed. The analysis showed
the scalloped perchlet fed on crustaceans, juvenile of fish, isopod, and amphipod, indicate a carnivorous feeding habit.
The crustaceans was the main for item of scalloped perchlet.

Keywords: Ambassis nalua, index of preponderance, diet of fish

Pendahuluan Ikan seriding (Ambassis nalua) memiliki

Teluk Pabean adalah muara sungai Cima-
nuk yang merupakan salah satu dari tiga sungai
besar yang ada di Jawa Barat yang bermuara di
Laut Jawa dan termasuk dalam Kabupaten Indra-
mayu (Sjafei et al. 2001; Herawati et al. 2012).
Sebagai ekosistem estuari teluk ini produktif
mendukung berbagai aspek kehidupan ikan se-
bagai tempat pemijahan, pengasuhan, dan tempat
mencari makan (Chaves & Bouchereau 2000,
Huijbers er al. 2008, Nagelkerken et al. 2008,
Kimirei et al. 2011).

4 Penulis korespondensi
Alamat surel: edapoetry@gmail.com

bentuk tubuh pipih dengan potongan lintang dor-
so-ventral berbentuk elips . Ikan seriding terma-
suk ikan demersal yang mendiami perairan tropis
(Riede 2004). Ikan ini merupakan ikan estuari
sejati yaitu spesies ikan yang seluruh daur hidup-
nya secara lengkap berlangsung di estuari (Elliot
et al. 2007). Makanan ikan seriding antara lain
mikrokrustase, polikaeta, amfipoda, gastropoda,
annelida, insekta, dan ikan kecil (Zahid et al.
2011, Simanjuntak et al. 2011, Haywood et al.
1998). Ikan seriding bersifat nokturnal yaitu aktif
mencari makan saat malam hari. Ikan ini sering

berkelompok dalam jumlah besar bahkan hingga
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ratusan pada siang hari namun akan berpencar
saat malam hari (Allen & Burgess 1990).

Ikan seriding bukan merupakan target uta-
ma penangkapan dan bukan tergolong ikan de-
ngan nilai ekonomis yang tinggi. Masyarakat se-
tempat memanfaatkan ikan ini sebagai bahan
konsumsi dan bahan untuk membuat terasi. Ke-
lompok ikan seriding juga ada yang dimanfaat-
kan sebagai ikan hias.

Sejauh ini belum ada informasi yang me-
madai terkait ikan seriding (Ambassis nalua) baik
populasi, maupun potensi pemanfaatannya. Inter-
national Union for Conservation of Nature
(IUCN) Red List menetapkan ikan seriding (Am-
bassis nalua) masuk kategori belum teperhatikan
(least concern) (Dahanukar 2012). Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk menjamin ke-
beradaan ikan seriding adalah dengan mengupa-
yakan ikan tumbuh hingga berhasil bereproduksi
dengan menjaga ketersediaan makanannya.

Penelitian aspek makanan ikan seriding di
perairan Indonesia pernah dilakukan di Segara
Menyan, Jawa Barat (Zahid ef al. 2011) dan be-
berapa penelitian lain juga memberikan informa-
si tentang gambaran umum makanan ikan seri-
ding antara lain di Teluk Bintuni (Simanjuntak et
al. 2011), di muara sungai Embley, Queensland
(Haywood et al. 1998), akan tetapi belum pernah
dilakukan di Teluk Pabean. Di Teluk Pabean sen-
diri telah dilakukan penelitian tentang aspek ma-
kanan ikan antara lain ikan lidah, Cynoglossus
cynoglossus) (Simamora et al. 2016) dan ikan
baji-baji, Plathycephalus indicus (Sihombing et
al. 2016,

Penelitian ini bertujuan untuk menganali-
sis jenis makanan ikan seriding (Ambassis nalua)

menurut waktu dan ukuran panjang ikan di per-
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airan Teluk Pabean, Indramayu. Penelitian ini di-
harapkan sebagai dasar dalam menyusun strategi
pengelolaan sumber daya ikan khususnya dalam
bidang pemetaan jejaring makanan di Teluk Pa-

bean.

Bahan dan metode

Pengambilan ikan contoh dilakukan setiap
bulan dari bulan Juli hingga Desember 2015 di
Teluk Pabean, Jawa Barat. Alat tangkap yang di-
gunakan adalah jaring dengan mata jaring beru-
kuran 1,5 inci, ketinggian 1,5 m, serta panjang 72
m, dan sero dengan ukuran mata jaring | mm dan
tinggi 1 m. Perahu nelayan digunakan sebagai
alat transportasi.

Penangkapan ikan dilakukan pada tiga zo-
na yang ditentukan berdasarkan karakteristik area
untuk mendapatkan contoh yang representatif
(Gambar 1). Zona I merupakan muara sungai
yang ditumbuhi mangrove, Zona II merupakan
bagian tengah estuari yang berdekatan dengan
tambak ikan bandeng, dan Zona III merupakan
bagian luar estuari yang berbatasan dengan laut.
Ikan hasil tangkapan dipreservasi dalam larutan
formalin 10% kemudian dipindahkan ke larutan
alkohol 70% untuk dianalisis di laboratorium Bi-
ologi Makro I, Departemen Manajemen Sumber
Daya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Ke-
lautan, Institut Pertanian Bogor.

Analisis di laboratorium meliputi identifi-
kasi ikan contoh, pengukuran panjang dan pe-
nimbangan bobot ikan, pembedahan ikan, serta
analisis isi saluran pencernaan ikan. Identifikasi
ikan contoh menggunakan buku identifikasi khu-
sus untuk perairan Pasifik bagian barat dan te-

ngah termasuk Indonesia yang diterbitkan oleh
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian makanan ikan seriding (Ambassis nalua) di Teluk Pabean, Indramayu. I,

II, IIT : zona penangkapan ikan

FAO (Carpenter & Niem 1999). Ikan contoh di-
ukur panjang total mulai ujung terdepan dari ke-
pala sampai ujung sirip ekor paling belakang dan
panjang baku dari kepala hingga pelipatan sirip
kaudal dengan menggunakan kaliper digital ber-
ketelitian 0,1 mm. Bobot tubuh ikan ditimbang
dengan menggunakan timbangan digital berke-
telitian 0,01 g. Ikan dibedah dengan mengguna-
kan satu set alat bedah. Kemudian organ pencer-
naan dikeluarkan untuk diamati. Analisis ma-
kanan meliputi jenis, frekuensi kejadian, dan
volume organisme makanan yang terdapat dalam
saluran pencernaan (lambung dan usus). Identifi-
kasi organisme makanan menggunakan buku
identifikasi Yamaji (1979).

Analisis komposisi makanan mengguna-
kan indeks bagian terbesar (Natarajan & Jhingran
1961):

Vi x 0;

[=— x 100
CRWixoy

Keterangan: Ii= indeks bagian terbesar, Vi= persentase
volume makanan jenis ke-I, O= persentase frekuensi
kejadian makanan ke-i
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Luas relung dievaluasi berdasarkan ma-
kanan yang dikonsumsi oleh ikan dan dihitung
dengan menggunakan indeks Levin (Krebs
1989):

ij
Keterangan: Bi= luas relung makanan, Pi= proporsi
organisme makanan ke-i yang termakan ke-j.

Tumpang tindih relung makanan dihitung
untuk menentukan adanya kesamaan jenis ma-
kanan yang dimanfaatkan oleh dua kelompok
ukuran ikan atau lebih. Besarnya tumpang tindih
dihitung dengan indeks Morisita yang telah dise-
derhanakan oleh Horn (Krebs 1989).

_ 2 28 2 Py Py
n 2 m 2
Ly PG X P

Cu

Keterangan: Cu= Indeks Morisita-Horn kelompok ikan
ke-i dan ke-k, Pij= proporsi makanan ke-j yang diman-
faatkan oleh kelompok ikan ke-I, Pxj= proporsi makan-
an ke-j yang dimanfaatkan oleh kelompok ikan ke-k,
n= jumlah jenis organisme makanan, m= jumlah ke-
lompok ukuran ikan.
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Hasil
Komposisi makanan ikan seriding

Jumlah ikan yang tertangkap selama pene-
litian di perairan Teluk Pabean adalah 407 ekor
dengan komposisi betina 283 ekor, jantan 118
ekor, dan yuwana 6 ekor. Panjang baku ikan seri-
ding yang diamati berkisar 30,4-86,78 mm de-
ngan bobot 0,37-25,44 gram (Tabel 1). Ikan con-
toh dibagi dalam empat kelas ukuran (Tabel 2).

Jumlah saluran pencernaan ikan yang beri-
si makanan adalah 260 dari 407 saluran pencer-
naan yang diamati. Makanan yang ditemukan ter-
diri atas empat kelompok organisme yaitu krusta-

se, yuwana ikan, isopoda, dan amfipoda (Gambar

2). Krustase merupakan makanan terbanyak yang
dimakan oleh ikan seriding di Teluk Pabean. Ada
dua jenis krustase yang dimakan oleh ikan seri-
ding yaitu sergestid dan mysid dengan indeks
bagian terbesar (I;) masing-masing 51,66 dan
26,29. Ada beberapa jenis yuwana ikan yang di-
temukan termasuk dalam famili Clupeidae, Eng-
raulidae, dan Scianidae namun karena kesulitan
identifikasi maka kelompok ini dijadikan satu de-
ngan I; = 22,01. Sementara dua kelompok lainnya
(isopoda dan amfipoda) hanya terdiri atas satu

jenis yang dimakan dalam jumlah yang sedikit

dengan I; masing-masing 0,02 dan 0,01.

Tabel 1. Jumlah, panjang baku, dan bobot ikan seriding pada bulan Juli-Desember 2015 di Teluk Pabean

Bulan Jumlah (ekor) PB=+sb B+sb

Jantan  Betina Yuwana Total (min.-maks.) (min.-maks.)

Juli 20 38 0 58 61,08+10,7 8,59+3,96
(41,35-81,06) (2,35-16,76)

Agustus 19 89 2 110 62,00+10,75 10,48+4,75
(33,18-86,63) (1,18-19,70)

September 66 99 0 165 65,15+10,52 10,36+4,86
(30,04-84,94) (0,37-22,63)

Oktober 8 38 0 46 62,3949,88 9,3245,27
(48,59-86,78) (4,03-25,44)

November 3 7 4 14 45,88+10,98 3,7343,33
(35,34-71,49) (1,22-11,72)

Desember 2 12 0 14 55,65+10,02 5,514+2,10

(42,24-77,94) (2,8-8,87)

Keterangan: PB: panjang baku (mm); BT: bobot tubuh (gram); sb: simpangan baku

Tabel 2. Kelas ukuran ikan seriding pada bulan Juli-Desember 2015 di Teluk Pabean

Kelas ukuran Jumlah sampel PB=+sb BT=+sb

(mm) (ekor) (min.-maks.) (min.-maks.)

30-44,99 38 40,97+3,52 2,36+0,98

(30,4-44.9) (0,37-6,6)

45-59,99 107 53,1944,21 5,57+2,3
(45,21-59,95) (2,14-16,13)
60-74,99 212 67,00+3,61 11,1542,60
(60-74,44) (5,61-18,04)
75-89,99 50 79,03+3,16 17,2942,94
(72,5-86,78) (7,7-25,44)

Keterangan: PB: panjang baku (mm), BT: bobot tubuh (gram), sb: simpangan baku
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Gambar 2. Komposisi makanan ikan seriding berdasarkan indeks bagian terbesar

Variasi makanan

Makanan ikan seriding berdasarkan waktu
pengamatan menunjukkan kecenderungan yang
sama tetapi proporsi setiap kelompok berfluktua-
si (Gambar 3). Selama empat bulan pertama
pengamatan ikan seriding lebih banyak memakan
krustase (sergestid dan mysid), yuwana ikan dan
sebagian kecil isopoda dan amfipoda. Namun pa-
da dua bulan terakhir pengamatan ikan seriding
cenderung lebih banyak memakan yuwana ikan
dan krustase daripada kelompok mysid.

Setiap kelompok ukuran ikan seriding se-
cara umum memanfaatkan jenis makanan yang
sama (Gambar 4). Ikan seriding memiliki kecen-
derungan memakan krustase pada setiap kelas
ukuran. Pada kelas ukuran 30-45 mm, ikan seri-

ding lebih banyak memakan krustase jenis mysid
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dan sedikit memakan yuwana ikan dan krustase
jenis sergestid. Pada kelas panjang 45-60 mm,
ikan seriding mulai meningkatkan jumlah serge-
stid yang dikonsumsi. Selanjutnya pada kelas 60-
75 mm iktervan seriding memakan lebih banyak
jenis makanan, yaitu isopoda dan amfipoda tetapi
tetap bagian terbesar menunya adalah krustase.
Pada kelas 75-90 mm, yuwana ikan lebih banyak
dikonsumsi dibandingkan jenis makanan lainnya.

Luas dan tumpang tindih relung makanan
ikan seriding disajikan pada Tabel 3. Ikan seri-
ding cenderung mengalami kenaikan luas relung
seiring dengan bertambahnya ukuran tubuh. Luas
relung terbesar terjadi pada kelompok ukuran 60-
75 mm. Antarukuran ikan selalu terjadi tumpang

tindih relung makanan.
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Gambar 3 Makanan ikan seriding setiap bulan di Teluk Pabean pada bulan Juli sampai Desember 2015
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Gambar 4 Makanan ikan seriding menurut kelas ukuran di Teluk Pabean

Tabel 1 Luas dan tumpang tindih relung makanan ikan seriding

Kelas ukuran (mm) 30,00-44,99 45,00-59,99 60,00-74,99 75,00-89,00
30,00-44,99 1 0,9738 0,5556 0,5009
45,00-59,99 1 0,6664 0,5147
60,00-74,99 1 0,8754
75,00-89,00 1

Luas relung 1,9962 2,1172 2,5108 2,4189
Pembakuan 0,4981 0,5586 0,3777 0,7095
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Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh menun-
jukkan bahwa makanan ikan seriding di perairan
Teluk Pabean terdiri atas krustase, yuwana ikan,
amfipoda, dan isopoda. Diantara kelompok ma-
kanan tersebut, krustase merupakan makanan
yang paling banyak dimakan oleh ikan seriding,
selanjutnya yuwana ikan, sedangkan amfipoda
dan isopoda dimakan dalam jumlah yang sangat
sedikit. Tkan seriding secara umum memanfaat-
kan krustase sebagai makanan utamanya namun
terdapat variasi jenis krustase yang dimakan di
tempat yang berbeda. Kelompok krustase yang
paling banyak dimakan oleh ikan seriding di Se-
gara Menyan adalah Calanus dan Acartia (Zahid
et al. 2011), di Teluk Bintuni makanan terba-
nyaknya adalah Cladocera dan Copepoda (Si-
manjuntak et al. 2011), sedangkan di muara su-
ngai Embley, Queensland seriding lebih banyak
memakan krustase kelompok penaeid, dan sedikit
dari jenis isopoda, sergestid dan amfipoda (Hay-
wood et al. 1998). Hal ini menunjukkan bahwa
ikan seriding spesifik dalam memilih jenis ma-
kanan namun fleksibel terhadap ketersediaan
sumber daya makanan di habitatnya (Blaber
2000). Hal yang sama juga ditunjukkan Ambassis
jacksoniensis yang mengubah makanannya
berdasarkan kelimpahan organisme mangsa
(McPhee et al. 2015).

Komposisi jenis makanan ikan seriding ti-
dak mengalami perubahan secara temporal, na-
mun persentase setiap jenis makanan mengalami
fluktuasi (Gambar 3). Hal yang sama juga ditun-
jukkan oleh ikan japuh (Dussumieria acuta) di
perairan Teluk Kendari (Asriyana et al. 2010).
Hal ini diduga karena ukuran ikan contoh yang
tidak merata setiap bulannya akibat berbedanya
musim penangkapan. Empat bulan pertama peng-
amatan yaitu bulan Juli hingga Oktober merupa-

kan akhir musim timur dan memasuki awal mu-
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sim peralihan kedua dengan cuaca panas dan
hampir tidak ada curah hujan sehingga ikan con-
toh yang diperoleh memiliki ukuran yang bera-
gam. Dua bulan terakhir yaitu bulan November
dan Desember merupakan akhir musim peralih-
an kedua dan memasuki awal musim barat diser-
tai curah hujan yang mulai meningkat dan ikan
seriding banyak ditemukan dalam ukuran kecil
pada pengamatan dua bulan terakhir (Tabel 2).

Kelimpahan organisme makanan di per-
airan juga memengaruhi jenis makanan yang di-
makan oleh ikan. Sergestid dan mysid yang di-
makan dalam jumlah besar oleh ikan seriding
merupakan krustase pelagis yang melimpah di
estuari, perairan pantai hingga laut yang lebih da-
lam (Carpenter & Niem 1998, Karuppasamy et
al. 2006). Sergestid dan mysid selalu tersedia se-
panjang tahun dan kelimpahan tertingginya bera-
da ketika bulan gelap (Mantiri et al. 2012, Subi-
yanto et al. 2014).

Ikan seriding mengalami perubahan kom-
posisi makanan mengikuti pertambahan ukuran
panjang. Hal serupa juga terjadi pada Engraulis
encrasicolus, sesuai dengan perubahan ukuran
tubuh maka makanan utamanya krustase kecil
yang berupa copepoda secara gradual disubstitusi
oleh krustase dengan ukuran yang lebih besar se-
perti decapoda dan amfipoda (Bacha & Amara
2009). Perubahan makanan ikan seriding juga
didukung pertambahan luas relung makanan (Ta-
bel 3). Ikan balak (Saurida tumbil) dan ikan baji-
baji (Grammoplites scaber) di perairan Pantai
Mayangan juga mengalami perubahan menu ma-
kanan seiring dengan bertambahnya ukuran tu-
buh (Rahardjo et al. 2009, Simanjuntak & Zahid
2009). Perubahan jenis makanan juga berhubung-
an dengan kondisi lingkungan, penggunaan habi-
tat, dan ruaya (Moriniere et al. 2003).

Tumpang tindih relung makanan meng-

gambarkan adanya kesamaan jenis makanan
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yang dimanfaatkan oleh dua kelompok ikan atau
lebih. Ikan seriding memiliki tumpang tindih re-
lung untuk setiap kelompok ukurannya. Nilai
tumpang tindih relung ikan seriding menunjuk-
kan pola yang beraturan karena dua kelompok
ukuran yang berdekatan akan memiliki nilai tum-
pang tindih yang lebih besar sedangkan kelom-
pok ukuran dengan jarak yang lebih besar memi-
liki nilai tumpang tindih yang lebih kecil. Hal ini
memperlihat bahwa ikan seriding mengalami
perubahan komposisi dalam diet makanannya
secara gradual. Hal ini juga memungkinkan ter-
jadinya persaingan intraspesies karena ikan seri-
ding hidup bergerombol di area manggrove

(Zahid et al. 2011).

Simpulan

Ikan seriding merupakan ikan karnivora
dengan menu makanan terdiri atas empat kelom-
pok organisme yaitu krustase, yuwana ikan, Am-
fipoda, dan Isopoda. Ikan ini memiliki kecende-
rungan makanan yang sama pada setiap bulan.
Seiring dengan pertambahan ukuran tubuhnya,
makanan dan luas relung makanan ikan seriding
berubah. Tingkat kesamaan jenis makanan ikan
seriding menunjukkan pola perubahan makanan
secara gradual yang memungkinkan terjadinya

persaingan intraspesies.
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Efek nisbah kelamin jantan dan betina yang berbeda terhadap kinerja
pertumbuhan yuwana ikan nila biru, Oreochromis aureus (Steindachner1864)

[Effect of different male and female sex ratio on growth of juvenile blue tilapia
Oreochromis aureus (Steindachner 1864)]
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Abstrak

Ikan nila biru (Oreochromis aureus) merupakan satu jenis ikan yang potensial untuk dikembangkan. Tkan ini memiliki
keunggulan toleran terhadap suhu rendah dan salinitas tinggi. Dalam perkembangan budi daya, populasi ikan nila tung-
gal kelamin jantan diyakini memberikan hasil produksi lebih baik dibandingkan kelamin campuran. Kegiatan ini bertu-
juan untuk mengevaluasi performa pertumbuhan yuwana ikan nila biru yang dipelihara dengan nisbah kelamin jantan
dan betina berbeda. Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Pemuliaan Ikan Sukamandi selama 90 hari. Ikan yang di-
gunakan adalah ikan nila biru dengan bobot awal tebar 32,3242 .34 g. Yuwana nila biru dipelihara di hapa berukuran
2x1 m’ dengan padat tebar 30 ekor per hapa. Perlakuan adalah perbedaan nisbah kelamin jantan dan betina yaitu A
(100% jantan), B (75% jantan : 25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D (25% jantan : 75% betina) dan E (100%
betina). Selama pemeliharaan ikan diberi pakan berkadar protein 32% dengan frekuensi dua kali sehari sebanyak 5%
dari bobot ikan. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, laju pertumbuhan
harian, nisbah konversi pakan, dan sintasan. Hasil penelitian menunjukkan populasi ikan nila biru yang dipelihara 100%
jantan mempunyai performa pertumbuhan panjang dan bobot tertinggi sebesar 8,33+0,67cm dan 136,50+11,92 g de-
ngan laju pertumbuhan spesifik yang tinggi sebesar 1,76+0,05% bobot hari"', konversi pakan 1,5240,20 dan sintasan
96,66%, sedangkan pertumbuhan terendah pada populasi ikan nila biru campuran (25% jantan : 75% betina). Pengguna-
an ikan nila biru monoseks jantan 100% dianjurkan untuk digunakan dalam kegiatan budi daya karena mempunyai per-
tumbuhan tertinggi dengan konversi pakan yang rendah.

Kata penting: ikan nila biru, nisbah kelamin, pertumbuhan, yuwana,

Abstract

Blue tilapia is one strain of tilapia potential to be developed. This fish has highly tolerant of low temperatures and sali-
nity. In the development of aquaculture of tilapia, male monosex give higher production than mix male-female culture.
This activity aims to determine the growth performance of juvenile blue tilapia reared by different ratio of male and fe-
male. The study was conducted for 90 days at the Research Institute for Fish Breeding Sukamandi. The fish used are
blue tilapia stocking with the initial weight 32.32+2.34 g. Rearing juvenile of blue tilapia using net 2x1 m* with stock-
ing density 30 fish per net. The treatment is a difference in the ratio of male and female i.e A (100% male), B (75%
male: 25% female), C (50% male: 50% female), D (25% male: 75% female), and E (100% female). The fish were fed
with formulated food (32% protein) twice daily as much as 5 % of the biomass. The parameters observed were absolute
growth, specific growth rate, daily growth rate, feed conversion ratio and survival rate. The results showed A, blue tila-
pia with 100% male had highest growth performance, longest and the highest weight i.e 8.33+0.67cm and 136.50+
11.92¢; with highest specific growth rate, food conversion and survival rate, i,e 1.76+0.05 weight day-', 1.5240,20 and
96.66%. While the lowest growth and feed conversion was D, fish mix culture of blue tilapia (25% male: 75% female).
Blue tilapia male 100% monosex is recommended to use in aquaculture because it showed the highest growth with
lower feed conversion.

Keywords: blue tilapia, growth, sex ratio, juvenile

Pendahuluan
Ikan nila (Oreochromis niloticus) jantan
secara umum cenderung lebih cepat tumbuh dari-

pada ikan betina. Ikan betina tumbuh lebih lam-

4 Penulis korespondensi
Alamat surel: aa_salmi@yahoo.com

bat karena adanya pengalihan energi yang digu-
nakan untuk tumbuh menjadi untuk bereproduk-
si. Fenomena ini terjadi baik pada pemeliharaan
di alam bebas maupun pada pemeliharaan ter-
kontrol dengan berbagai sistem budi daya (Pon-
zoni et al. 2005, Bwanika et al. 2007, Bentsen et
al. 2012). Selain tingkat pertumbuhan ikan nila
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jantan yang lebih cepat dan ukuran yang lebih
besar dibanding ikan betina, ikan nila jantan juga
diketahui mempunyai ukuran yang lebih seragam
dan penggunaan energi yang lebih efisien selama
kegiatan budi daya berlangsung. Oleh karena itu
penggunaan ikan nila jantan dalam budi daya da-
pat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk me-
ningkatkan produktivitas dan mengontrol repro-
duksi. (Beardmore ef al. 2001).

Selama ini pengembangan budi daya ikan
nila masih banyak menggunakan strain ikan nila
hitam (Oreochromis niloticus) dan nila merah
(Oreochromis sp.). Kegiatan budi daya kedua
strain ikan nila tersebut telah banyak dilakukan
dengan menggunakan berbagai sistem budi daya
termasuk sistem pemeliharaan menggunakan po-
pulasi tunggal kelamin jantan maupun campuran.
Selain kedua strain tersebut, ada strain lain yang
potensial untuk dikembangkan yaitu ikan nila bi-
ru (Oreochromis aureus). Ikan ini memiliki ke-
unggulan yaitu toleran terhadap suhu rendah dan
salinitas tinggi. Ikan nila biru merupakan spesies
ikan nila yang berasal dari Afrika dan Timur Te-
ngah. Ikan nila biru pada umumnya ditemukan di
air tawar, namun dapat juga dipelihara di perair-
an payau dan laut (Shafland & Pesytrak 1982,
Spataru & Zorn 1978). Selain itu diketahui bah-
wa hasil persilangan antara ikan nila (O. niloti-
cus) betina strain jepang dengan nila biru jantan
mampu menghasilkan 91% jantan, sedangkan
persilangan ikan nila (O. niloticus) betina strain
stirling menghasilkan anakan hampir 100% jan-
tan (Marengoni & Onoue 1998). Ditambahkan
oleh Siddiqui & Al-Harbi (1997) bahwa hasil pe-
mijahan hybrid tilapia ( Oreochromis niloticus x
O. aureus ) dengan perbandingan induk jantan
dan betina 1:2 atau 1:3 mampu menghasilkan
jumlah larva yang lebih banyak.

Dalam perkembangan budi daya, populasi

ikan nila tunggal kelamin jantan diyakini mem-
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berikan hasil produksi lebih baik dibandingkan
kelamin campuran, walaupun bergantung kepada
waktu pematangan gonad dan umur saat panen.
Selain itu dalam penggunaan metode budi daya
secara monokultur dan polikultur serta dengan
pemeliharaan populasi monoseks hal ini dipenga-
ruhi oleh permintaan pasar dan biaya untuk budi
daya (De Graaf et al. 2005). Menurut Little &
Edwards (2004), pemeliharaan monoseks ikan
nila banyak dilakukan karena mempunyai per-
tumbuhan yang tinggi. Adanya perbedaan per-
tumbuhan ikan nila antara populasi monoseks
dan campuran dipengaruhi oleh tingkat kema-
tangan seksual, umur waktu panen, dan strain
yang digunakan. Hasil pembesaran tiga strain
ikan nila (Thailand, GIFT, dan Vietnam) yang
dipelihara selama 26 minggu mempunyai per-
tumbuhan yang lebih tinggi pada populasi mo-
noseks jantan dengan bobot 380 g, sedangkan
populasi campuran 340 g (Dan & Little 2000).
Selama ini belum banyak informasi mengenai
penelitian tentang pemeliharaan ikan nila biru
baik secara monoseks maupun campuran. Oleh
karena itu perlu dilakukan eksplorasi pengamatan
terhadap spesies lain ikan nila yaitu nila biru.
Dalam rangka peningkatan produksi ikan
nila diperlukan upaya budi daya ikan nila meng-
gunakan strain baru yaitu ikan nila biru. Kegiatan
ini merupakan tahap awal budi daya ikan nila bi-
ru dengan pemeliharaan secara tunggal kelamin
jantan dan betina maupun campuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi performa per-
tumbuhan yuwana ikan nila biru yang dipelihara
dengan nisbah kelamin jantan dan betina berbe-

da.

Bahan dan metode
Kegiatan penelitian dilakukan di kolam air
tawar Balai Penelitian Pemuliaan Ikan Sukaman-

di selama tiga bulan pada Agustus-Oktober 2014.
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Ikan uji yang digunakan adalah yuwana ikan nila
biru dengan bobot awal rata-rata 32,32 + 2,34 g.
Ikan diperoleh dari hasil pemijahan secara mas-
sal pada kolam tembok berukuran 25 m* volume
air 20.000 liter dengan perbandingan induk jan-
tan dan betina 10 : 30. Pemanenan larva dilaku-
kan pada hari ke 12-15 setelah masa pemijahan.
Larva yang dikoleksi selanjutnya dimasukkan ke
dalam kolam pendederan menggunakan wadah
berupa hapa berukuran 2 m x 2 m x1 m yang di-
tempatkan di kolam tanah seluas 400 m” bervo-
lume 400.000 liter. Padat tebar yang digunakan
untuk pendederan adalah 125 ekor m’. Setelah
masa pemeliharaan 90 hari ikan dipanen dan di-
lakukan seleksi kelamin jantan dan betina sebe-
lum dimasukkan kedalam wadah penelitian. Se-
lanjutnya ikan dimasukkan pada kolam tembok
yang disekat hapa berukuran 2x1 m” dengan pa-
dat tebar 30 ekor per hapa pada masing-masing
perlakuan.

Penelitian ini menggunakan metode eks-
perimental dengan Rancangan Acak Lengkap de-
ngan perlakuan perbedaan nisbah kelamin jantan
dan betina yaitu A (100% jantan), B (75% jantan
:25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D
(25% jantan : 75% betina), dan E (100% betina).
Selama pemeliharaan tiga bulan ikan nila biru di-
beri pakan komersial berprotein 30-40% seba-
nyak 5% dari bobot ikan dengan frekuensi pem-
berian pakan dua kali sehari. Kegiatan sampling
dilakukan setiap satu bulan sekali meliputi peng-
ukuran panjang dan penimbangan bobot ikan. Pa-
rameter yang diamati dalam penelitian ini meli-
puti pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spe-
sifik, laju pertumbuhan harian, konversi pakan,
dan sintasan. Jumlah sampel yang diamati seba-

nyak 10% dari jumlah ikan.
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Analisis Data
Analisis data menggunakan uji ANOVA
dengan program SPSS 17. Berikut adalah bebe-
rapa rumus yang digunakan.
AL = L-L,
AW = W-W,
SGR = (InW- InWy) / t
GR = (W-Wy)/ t
FCR= F/ (W,- W)
SR = (N, / Np)

Keterangan: AL= pertumbuhan panjang, L,= panjang
awal, L= panjang akhir, AW= pertumbuhan bobot,
W= bobot awal, W= bobot pada waktu t, SGR= laju
pertumbuhan spesifik, t= waktu pemeliharaan, GR= la-
ju pertumbuhan harian, FCR= nisbah konversi pakan,
F= jumlah pakan, SR= sintasan, N;= jumlah ikan pada
akhir pemeliharaan, Ny= jumlah ikan pada awal peme-
liharaan

Hasil

Pertumbuhan merupakan salah satu faktor
yang menjadi indikator keberhasilan dalam kegi-
atan budi daya ikan. Ikan yang dipelihara dengan
nisbah kelamin berbeda mempunyai pertumbuh-
an yang meningkat setiap bulannya. Pertambahan
panjang pada semua perlakuan memiliki nilai
yang relatif sama. Hal ini berbeda dengan per-
tambahan bobot yang terlihat signifikan berbeda
terutama pada masa pemeliharaan bulan ke-3.
Berdasarkan Gambar 1 ikan nila biru yang dipe-
lihara dengan perlakuan 100% jantan terlihat
mempunyai pertumbuhan yang lebih tinggi di-
bandingkan populasi lainnya sejak pemeliharaan
hari ke-30 sampai akhir masa pemeliharaan. Pada
akhir pemeliharaan, ikan nila biru pada perlakuan
A mempunyai bobot tubuh lebih tinggi 15-37%
dibanding perlakuan lainnya. Hal ini terlihat pada
bertambahnya panjang dan bobot ikan selama pe-

meliharaan, seiring dengan bertambahnya umur.
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Gambar 1. Pertumbuhan panjang (a) dan bobot (b) ikan nila biru selama pemeliharaan. A (100% jantan), B
(75% jantan :25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D (25% jantan : 75% betina), dan E

(100% betina)

Pada Tabel 1 nilai pertumbuhan panjang
dan bobot ikan nila biru selama 90 hari pemeli-
haraan. Nilai pertumbuhan panjang tertinggi di-
tunjukkan populasi ikan nila biru perlakuan A
(100% jantan) sedangkan nilai terendah pada
perlakuan C yaitu populasi ikan nila biru dengan
perbandingan 50% jantan dan 50% betina. Per-
tumbuhan panjang yang tinggi pada perlakuan A
selaras dengan pertumbuhan bobot tertinggi, se-

dangkan bobot terendah diperoleh perlakuan D.
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Berdasarkan hasil uji statistik pada nilai pertum-
buhan panjang, perlakuan A mempunyai nilai
yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan
C dan E, namun tidak berbeda nyata dengan per-
lakuan B dan D. Hasil ini berlaku juga pada nilai
pertambahan bobot perlakuan A yang menunjuk-
kan hasil berbeda nyata terhadap perlakuan D na-
mun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lain-

nya (P>0,05).
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Tabel 1. Rerata panjang, bobot, dan pertumbuhan mutlak ikan nila biru yang dipelihara dengan nisbah
kelamin berbeda

Perlakuan  Panjang awal  Panjang akhir Pertumbuhan Bobot awal Bobot akhir Pertumbuhan
(cm) (cm) panjang (cm) (8) (8) bobot (g)
A 12,9240,52 21,25+0,14 8,33+0,67a 35,26+£6,21  171,76+11,92 136,50+11,92a
B 12,69+0,01 20,76+0,77 8,07+0,76ab 35,26+6,22  148,83+10,55 116,57+10,55ab
C 12,43+1,18 19,62+0,99 7,19+0,11b 35,26+£6,23  135,93+27,24 103,67+27,24ab
D 12,21£0,31 20,42+1,95 8,21+1,65a 35,26+6,24 124,56+0,60 92,30+0,60b
E 11,87+0.04 19,17+0,04 7,29+0,08b 29,15+5,63 131,19+6,39 102,04+6,39ab

* nilai dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). A (100 % jantan), B (75% jantan: 25%

betina), C (50% jantan: 50% betina), D (25% jantan: 75% betina), E (100% betina)
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Gambar 2. Laju pertumbuhan spesifik (a) dan laju pertumbuhan harian (b) ikan nila biru selama pemeli-
haraan. A (100% jantan), B (75% jantan :25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D (25%
jantan : 75% betina), dan E (100% betina)
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Parameter pertumbuhan lainnya yaitu laju
pertumbuhan spesifik dan pertumbuhan harian.
Pada perlakuan A (100 % jantan) nilai laju per-
tumbuhan spesisfik lebih tinggi yaitu sebesar
1,76£0,05 % ghari”' dengan pertumbuhan harian
1,52+0,09 ghari” dibandingkan keempat popula-
si; sedangkan nilai terendah pada populasi cam-
puran ikan nila biru yaitu perlakuan D (25% jan-
tan : 75% betina) dengan nilai pertumbuahan
spesifik dan pertumbuhan harian masing-masing
sebesar 1,50+ 0,03 % ghari'1 dan 1,03 +0,04
ghari”' (Gambar 2). Berdasarkan hasil uji statis-
tik, perlakuan A menunjukkan hasil yang berbe-
da nyata (P<0,05) terhadap perlakuan C dan D,
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya (P>0,05) pada parameter laju pertumbuh-

an spesifik, namun pada nilai pertumbuhan hari-

an menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata
antar semua perlakuan (P>0,05).

Nilai pertumbuhan yang tinggi pada perla-
kuan A disertai dengan nilai konversi pakan yang
rendah yaitu sebesar 1,91 (Gambar 3). Adapun
nilai konversi pakan tertinggi ditunjukkan perla-
kuan D sebesar 2,46. Berdasarkan hasil uji statis-
tik diketahui bahwa adanya perbedaan nyata an-
tara nilai konversi pakan perlakuan A dengan
perlakuan D sedangkan tidak ada perbedaaan
yang nyata dengan perlakuan B,C, dan E.

Selama masa pemeliharaan 90 hari terjadi
kematian pada ikan nila biru namun relatif kecil
(Gambar 4). Nilai sintasan ikan nila biru antara
populasi monoseks dan campuran memiliki nilai
yang hampir sama berkisar dari 95-98% dan se-
cara statistik pun menunjukkan nilai tidak berbe-

da nyata (P>0,05).
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Gambar 3. Nisbah konversi pakan ikan nila biru selama pemeliharaan. A (100% jantan), B (75% jantan:
25% betina), C (50% jantan : 50% betina), D (25% jantan : 75% betina), dan E (100% betina)
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Gambar 4. Sintasan ikan nila biru selama pemeliharaan. A (100% jantan), B (75% jantan : 25% betina), C
(50% jantan : 50% betina), D (25% jantan : 75% betina), dan E (100% betina)

Pembahasan

Berdasarkan data pertumbuhan diketahui
bahwa populasi ikan nila biru pada dasarnya
mampu memanfaatkan pakan dengan baik se-
hingga pertumbuhan bisa berjalan maksimal.
Perbedaan performa antarperlakuan terjadi akibat
respons pakan yang berbeda antara ikan jantan
dan betina, yang menunjukkan bahwa ikan nila
biru jantan cenderung lebih aktif dalam meres-
pons pakan dibanding ikan betina sehingga pe-
meliharaan ikan nila biru dengan perlakuan kela-
min tunggal jantan saja yang mempunyai perfor-
ma lebih baik dibanding pemeliharaan secara
campuran antara ikan jantan dan betina. Mair &
Little (1991) melaporkan bahwa ikan nila yang
dipelihara secara monoseks mempunyai pertum-
buhan yang lebih cepat 10% dibanding pemeli-
haraan campuran (jantan dan betina) baik pada
kolam maupun keramba jaring. Ditambahkan
Effendie (1995), salah satu faktor yang meme-
ngaruhi pertumbuhan antara lain keturunan, seks,
dan umur yang umumnya sulit untuk dikontrol.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pemeli-
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haraan ikan nila biru dengan monoseks jantan
mampu tumbuh lebih cepat dibanding populasi
monoseks betina dan campuran. Hal ini dise-
babkan energi yang dihasilkan dari pakan pada
ikan jantan bisa sepenuhnya dimanfaatkan untuk
pertumbuhan sedangkan pada ikan betina seba-
gian energi dari pakan selain untuk tumbuh digu-
nakan untuk reproduksi, perkembangan gonad,
dan produksi telur. Selain itu diketahui pula ba-
nyak ikan betina yang sudah matang gonad yang
ditunjukkan dengan organ kelamin yang bewarna
merah dan adanya telur bewarna kuning yang ke-
luar dari organ reproduksi ketika dilakukan peng-
urutan serta adanya sejumlah telur yang dierami
oleh induk betina. Ditambahkan oleh Popma &
Masser (1999), secara biologis laju pertumbuhan
ikan nila jantan lebih cepat karena tidak mem-
persiapkan pembentukan kuning telur, viteloge-
nesis, pematangan telur dibandingkan dengan
ikan nila betina. Selain itu pertumbuhan tilapia
dipengaruhi oleh jenis kelamin ikan yang ber-
gantung pula pada suhu lingkungan (Baroiller et

al. 1995). Berdasarkan hasil penelitian diketahui
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nilai pertumbuhan panjang dan bobot pada popu-
lasi monoseks jantan (perlakuan A) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan campuran dan
monoseks betina yaitu dengan panjang 21,25+
0,14 cm dan bobot 171,76+11,92. Nilai ini sela-
ras dengan hasil penelitian Dan & Little (2000)
yang melaporkan bahwa populasi monoseks jan-
tan ikan nila GIFT yang dipelihara selama 180
hari mempunyai bobot yang lebih tinggi yaitu se-
besar 400 + 26 g sedangkan pada populasi cam-
puran sebesar 375,30 = 35,70 g (Dan & Little
2000). Chakraborty et al. (2011) menambahkan
bahwa pertumbuhan bobot ikan nila pada popu-
lasi 95% jantan lebih tinggi dibanding populasi
campuran yang dipelihara pada berbagai sistem
budi daya. Namun hasil pemeliharaan ikan nila
biru monoseks betina dan populasi campuran
(50% jantan: 50% betina) mempunyai bobot
yang lebih tinggi dibanding dengan populasi ikan
nila biru (25% jantan : 75% betina). Menurut
Toguyeni et al. (2002), pertumbuhan ikan nila
yang dipelihara dengan perbandingan jantan 50%
: betina 50% mempunyai pertumbuhan yang le-
bih tinggi dibanding pemeliharaan 25% jantan :
75 % betina. Perbedaan antara pola pertumbuhan
dalam dua populasi tersebut bisa mencerminkan
jenis atau intensitas interaksi sosial yang berbe-
da. Baroiller et al. (1997) menyatakan pertum-
buhan individu dalam populasi seks campuran
erat kaitannya dengan nisbah jenis kelamin yang
digunakan, di mana banyak sedikitnya nisbah
jenis kelamin jantan dan betina dalam suatu
populasi memengaruhi kinerja pertumbuhan
semua individu.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa yuwana
ikan nila biru yang dipelihara dengan populasi
tunggal kelamin jantan menunjukkan nilai ter-
tinggi. Populasi tersebut mempunyai nilai laju
pertumbuhan spesifik 14,67% lebih tinggi diban-

ding populasi campuran yaitu perlakuan D (25%
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jantan : 7% betina) yang mempunyai nilai laju
pertumbuhan spesifik terendah. Namun bila di-
bandingkan dengan populasi tunggal kelamin
betina (perlakuan E) nilainya hanya lebih tinggi
3%. Menurut Ariyanto et al. (2010), bobot indi-
vidu ikan nila genotipe XY (jantan) mempunyai
bobot yang lebih besar yaitu lebih tinggi 18,99%;
69%; dan 36,82% dibanding populasi XX, YY,
dan campuran XX-XY. Namun hasil penelitian
Norhidayat et al. (2009) melaporkan tidak ada
perbedaan nyata nilai pertumbuhan harian popu-
lasi ikan nila monoseks dan campuran pada pe-
meliharaan di keramba dan kolam.

Nilai laju pertumbuhan spesifik dan laju
pertumbuhan harian ikan nila biru yang dipeliha-
ra dengan nisbah kelamin jantan adalah1,76 (laju
pertumbuhan spesifik) dan 1,52 (laju pertumbuh-
an harian). Hasil ini selaras dengan laporan
Githukia et al. (2015) bahwa ikan nila monoseks
mempunyai pertumbuhan panjang dan bobot
yang lebih tinggi dibanding ikan nila campuran
dengan nilai laju pertumbuhan spesifik 1,8340,15
sedangkan populasi campuran sebesar 1,47+0,14.
Namun nilai ini lebih rendah bila dibandingkan
penelitian Dan & Little (2000) yang melaporkan
bahwa ikan nila monoseks jantan mempunyai
nilai laju pertumbuhan tertinggi dibanding popu-
lasi nila campuran dengan nilai laju pertumbuhan
spesifik yaitu 2,30+£0,15 dan pertumbuhan harian
sebesar 0,804+0,09. Perbedaan pertumbuhan ini
terjadi karena adanya persaingan dalam mencari
pakan. Pada populasi monoseks persaingan da-
lam mencari makan bisa dikurangi sehingga ti-
dak terjadi kekurangan asupan energi dari pakan
untuk tumbuh . Tingkah laku ikan dalam mencari
makan merupakan salah satu bentuk tingkah laku
sosial. Menurut Krause & Ruxton (2002), ting-
kah laku sosial merupakan fenomena yang umum
terjadi terutama pada hewan vertebrata contoh-

nya ikan untuk mencari makan, menghindari pre-
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dator, dan memelihara tubuh. Ditambahkan oleh
Aksungur et al. (2007) bahwa ada indikasi yang
berhubungan dengan interaksi sosial ikan, di
mana kompetisi pakan yang tinggi dan ruang
gerak yang kecil dapat memberikan pengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ikan.

Pertumbuhan ikan nila biru yang dipeliha-
ra dengan nisbah kelamin berbeda mempunyai
nisbah konversi pakan yang beragam berkisar
antara 1,91-2,46. Berdasarkan Gambar 3 diketa-
hui ikan nila biru monoseks jantan dapat me-
manfaatkan pakan lebih baik dan efisien karena
memiliki nisbah konversi pakan yang rendah se-
hingga akan meningkatkan nisbah efisiensi pro-
tein. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pechsiri &
Yakupitiyage (2005) bahwa populasi ikan mono-
seks mempunyai nilai nisbah konversi pakan
yang rendah dan nilai nisbah efisiensi protein
yang tinggi dibanding populasi ikan campuran.
Menurut Mugo-Bundi et al.(2013), konversi pa-
kan merupakan indikator penting kualitas pakan
yang diberikan dan konversi pakan yang rendah
mengindikasikan pemanfaatan pakan yang baik
oleh ikan. Nilai konversi pakan pada penelitian
ini tergolong lebih tinggi apabila dibandingkan
dengan hasil penelitian Hernandez et al. (2014).
Nisbah konversi pakan ikan nila populasi jantan
dan campuran berkisar dari 1,43-1,47, sedangkan
Siddik et al. (2014) melaporkan nilai konversi
pakan ikan monoseks jantan dan campuran ma-
sing-masing sebesar 1,71£0,07 dan 1,78+0,03.

Perbedaan ini terjadi dikarenakan adanya
persaingan makan yang berbeda-beda antara po-
pulasi monoseks dan campuran. Ikan jantan me-
miliki kebiasaan yang lebih aktif dalam mencari
makan. Populasi monoseks (perlakuan A dan E)
cenderung mempunyai nilai nisbah konversi pa-
kan yang lebih rendah dibanding populasi cam-
puran, padahal jumlah pakan yang diberikan se-

suai dengan persentase pemberian pakan harian
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berdasarkan bobot ikan. Nilai ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan pakan yang efisien terjadi
pada individu-individu ikan nila biru monoseks.
Menurut Mair et al. (1995) dan Toguyeni et al.
(1997), ikan nila populasi 95% jantan mempu-
nyai nilai nisbah konversi pakan dan total daging
yang lebih baik dibandingkan dengan populasi
campuran. Selain itu pada populasi monoseks
tidak terjadi persaingan makan sehingga pakan
terdistribusi merata untuk seluruh ikan yang di-
pelihara (Macintosh & Little 1995, Kuparinen et
al. 2012).

Nilai sintasan ikan nila biru selama pe-
meliharaan tergolong tinggi karena mencapai le-
bih dari 90%. Kematian terjadi lebih dikarenakan
faktor penanganan ketika dilakukan sampling.
Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan bahwa ikan
nila biru yang dipelihara dengan perbedaan nis-
bah kelamin tidak memengaruhi nilai sintasan.
Nilai sintasan tertinggi ditunjukkan populasi
campuran dengan nisbah kelamin 50% jantan
dan 50% betina. Hasil ini sesuai dengan laporan
Hernandez et al. (2014) yang menyatakan bahwa
sintasan populasi ikan nila monoseks dan cam-
puran berkisar dari 98-99%. Hal ini diduga kare-
na adanya persaingan ruang gerak antara ikan
jantan dan betina. Hasil penelitian lainnya mela-
porkan sintasan ikan nila populasi monoseks dan
campuran yang dipelihara di kolam mempunyai
sintasan berkisar dari 65-86% sedangkan pada
keramba 94% (Diana et al. 1994), sedangkan
Kohinoor et al.(2007) melaporkan sintasan ikan

nila monosek jantan berkisar dari 79-92%.

Simpulan

Pemeliharaan yuwana ikan nila biru
menggunakan populasi monoseks jantan 100%
mempunyai performa pertumbuhan yang lebih
baik dengan nilai nisbah konversi pakan yang

rendah dibanding populasi campuran dan mono-
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seks betina. Selama pemeliharaan 90 hari yuwa-
na ikan nila biru populasi campuran (50% jantan
: 50% betina) menunjukkan sintasan tertinggi

dibanding populasi lainnya.
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Abstrak

Informasi mengenai persebaran dan struktur komunitas sumber daya ikan demersal penting sebagai bahan masukan un-
tuk pengelolaan perikanan demersal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keanekaragaman dan persebar-
an sumber daya ikan demersal berdasarkan perbedaan kedalaman perairan, serta keterkaitannya dengan lingkungan.
Penelitian dilaksanakan di Laut Cina Selatan pada bulan Mei sampai Juni 2015 dengan mengoperasikan alat tangkap
pukat ikan di stasiun yang telah ditetapkan. Metode analisis keanekaragaman hayati ikan demersal menggunakan bebe-
rapa indeks ekologi yaitu indeks kekayaan jenis Margalef, indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks keseragam-
an Pielou, dan indeks dominansi Simpson. Nilai indeks ekologi tersebut kemudian dikaitkan dengan kondisi lingkung-
an, menggunakan analisis komponen utama. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kestabilan komunitas sumber daya
ikan demersal semakin baik seiring dengan meningkatnya kedalaman. Kedalaman, suhu, dan salinitas merupakan para-
meter yang paling memengaruhi tingkat kekayaan jenis serta persebaran sumber daya ikan demersal, sedangkan perse-
baran kelimpahan ikan sangat terkait dengan oksigen terlarut dan kecerahan perairan. Implikasinya, kondisi lingkungan
perairan sangat memengaruhi persebaran dan kelimpahan ikan demersal.

Kata penting: indeks ekologi, keanekaragaman, kelimpahan, persebaran.

Abstract

Information on distribution and community structure of demersal fish resources are important to be known as an input
to the management of demersal fisheries. This study aimed to analyze the diversity and distribution of demersal fish
resources based on the differences in the depth of the waters and the linkages to the environment. Research conducted
in the South China Sea in May to June 2015 by operating a trawl gear in the station preset. The method of analysis of
demersal fish diversity use some ecological indices i.e Margalef species richness index, Shannon-Wiener diversity in-
dex, Pielou evenness index, and Simpson dominance index. The ecological index value then associated with environ-
mental conditions, using principal component analysis. Distribution of the ecological index indicated the stability of
communities demersal fish resources getting better with the increase of depth. The most affected to the level of species
richness and distribution of demersal fish were the parameters of depth, temperature and salinity, while the abundance
distribution of fishes were associated with dissolved oxygen, and water transparency. The implication, that the water
environmental conditions greatly affected the distribution and abundance of demersal fish.

Keywords diversity, abundance, distribution. : ecological indices,

Pendahuluan limpahan sumber daya ikan demersal (Badrudin

Tingginya tekanan penangkapan ikan et al. 2011). Informasi mengenai persebaran dan
demersal di perairan pantai sampai kedalaman struktur komunitas ikan demersal penting sebagai
40-an meter telah menyebabkan menurunnya ke- bahan masukan untuk pengelolaan perikanan

(Blaber et al. 1994). Pengelolaan perikanan di

B4 Penulis korespondensi masa depan harus berdasarkan pendekatan eko-
Alamat surel: robert.peranginangin@yahoo.com

sistem (Laevastu & Hayes 1981).
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Komunitas ikan demersal di Laut Cina Selatan

Pengetahuan tingkat keanekaragaman ikan
diperlukan dalam kajian biologi dan konservasi
biodiversitas. Beberapa cara yang digunakan un-
tuk menduga tingkat keanekaragaman adalah
berdasarkan data keberadaan dan kelimpahan
spesies (Magurran 1988). Kehadiran spesies pen-
ciri dalam suatu perairan akan memberikan nilai
lebih pada tingkat keanekaragaman, dibanding-
kan perairan lain yang jumlah spesiesnya relatif
umum dan sama (Wagner & Edwards 2001).

Laut Cina Selatan bagian selatan merupa-
kan bagian dari Paparan Sunda dan tergolong
laut dangkal dengan kedalaman <200 m. Sumber
daya ikan demersal yang terkandung di dalamnya
sangat potensial untuk dikelola dan dimanfaatkan
(Widodo et al. 1998). Dalam upaya pengelolaan
dan pemanfaatan sumber daya ikan, wilayah laut
ini dikelompokkan dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) 711 bersama dengan Selat Ka-
rimata, Laut Natuna dan sekitarnya dengan luas
wilayah diperkirakan sekitar 58.270.098 Ha atau
582.700,98 km? (KKP 2014). Untuk itu kajian
mendalam terkait kondisi sumber daya ikan de-
mersal dan keterkaitannya terhadap lingkungan
perairan ini menjadi suatu keharusan.

Penelitian sebelumnya tentang keterkaitan
persebaran sumber daya ikan demersal dan faktor
lingkungannya, antara lain Rainer & Munro
(1982) menemukan adanya hubungan antara per-
sebaran jenis dan faktor-faktor fisik seperti keda-
laman perairan, salinitas, dan tipe sedimen, se-
dangkan Blaber et al. (1994) menyatakan bahwa
persebaran ikan demersal berhubungan dengan
kedalaman perairan tetapi tidak berhubungan de-
ngan tipe sedimen, salinitas, suhu, dan turbiditas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganali-

sis tingkat keanekaragaman dan persebaran sum-

68

ber daya ikan demersal berdasarkan kedalaman,

serta keterkaitannya dengan lingkungan.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilakukan di Laut Cina Sela-
tan dengan menggunakan Kapal Penelitian Madi-
dihang 02 pada bulan Mei sampai Juni 2015 se-
perti disajikan pada Gambar 1.

Pengumpulan data hasil tangkapan dilaku-
kan menggunakan alat tangkap pukat ikan de-
ngan spesifikasi pada Gambar 2 yang dioperasi-
kan dengan Kapal Penelitian Madidihang 02
yang berukuran 163 GT, di dasar perairan dari
masing-masing stasiun yang telah ditentukan
(Tabel 1). Stasiun pukat ikan yang ada diupaya-
kan mewakili perebaran seluruh spesies ikan de-
mersal, baik secara geografis maupun kedalam-
an. Sementara data oseanografi seperti suhu, sa-
linitas, pH, dan oksigen terlarut diperoleh dengan
menggunakan CTD (conductivity, temperature,
and depth) dan kecerahan diukur dengan cakram
Secchi yang diturunkan di stasiun yang telah di-
tentukan, sesaat sebelum dilakukan pengoperasi-
an alat tangkap pukat ikan. Pada penelitian ini,
alat tangkap pukat ikan dioperasikan di dasar
perairan dengan lama tarikan (fowing) = 1 jam
pada kecepatan kapal = 3 knots. Ikan-ikan de-
mersal yang tertangkap jaring pukat dipisah dan
dikelompokkan menurut jenisnya. lkan yang
tertangkap diidentifikasi dengan bantuan buku
identifikasi Kailola & Tarp (1984), Allen et al.
(1999), FAO (2001), Fishbase (Froese & Pauly,
2000) dan dipisahkan menurut jenisnya, kemu-
dian dihitung jumlahnya dan dilakukan penim-
bangan untuk mengetahui jumlah individu dan

bobot setiap jenisnya.
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Gambar 1. Peta lokasi dan posisi stasiun penelitian pukat ikan di Laut Cina Selatan (Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia / WPP- NRI 711), pada bulan Mei sampai Juni 2015. 1-
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Pengumpulan data hasil tangkapan dilaku-
kan menggunakan alat tangkap pukat ikan de-
ngan spesifikasi pada Gambar 2 yang dioperasi-
kan dengan Kapal Penelitian Madidihang 02
yang berukuran 163 GT, di dasar perairan dari
masing-masing stasiun yang telah ditentukan
(Tabel 1). Stasiun pukat ikan yang ada diupaya-
kan mewakili persebaran seluruh spesies ikan
demersal, baik secara geografis maupun keda-
laman. Sementara data oseanografi seperti suhu,
salinitas, pH, dan oksigen terlarut diperoleh de-
ngan menggunakan CTD (conductivity, tempe-
rature, and depth) dan kecerahan diukur dengan
cakram Secchi yang diturunkan di stasiun yang
telah ditentukan, sesaat sebelum dilakukan peng-
operasian alat tangkap pukat ikan. Pada peneliti-
an ini, alat tangkap pukat ikan dioperasikan di
dasar perairan dengan lama tarikan (towing) + 1
jam pada kecepatan kapal + 3 knots. Ikan-ikan
demersal yang tertangkap jaring pukat dipisah
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dan dikelompokkan menurut jenisnya. Ikan yang
tertangkap diidentifikasi dengan bantuan buku
identifikasi identifikasi Kailola & Tarp (1984),
Allen et al (1999), FAO (2001), Fishbase (Froese
& Pauly 2000) dan dipisahkan menurut jenisnya,
kemudian dihitung jumlahnya dan dilakukan pe-
nimbangan untuk mengetahui jumlah individu

dan bobot setiap jenisnya.

Tabel 1. Stasiun pengamatan pengoperasian
pukat ikan

Stasiun pukat Kedalaman dasar
ikan perairan (m)
Sta. 1 21,1
Sta. 2 35,3
Sta. 3 45,0
Sta. 4 18,6
Sta. 5 25,0
Sta. 6 33,0
Sta. 7 42,0
Sta. 8 25,0
Sta. 9 36,0
Sta. 10 50,0
Sta. 11 42,0
Sta. 12 65,0
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Gambar 2. Spesifikasi alat tangkap pukat ikan di KM. Madidihang 02 yang digunakan pada penelitian

Analisis keanekaragaman hayati ikan de-
mersal menggunakan beberapa indeks ekologi,
yaitu indeks kekayaan jenis Margalef, indeks ke-
anekaragaman Shannon (Listopad et al. 2015,
Chen et al. 2016, Fattorini et al. 2016, Loiseau et
al. 2016, Suratissa & Rathnayake 2016), indeks
keseragaman Pielou (Ricotta & Avena 2003,
Gosselin 2006), dan indeks dominansi Simpson
(Gregorius & Gillet 2008, Subburayalu & Sydnor
2012) sebagai berikut.
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Indeks Margalef : R = (S — 1)/In(N)

Indeks Shannon-Wiener: H' = — Y.(p; In(p;))
Indeks Pielou J’ = {H’ / In (S)}

Indeks Simpson:

Dy=1~-X{(m(n; — 1) /(NN = D)}

Keterangan: H’= indeks keanekaragaman jenis, pi=
perbandingan antara jumlah individu jenis ke — i dan
jumlah total individu (n#/N), S= jumlah spesies, N=
jumlah individu, ni= jumlah individu ke-i.

Nilai indeks ekologi tersebut kemudian di-

kaitkan dengan kondisi lingkungan, dan dianali-
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sis dengan menggunakan analisis komponen uta-
ma (principle component analysis PCA) agar da-
pat diketahui tingkatan pengaruh faktor-faktor
lingkungan terhadap kondisi struktur komunitas

yang ada.

Hasil
Persebaran jenis ikan demersal berdasarkan ke-
dalaman

Penelitian ini menyajikan persebaran ko-
munitas ikan demersal di WPP-NRI 711 Laut
Cina Selatan (Tabel 2).

Kedalaman 20-30 meter didominasi oleh
ikan-ikan berukuran kecil seperti Eubleekeria
splendens dan FEquulites stercorarius masing-
masing sebanyak 19.929 ekor dan 5.026 ckor.
Kedua jenis ikan ini hanya ditemukan di keda-
laman tersebut. Arothron immaculatus, Lutjanus
vitta, dan Upeneus luzonius mendominasi keda-
laman 30-40 meter masing-masing sebanyak 524
ekor, 246 ekor, dan 119 ekor. Pentaprion longi-
manus, Upeneus luzonius, dan Arothron immacu-
latus mendominasi kedalaman 40-50 meter ma-

sing-masing sebanyak 484 ekor, 247 ekor, dan
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136 ekor. Kedalaman 50-60 meter didominasi
oleh Arothron immaculatus, Upeneus luzonius,
dan Chaerodon sp. masing-masing sebanyak 31
ekor, 13 ekor, dan 8 ekor. Sebaran ikan demersal
di kedalaman 60-70 meter lebih merata yang di-
dominasi Pseudorhombus spinosus, Upeneus
luzonius, Pentaprion longimanus, Nemipterus
hexodon, dan Epinephelus areolatus masing-
masing sebanyak 69 ekor, 59 ekor, 39 ekor, 22
ekor, dan 16 ekor (Gambar 3).

Analisis kelompok dan indeks keanekaragaman
sumber daya ikan demersal

Gambar 4 menyajikan dendrogram perse-
baran komposisi jenis ikan demersal berdasarkan
indeks kemiripan Bray Curtis untuk tiap interval
kedalaman. Dendrogram menunjukkan indeks
kemiripan Bray Curtis ikan demersal pada stasi-
un dengan kedalaman 30-40 m cenderung serupa
dengan kedalaman 40-50 m, sedangkan stasiun
pada kedalaman 20-30 m cenderung memiliki
nilai indeks yang sangat berbeda dibanding keda-

laman lainnya.
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Tabel 2. Famili dan spesies sumber daya ikan demersal di Laut Cina Selatan

Komunitas ikan demersal di Laut Cina Selatan

No. Famili No. Spesies
1 APOGONIDAE Apogon sp.
2 ARIIDAE Arius sp.
3 BALISTIDAE Abalistes stellatus
4 BOTHIDAE Arnoglossus sp.
Crossorhombus azureus
Engyprosopon grandisquama
CAESIONIDAE Pterocaesio digramma
CALLIONYMIDAE Dactylopus dactylopus
CARANGIDAE Carangoides chrysophys
Carangoides malabaricus
Carangoides plagiotaenia
Carangoides sp.
CENTRISCIDAE Centriscus sp.

9 CEPOLIDAE
10 CHAETODONTIDAE

11 CYNOGLOSSIDAE
12 DIODONTIDAE

13 ECHENEIDIDAE
14 EPHIPPIDAE
15 FISTULARIIDAE
16 GERREIDAE

17 HAEMULIDAE

18 HALOCENTRIDAE
19 HARPODONTIDAE

20 LABRIDAE

AW N = W N — — B W KN — WKN — = 2/ ~m }’& W = = WK ~ 2 ®m©}B WD = /= = WK~ = =

Acanthocepola sp.
Chelmon rostratus
Coradion chrysozonus
Parachaetodon ocellatus
Cynoglossus arel
Chilomycterus reticulatus
Diodon holocanthus
Torquigener pallimaculatus
Tragulichthys jaculiferus
Remora remora
Ephippus orbis

Fistularia petimba
Gerres filamentosus
Gerres kapas

Pentaprion longimanus
Diagramma punctatum
Plectorhinchus chaetodonoides
Plectorhinchus sp.
Pomadasys argyreus
Sargocentron rubrum
Saurida longimanus
Saurida micropectoralis
Saurida undosquamis
Chaerodon sp.
Xiphocheilus typus
Iniistius jacksonensis

Xyrichthys sp.
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No.

Famili

No.

Spesies

21

22

23

24

25

26

27
28

LEIOGNATHIDAE

LETHRINIDAE

LUTJANIDAE

MONACANTHIDAE

MUGILODIDAE

MULLIDAE

MURAENESOCIDAE
NEMIPTERIDAE

e R e = Y T T R R S SN B Y N S IR VU S VS I S Y I L

—_ = = =
wm AW N

Photopectoralis bindus
Nuchequula gerreoides
Equulites elongatus
Eubleekeria splendens
Equulites stercorarius
Secutor ruconius
Gymnocranius sp.
Lethrinus lentjan
Lethrinus microdon
Lutjanus malabaricus
Lutjanus sebae

Lutjanus vitta
Acreichthys tomentosus
Aluterus sp.

Anacanthus barbatus
Cantherines fronticinctus
Chaetodermis penicilligerus
Acreichthys hajam
Monachantus sp.
Paramonachantus sp.
Pseudomonachantus elongatus
Parapercis sp.
Parupeneus heptacanthus
Upeneus luzonius
Upeneus sp.

Upeneus sulphureus
Upeneus sundaicus
Oxyconger sp.
Nemipterus baliensis
Nemipterus bathybius
Nemipterus furcosus
Nemipterus hexodon
Nemipterus isacanthus
Nemipterus japonicus
Nemipterus marginatus
Nemipterus mesoprion
Nemipterus nematophorus
Nemipterus peroni
Nemipterus sp.
Nemipterus tambuloides
Pentapodus setosus
Scolopsis taenoptera

Scolopsis vosmeri
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Tabel 2 (lanjutan). Famili dan spesies sumber daya ikan demersal di Laut Cina Selatan

No. Famili No. Spesies
29 OPHICTHIDAE 1 Ophichtus sp.
30 OSTRACIIDAE 1 Rhyncostracion nasus
31 PARALICHTHYIDAE 1 Pseudorhombus javanicus
2 Pseudorhombus trocellatus
3 Pseudorhombus spinosus
4  Pseudorhombus elevatus
5  Pseudorhombus sp.
32 PEGASIDAE 1 Euripegasus draconis
33 PERCOPHIDAE 1 Bembrops sp.
34 PLATYCEPHALIDAE 1 Cociella crocodilus
2 Platycephalus sp.
35 PLEURONECTIDAE 1 Poecilopsetta sp.
36 PLOTOSIDAE 1 Plotosus sp.
37 POLYNEMIDAE 1 Polydactylus sextarius
38 POMACENTRIDAE 1 Abudefduf sp.
2 Pristotis obtusirostris
3 Pristotis sp,
39 PRIACANTHIDAE 1 Priacanthus macracanthus
2 Priacanthus tayenus
41 PSETODIDAE 1 Psettodes erumei
40 RACHYCENTRIDAE 1 Rachycentron canadum
42 SAMARIDAE 1 Samaris sp.
2 Samaris cristatus
43 SCIANIDAE 1 Pennahia pawak
44 SCORPAENIDAE 1 Apistops caloundra
2 Apistus carinatus
3 Brachypterois serrulata
4 Dendrochirus sp.
5 Inimicus sinensis
6  Minous sp.
7  Neomerinthe sp.
8  Pterois russelii
9  Pterois sp,
10  Scorpaenopsis neglecta
11 Scorpaenopsis oxycephala
45 SERRANIDAE 1 Cephalopolis boenack
2 Epinephelus areolatus
3 Epinephelus heniochus
4  Epinephelus sexfasciatus
5  Plectropomus pessuliferus
46 SIGANIDAE 1 Siganus canaliculatus
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Tabel 2 (lanjutan). Famili dan spesies sumber daya ikan demersal di Laut Cina Selatan

No. Famili No.

Spesies

47 SOLEIDAE

48 SYGNATHIDAE

49 SYNODONTIDAE

50 TERAPONIDAE

51 TETRAODONTIDAE

52 TETRAROGIDAE

53 TRIACANTHIDAE

54 TRIGLIDAE
55 URANOSCOPIDAE

N — = N = N = 9 O U A WD = N~ W NN = = W N =

Dexillus muelleri
Pardachirus pavoninus
Zebrias cancellatus
Hippocampus kuda
Synodus hoshinonis
Synodus sp.

Synodus myops
Terapon jarbua
Terapon theraps
Arothron immaculatus
Lagocephalus inermis
Lagocephalus lagocephalus
Lagocephalus guentheri
Lagocephalus lunaris
Lagocephalus sp.
Torquigener pallimaculatus
Cottapisus cottoides
Neocentropogon sp.
Triachantus nieuhofii
Trixipichthys sp.
Lepidotrigla sp.
Uranoscopus cognatus

Uranoscopus sp.

Analisis kelompok dan indeks keanekaragaman
sumber daya ikan demersal

Gambar 4 menyajikan dendrogram perse-
baran komposisi jenis ikan demersal berdasarkan
indeks kemiripan Bray Curtis untuk tiap interval
kedalaman. Dendrogram menunjukkan indeks
kemiripan Bray Curtis ikan demersal pada stasi-
un dengan kedalaman 30-40 m cenderung serupa
dengan kedalaman 40-50 m, sedangkan stasiun
pada kedalaman 20-30 m cenderung memiliki
nilai indeks yang sangat berbeda dibanding keda-
laman lainnya.

Pada kedalaman 20-30 meter, terdapat 79
spesies dari 38 famili dengan nilai indeks keka-
yaan jenis (R) 7,58; indeks keanekaragaman (H”)
1,30; indeks keseragaman Pielou (J°) 0,30; dan
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indeks dominan simpson (Ds) 0,49. Kedalaman
3040 meter dan 40—50 meter masing masing
terdapat 71 spesies dan 74 spesies dari 36 famili
dan 35 famili dengan nilai indeks kekayaan jenis
(R) 9,78 dan 9,84; indeks keanekaragaman (H’)
2,41 dan 2,87; indeks kemerataan Pielou (J7)
0,56 dan 0,67; serta indeks dominansi Simpson
(Ds) 0,21 dan 0,12. Kedalaman 50—60 meter dan
60—70 meter masing masing terdapat 17 spesies
dan 43 spesies dari 12 famili dan 27 famili de-
ngan nilai indeks kekayaan jenis (R) 3,62 dan
7,34; indeks keanekaragaman (H”) 2,19 dan 2,71;
indeks kemerataan Pielou 0,77 dan 0,72; serta
indeks dominansi Simpson (Ds) 0,18 dan 0,12
(Gambar 5).
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Gambar 3. Komposisi jenis ikan dominan (dalam ekor) untuk tiap kedalaman : (a). kedalaman 20-30 m,
(b). kedalaman 30-40 m, (c). kedalaman 40-50 m, (d). kedalaman 50-60 m, dan (¢). kedalaman
60-70 m.

Pengaruh kondisi lingkungan terhadap

kelimpahan ikan demersal

Analisis komponen utama digunakan un-
tuk menganalisis pengaruh lingkungan (Tabel 2)
terhadap tingkat kelimpahan dan kekayaan jenis

ikan demersal. Komponen utama 1 (PC 1, eigen
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value = 3,13) dan 2 (PC 2, eigen value = 1,76),
menjelaskan masing-masing 39,1% dan 22,0%
dari variabel total yang ada (Tabel 3). Kelim-
pahan ikan demersal, oksigen terlarut, dan kece-
rahan dicirikan oleh PC 2. Sementara PC 1 diciri-

kan oleh indeks Margalef, kedalaman, suhu, sali-
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nitas, dan pH (Gambar 6). Gambar 6 menunjuk- kan indeks kekayaan jenis (indeks Margalef)
kan kelimpahan ikan demersal sangat dipenga- dipengaruhi kedalaman, suhu, salinitas, dan pH
ruhi oleh oksigen terlarut dan kecerahan, sedang- perairan.

Group average

Transform Sguare roat
Resemblance: 817 Bray Curtis similarity

i
20+
= 40+
5
£
@ oL
80+
100 -
E E E E E
=] (=} =} o o
o % 20 3 uy
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Gambar 4. Dendrogram pengelompokan kedalaman berdasarkan persebaran komposisi jenis ikan demersal
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Gambar 5. Nilai indeks ekologi berdasarkan kedalaman perairan
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Tabel 2. Data oseanografi tiap stasiun pengamatan

Stasiun Kedalaman Kecerahan Suhu Salinitas pH Oksigen terlarut
(meter) (meter) (°0) (%o) (mg L)
1 21,1 8,0 29,4 31,7 7,6 4,4
2 35,3 12,0 29,6 33,3 7,8 4,6
3 45,0 12,0 29,6 32,8 7,8 4,6
4 18,6 6,5 30,7 31,4 7,7 4,4
5 25,0 n/a 29,9 32,4 7,8 4,2
6 33,0 6,0 30,3 32,6 8,2 4,6
7 42,0 8,5 29,8 32,9 8,2 4,6
8 25,0 n/a 29,2 32,8 8,0 3,6
9 36,0 n/a 30,0 33,1 7,9 4,4
10 50,0 n/a 29,7 33,2 8,0 4,7
11 42,0 9,0 29,4 33,4 8,0 4,5
12 65,0 10,0 28,6 33,4 8,1 4,6

Tabel 3. Analisis komponen utama kelimpahan ikan demersal, indeks kekayaan jenis (indeks Margalef),
dan faktor lingkungan

Analisis Komponen Utama

PC1 PC2

Persentase variasi kumulatif

Nilai Eigen 3,13 1,76
% Variasi 39,1 22,0
% Variasi kumulatif 39,1 61,1
Kedalaman 0,525 0,102
Kecerahan 0,201 0,524
Suhu -0,386 0,164
Salinitas 0,461 0,013
pH 0,376 -0,204
Oksigen terlarut 0,204 0,558
Kelimpahan ikan demersal -0,118 0,539
Indeks Margalef 0,354 -0,211
78 Jurnal Iktiologi Indonesia
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Gambar 6. Analisis komponen utama kelimpahan ikan demersal, indeks kekayaan jenis (Indeks Margalef),

dan faktor lingkungan

Pembahasan

Penelitian sebelumnya menggunakan MV.
SEAFDEC 2, menemukan persebaran ikan de-
mersal pada wilayah perairan Indonesia di Laut
Cina Selatan didominasi oleh Lutjanidae, Arii-
dae, Nemipteridae, Synodontidae, Priacanthidae,
dan Mullidae (Wudianto & Sumiono 2008). Do-
minansi jenis ikan demersal di suatu perairan,
dapat dipengaruhi oleh faktor waktu penelitian,
lokasi, dan jumlah pengambilan contoh menurut
strata kedalamannya. Penelitian ini menyajikan
persebaran ikan demersal di perairan dangkal pa-
da kedalaman < 30 m, didominasi oleh Leiogna-
thus splendens dan Leiognathus starcorarius
yang termasuk ikan demersal kecil serta memi-
liki sifat suka bergerombol, tersebar di perairan
sepanjang pesisir barat Kalimantan (Gambar 1).
Nontji (1993) mengungkapkan bahwa spesies
Leiognathus splendens banyak ditemukan di

Indonesia bagian barat, hidup di perairan dangkal

Volume 17 Nomor 1, Februari 2017

dan biasanya membentuk gerombolan yang be-
sar. Nemipterus hexodon, dan Epinephelus aero-
latus tersebar merata di kedalaman > 40 meter,
tetapi lebih dominan ditemukan di kedalaman
60-70 meter. Ini menjelaskan bahwa ikan-ikan
kecil menyukai daerah dangkal sebagai tempat
hidupnya (Chang et al. 2012, Badrudin 2004),
dan ikan-ikan berukuran lebih besar banyak dite-
mukan di perairan dalam (Atmaja et al. 2003).
Secara umum kesehatan habitat sumber
daya ikan demersal di lokasi penelitian kurang
baik. Indeks keanekaragaman untuk tiap-tiap in-
terval kedalaman dibawah nilai 3, interval nilai
indeks di bawah atau sama dengan 2,30 masuk
kategori “rendah” dan dibawah nilai 3,45 masuk
kategori “sedang” (Mason 1996). Kedalaman 30-
40 m dan 40-50 m memiliki tingkat kestabilan
komunitas yang lebih baik dibanding kedalaman
lainnya. Kedalaman 20-30 m memiliki tingkat

kestabilan komunitas yang rendah dibanding ke-
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dalaman lainnya, dengan nilai indeks dominansi
Simpson tertinggi. Indeks kemerataan Pielou (J”)
dan indeks dominansi Simpson (Ds) bekerja ber-
lawanan dalam menghasilkan perhitungan indeks
keanekaragaman. Indeks kemerataan mengukur
tingkat kemerataan kelimpahan populasi didalam
suatu komunitas, nilai maksimum indeks keme-
rataan adalah satu, mengindikasikan kelimpahan
tiap-tiap populasi berimbang didalam komunitas
(Ricotta 2003, Gosselin 2006). Semakin tinggi
nilai indeks kemerataan di suatu perairan meng-
indikasikan semakin baik lingkungan hidup di
perairan tersebut. Lingkungan hidup yang baik
akan meningkatkan keanekaragaman dalam ko-
munitas. Sebaliknya, semakin tinggi indeks do-
minansi mengindikasikan kondisi lingkungan
hidup yang memburuk dan hanya populasi ter-
tentu yang bertahan dan berkembang, kemudian
populasi ini akan mendominasi dalam komunitas
(Loisecau et al. 2016). Menurut Chang et al.
(2012), indeks biologi termasuk indeks keaneka-
ragaman Shannon (H’) dan indeks kemerataan
Pielou (J°) menunjukkan kecenderungan semakin
meningkat bila mengarah ke wilayah laut.
Menurut Brown et al. (1994), persebaran
sumber daya ikan sangat dipengaruhi oleh kondi-
si faktor oseanografis, seperti suhu (Laevastu &
Hayes 1981, Valiela 1984, Parson et al. 1984),
salinitas (Nybakken 1988, Tomascik et al. 1997),
kecepatan arus, oksigen terlarut (Sumiono et al.
2011), dan faktor-faktor oseanografi lainnya. Pe-
nelitian sebelumnya di Laut Cina Selatan bagian
selatan juga menemukan bahwa persebaran sum-
ber daya ikan demersal sangat dipengaruhi oleh
kedalaman, salinitas, dan suhu (Ridho 2004). Ha-
sil analisis komponen utama menyajikan kekaya-
an jenis memiliki korelasi kuat terhadap keda-
laman, perubahan suhu, salinitas dan pH di lokasi
penelitian. Kelimpahan ikan demersal sangat

terkait dengan oksigen terlarut dan kecerahan
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(Edrus & Setyawan 2013). Penelitian ini menya-
jikan tingkat kekayaan jenis di perairan dangkal
dengan kedalaman kurang dari 50 m lebih tinggi
dibandingkan dengan kekayaan jenis di perairan
dalam dengan kedalaman lebih besar dari 50 m.
Kekayaan jenis ikan demersal mengalami penu-
runan dengan bertambahnya kedalaman perairan
(Labropoulou & Papaconstantinou 2004). Secara
geografis, stasiun-stasiun pengamatan dengan ke-
dalaman 20-30 m terdistribusi di perairan sepan-
jang pesisir barat Kalimantan. Pulau Kalimantan
memiliki banyak daerah aliran sungai yang ter-
hubung sampai sepanjang pesisir barat Kaliman-
tan. Limpasan air sungai ini memengaruhi kon-
disi oseanografi di perairan pesisir barat Kali-
mantan (Murdiyanto 2004), dan memengaruhi
persebaran ikan demersal di perairan tersebut

(Kusumastanto et al. 2006).

Simpulan

Persebaran indeks ekologi sumber daya
ikan demersal menunjukkan tingkat kestabilan
komunitas yang semakin baik seiring dengan
bertambahnya kedalaman. Kedalaman, suhu, dan
salinitas merupakan parameter yang paling me-
mengaruhi tingkat kekayaan jenis serta per-
sebaran sumber daya ikan demersal, sedangkan
persebaran kelimpahan ikan sangat dipengaruhi

oleh oksigen terlarut, dan kecerahan perairan.

Persantunan

Tulisan ini merupakan kontribusi dari ke-
giatan hasil riset pengkajian stok di Laut Cina
Selatan (WPP-NRI 711) dengan menggunakan
KM. Madidihang 02, T.A. 2015 di Balai Peneli-

tian Perikanan Laut — Muara Baru, Jakarta.

Daftar pustaka

Allen G, Swainston R, Ruse J. 1999. Marine
fishes of South-east Asia: a field guide for

Jurnal Iktiologi Indonesia



Perangin Angin et al.

anglers and divers. Periplus ed. Ltd., Si-
ngapore. 292 p.

Atmadja SB, Nugroho D, Suwarso, Hariati T,
Mabhisworo. 2003. Pengkajian stok ikan di
WPP Laut Jawa. In: Widodo J, Wiadnyana
NN, Nugroho D (ed.). Prosiding Forum
Pengkajian Stok Ilkan Laut 2003 (WPP:
Samudera Hindia, Laut Arafura, Laut
Cina Selatan dan Laut Jawa). Pusat Riset
Perikanan Tangkap. Badan Riset Kelautan
dan Perikanan. Departemen Kelautan dan
Perikanan. Jakarta. pp. 67-88.

Badrudin. 2004. Penelitian Sumber daya Ilkan
Demersal. Departemen Kelautan dan Peri-
kanan, Jakarta. 36 p.

Badrudin, Aisyah, Ernawati T. 2011. Kelimpah-
an stok sumber daya ikan demersal di per-
airan sub area Laut Jawa. Jurnal Peneli-
tian Perikanan Indonesia, 17(1): 11-21.

Blaber SIM, Brewer DT, Harris AN. 1994. Dis-
tribution, biomass, and community struc-
ture of demersal fishes of the Gulf of Car-
pentaria, Australia. Australian Journal of
Marine and Freshwater Research, 45(3):
375-396.

Brown J, Colling A, Park D, Philips J, Rothery
D, Wright J. 1994. Ocean Chemistry and
Deep Sea Sediment. The Open University/
Pergamon Eds. Oxford, Great Britain. 133
p.

Chang NN, Shiao JC, Gong GC. 2012. Diversity
of demersal fish in the East China Sea:
Implication of eutrophication and fishery.
Continental Shelf Research, 47: 42-54.

Chen X, Zhang X,Zhu X, Zhang H, Liang X, Lei
Y, He C. 2016. Exotic plant Alnus trabe-
culosa alters the composition and diversity
of native rhizosphere bacterial communi-

ties of Phragmites australis. Pedosphere,
26(1): 108-119.

Edrus IN, Setyawan IE. 2013. Pengaruh kecerah-
an air laut terhadap struktur komunitas
ikan karang di perairan pulau Belitung.

Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia,
19(2): 55-64.

Fattorini S, Rigal F, Cardoso P, Borges PAV.
2016. Using species abundance distribu-
tion models and diversity indices for bio-

geographical analyses. Acta Oecologica,
70: 21-28.

Food And Agriculture Organization (FAO) spe-
cies identification guide for fishery pur-
poses. 2001. Volume 5 Bony fishes part 3
(Menidae to Pomacentridae). In: Carpen-
ter KE, Niem VH (eds.). The living marine

Volume 17 Nomor 1, Februari 2017

of the Western Central Pacific. Fisheries
and aquaculture department, Rome. pp
2791-3380.

Froese R, Pauly D. 2000. FishBase 2000: con-
cepts, design and data sources. ICLARM,
Los Bafios, Laguna, Philippines. 344 p.
http://www.fishbase.org. [Retrieved on
April 2015].

Gosselin F. 2006. An assessment of the depen-
dence of evenness indices on species rich-
ness. Journal of Theoretical Biology,
242(3): 591-597.

Gregorius HR, Gillet EM. 2008. Generalized
Simpson-diversity. Ecological Modelling,
211: 90-96.

Kailola PJ, Tarp TG. 1984. Trawled fishes of
Southern Indonesia and Northwestern
Australia. Australian Development Assist-
ance Bureau, Australia; Directorate Gene-
ral of Fisheries, Indonesia; German Agen-
cy for Technical Cooperation, German.
406 p.

Kusumastanto T, Adrianto L, Damar A. 2006.
Materi Pokok Pengelolaan Wilayah Pesisir
dan Laut. Universitas Terbuka, Jakarta. 6
modul.

KKP. 2014. Permen KP No. 18/Permen-KP/2014
tentang Wilayah Pengelolaan Perikanan
Republik Indonesia. Kementerian Kelaut-
an dan Perikanan. Jakarta.

Labropoulou M, Papaconstantinou C. 2004.
Community structure and diversity of
demersal fish assemblages: the role of
fishery. Scientia Marina, 68(Suppl. 1):
215-226.

Laevastu T, Hayes ML. 1981. Fisheries Oceano-
graphy and Ecology. Fishing News Books
Ltd., England. 199 p.

Listopad CMCS, Masters RE, Drake J, Weis-
hampel J, Branquinho C. 2015. Structural
diversity indices based on airborne
LiDAR as ecological indicators for mana-
ging highly dynamic landscapes. Ecolo-
gical Indicators, 57: 268-279.

Loiseau N, Gaertner JC, Kulbicki M, Merigot B,
Legras G, Taquet M, Gaertner-Mazouni
N. 2016. Assessing the multicomponent
aspect of coral fish diversity: The impact
of sampling unit dimensions. Ecological
Indicators, 60: 815-823.

Magurran AE. 1988. Ecological Diversity and Its
Measurement. Princeton University Press,
New Jersey. 179 p.

81



Komunitas ikan demersal di Laut Cina Selatan

Mason CF. 1996. Biology of Freshwater Pollu-
tion. 3" Ed. Longman Scientific and Tech-
nical. Longman Singapore Publisher (Pte).
Ltd., Singapore. 1748 p.

Murdiyanto B. 2004. Pengelolaan Sumber Daya
Perikanan Pantai. Direktorat Jenderal
Perikanan Tangkap, Departemen Kelautan
dan Perikanan, Jakarta. 200 p.

Nontji A. 1993. Laut Nusantara. Penerbit
Djambatan, Jakarta. 367 hlm.

Nybakken JW. 1988. Biologi Laut: Suatu Pende-
katan Ekologis. Diterjemahkan oleh Eid-
man M, Koesoebiono, Bengen DG, Huto-
mo M, Sukardjo S. PT. Gramedia, Jakarta.
480 p.

Parson TR, Takahashi M, Hargrave B. 1984. Bio-
logical Oceanographic Processes. Third
Edition. Pergamon Press, UK. 330 p.

Rainer SF, Munro ISR. 1982. Demersal fish and
cephalopod communities of an unexploi-
ted coastal environment in Northern Aus-
tralia. Australian Journal of Marine and
Freshwater Research, 33(6): 1039-1055.

Ricotta C, Avena G. 2003. On the relationship
between Pielou’s evenness and landscape
dominance within the context of Hill’s
diversity profiles. Ecological Indicator,
2(4): 361-365.

Ricotta C. 2003. On parametric evenness mea-
sures. Journal of Theoretical Biology,
222(2): 189-197.

Ridho MR. 2004. Distribusi, Kepadatan biomas-
sa dan struktur komunitas ikan demersal di
Perairan Laut Cina Selatan. Disertasi. Ins-
titut Pertanian Bogor, Bogor. 135 p.

Subburayalu S, Sydnor TD. 2012. Assessing
street tree diversity in four Ohio commu-

82

nities using the weighted Simpson index.
Landscape and Urban Planning, 106(1):
44-50.

Sumiono B, Ernawati T, Suprapto. 2011. Kepa-
datan stok ikan demersal dan beberapa
parameter kualitas air di perairan Tegal
dan sekitarnya. Jurnal Penelitian Peri-
kanan Indonesia, 17(2): 95-103.

Suratissa DM, Rathnayake US. 2016. Diversity
and distribution of fauna of the Nasese
Shore, Suva, Fiji Island with reference to
exixting threats to the biota. Journal of
Asia-Pacific Biodiversity, 9(1): 11-16.

Tomascik T, Mah AJ, Nontji A, Moosa MK.
1997. The Ecology of Indonesian Seas.
Part Two. The Ecology of Indonesia Se-
ries. Periplus Editions (HK) Ltd., Singa-
pore. 1388 p.

Valiela 1. 1984. Marine Ecological Processes.
Library of Congress Ocean Catalogy in
Publication. Data, New York, USA. 642 p.

Wagner HH, Edwards PJ. 2001. Quantifying ha-
bitat specificity to assess the contribution
of a patch to species richness at a land-
scape scale. Landscape Ecology, 16(2):
121-131.

Widodo J, Aziz KA, Priyono BE, Tampubolon
GA, Naamin N, Djamali A. 1998. Potensi
dan Penyebaran lkan Laut di Perairan
Indonesia. Komisi Nasional Pengkajian
Stok Tkan Laut. Lembaga Ilmu Pengeta-
huan Indonesia, Jakarta, Indonesia. 251 p.

Wudianto, Sumiono B. 2008. Demersal fish re-
sources result of MV SEAFDEC 2 survey
in the South China Sea of Indonesia. /ndo-
nesia Fisheries Research Journal, 14(2):
67-74.

Jurnal Iktiologi Indonesia



Furnal Ihtiologi Indonesia, 17(1): 83-100 DOI: https://doi.org/10.32491/jii.v17i1.306

Makanan dan pertumbuhan ikan bandeng, Chanos chanos (Forsskal, 1775)
tebaran di Waduk Sermo, Kulon Progo

[Food and the growth of introduced milkfish, Chanos chanos (Forsskal, 1775)
in Sermo Reservoir, Kulon Progo]

Djumanto **, Bayu Eko Pranoto, Vinta Seta Diani, Eko Setyobudi

Departemen Perikanan, Fakultas Pertanian, UGM.
J1. Flora Nol, Bulaksumur, Yogyakarta.55281

Diterima: 08 Februari 2016; Disetujui: 24 Januari 2017

Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji makanan dan pertumbuhan ikan bandeng tebaran di waduk Sermo Kabupaten
Kulon Progo. Penelitian dilakukan dengan menebar yuwana ikan bandeng yang panjang tubuh berkisar 5-7 cm dan bo-
bot 0,6-1,0 g ke perairan Waduk Sermo sebanyak 10.000 ekor. Sampling ikan bandeng menggunakan jaring insang di-
lakukan tiap bulan sekali dari Mei sampai Oktober 2015. Ikan bandeng yang terjerat jaring dibawa ke laboratorium un-
tuk diukur panjang, ditimbang bobot individu, dan dilakukan pembedahan untuk diambil saluran pencernaannya. Sam-
pling plankton dilakukan dengan mengambil air permukaan menggunakan ember dan menyaring dengan plankton net,
kemudian diawetkan dalam larutan formalin hingga identifikasi dan penghitungan jenisnya. Data dianalisis untuk me-
nentukan jenis makanan dan pemilihan makanan, laju pertumbuhan, panjang usus relatif, dan hubungan panjang bobot.
Hasil penelitian menunjukkan panjang usus relatif ikan bandeng sebesar 5,4-6,4 yang dikategorikan sebagai ikan herbi-
vora. Jenis makanan yang ditemukan pada ikan berukuran <14 cm hanya fitoplankton, sedangkan zooplankton ditemu-
kan pada ikan yang berukuran >15 cm. Proporsi zooplankton pada usus ikan semakin banyak seiring ukuran ikan ban-
deng. Jenis fitoplankton yang ditemukan dominan pada saluran pencernaan adalah Nitzschia sp., sedangkan zooplank-
ton adalah Cyclop sp. dan Diaptomus sp. Yuwana ikan bandeng dapat tumbuh baik di kawasan Waduk Sermo. Laju
pertumbuhan panjang harian berkisar 0,0084 — 0,2056 cm, sedangkan laju pertumbuhan bobot harian berkisar 0,0630-
1,1182 g. Hubungan panjang bobot ikan bandeng membentuk persamaan W=0,0069 L *°'% dengan indeks regresi
R?=0,98, sehingga ikan bandeng cenderung memiliki pola pertumbuhan isometrik. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengetahui dampak introduksi ikan bandeng pada komunitas ikan di Waduk Sermo.

Kata penting: bandeng, makanan, pertumbuhan, tebaran, Waduk Sermo

Abstract

The purpose of the research was to study feeding preferences and the growth of milkfish introduction into Sermo reser-
voir Kulon Progo regency. Research was carried out by introduction of milkfish juvenile which body length was ranges
of 5-7 cm and weight of 0.6-1.0 g at a number of 10,000 individual fish. Fish sampling using gill nets was conducted
monthly from May to October 2015. The captured milkfish brought to the laboratory for some measurements i.e length
and weight of an individual fish, intestine length, and gut content investigation. The surface water plankton sample
collected by a plankton net, then preserved in formaldehyde, identified and counted the number each plankton species.
Data were analyzed to determine relative gut length, food type and feeding preferences, growth rate and length weight
relationships. The results showed that relative intestinal length was 5.4 to 6.4, so milkfish categorized as herbivores.
Phytoplankton was the only food found in the intestine fish size <14 cm, while zooplankton was found in fish size >15
cm. Zooplankton proportion in digestive tract increased as well as the size of milkfish. The dominant species of phyto-
plankton found in the digestive tract was Nitzschia sp., whereas zooplankton was Cyclop sp. and Diaptomus sp. The
juvenile milkfish growth well in Sermo reservoir. The growth rate of daily length was ranged from 0.0084 to 0.2056
cm, while the growth rate of daily weight ranged from 0.0630 to 1.1182 g. The length weight relationship of milkfish
formed an equation W = 0.0069 L **'% with the regression index R*= 0.98, so the growth of milkfish showed an iso-
metric growth pattern. Further research is needed to determine the impact of the introduction of milkfish to the fish
communities in the Sermo reservoir area.

Keywords: milkfish, food, growth, introduction, Sermo Reservoir

Pendahuluan Kabupaten Kulon Progo, diresmikan oleh presi-
Bendungan Waduk Sermo terletak di Du- den RI tanggal 20 November 1996. Waduk Ser-
sun Sermo, Desa Hargowilis, Kecamatan Kokap, mo memiliki luas genangan + 157 ha dengan da-

ya tampung air sebanyak 25 juta m’ yang diguna-

P4 Penulis korespondensi . .. .
Alamat surel: lely4192@yahoo.com kan sebagai sumber baku air minum, irigasi, wi-
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sata, dan untuk penggunaan lainnya. Ikan yang
ditemukan pada awal penggenangan waduk Ser-
mo adalah ikan tawes (Barbonymus gonionotus),
karper (Cyprinus carpio), lele (Clarias sp.), ga-
bus (Chana striata), nila (Oreochromis niloti-
cus), mujair (Oreochromis mossambicus), wader
cakul (Barbodes binotatus), wader pari (Rasbora
lateristriata), uceng (Nemacheilus fasciatus), dan
cethul (Poeciliata reticulata) (Triyatmo et al.
1997, Djumanto et al. 2008).

Pada awal penggenangan air waduk hing-
ga tahun 2000-an, beberapa instansi pemerintah
melakukan penebaran ikan di Waduk Sermo un-
tuk meningkatkan populasi ikan dan hasil tang-
kapan nelayan, misalnya nila hitam (Oreochro-
mis niloticus), nila merah (Oreochromis sp.), dan
karper (Cyprinus carpio). Pada saat penebaran
benih ikan nila merah, benih tersebut diduga ter-
campur dengan benih ikan red devil (Ampilophus
labiatus), karena benih ikan nila merah dan red
devil memiliki kemiripan warna dan bentuk. Se-
lain itu, beberapa pembudidaya ikan melakukan
pembesaran beberapa jenis ikan untuk kebutuhan
konsumsi maupun sebagai ikan hias, misalnya ni-
la merah, karper, bawal (Colossoma macropo-
mum), red devil, dan managuin (Nandopsis ma-
naguense). Pada saat pemeliharaan ikan budi da-
ya tersebut, beberapa jaring keramba pemeliha-
raan mengalami kerusakan karena bencana alam,
umur jaring, dan faktor lainnya sehingga sebagi-
an ikan peliharaan termasuk ikan red devil terle-
pas ke perairan waduk. Ikan red devil mampu
beradaptasi terhadap lingkungan Waduk Sermo,
mampu berkembang biak dan predator alami re-
latif tidak ada, sehingga populasi ikan red devil
semakin banyak (Setyobudi & Subagja 2004,
Habibie et al. 2015).

Introduksi ikan di perairan umum daratan
merupakan upaya memasukkan jenis ikan baru

(asing) dari luar kawasan perairan yang sebelum-
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nya ikan tersebut tidak ditemukan. Salah satu tu-
juan introduksi ikan adalah untuk meningkatkan
jenis ikan yang ada, sehingga biomassa ikan dan
hasil tangkapan nelayan meningkat. Tujuan yang
lain adalah untuk mengendalikan pertumbuhan
gulma atau tumbuhan air, mengendalikan organ-
isme penyebar penyakit atau hama tanaman, me-
manfaatkan relung makanan yang kosong, me-
nyediakan jenis ikan untuk kegiatan olahraga
(sport fishing), mengembalikan atau memulihkan
jenis ikan yang terancam kepunahan dan tujuan
lainnya (Rahardjo 2011, Umar & Sulaiman
2013). Introduksi ikan ke perairan umum darat di
Indonesia sebagian besar dilakukan pada perairan
tawar lentik (rawa, waduk, danau, embung, dan
genangan lainnya) dengan berbagai jenis ikan air
tawar yang ditujukan untuk meningkatkan pro-
duksi biomassa ikan.

Populasi ikan red devil di Waduk Sermo
sejak tahun 2010 semakin melimpah, tidak ter-
kendali dan mendominasi hasil tangkapan, serta
secara perlahan menggantikan populasi ikan asli
terutama yang memiliki nilai jual di masyarakat
sekitar waduk relatif tinggi (Supardjo & Djuman-
to 2014; Habibie et al. 2015). Ikan red devil me-
miliki postur tubuh yang tipis, rerata bobot tubuh
individu lebih kecil daripada nila hitam, tulang
sirip yang keras dan tajam, harga yang sangat
murah (= Rp 4000,00 per kg). Meningkatnya po-
pulasi ikan red devil menyebabkan hasil tangkap-
an dan penghasilan nelayan menurun (Supardjo
& Djumanto 2014). Upaya untuk meningkatkan
jenis ikan di perairan Waduk Sermo adalah de-
ngan melakukan penebaran ikan. Salah satu jenis
ikan yang belum pernah ditebar di perairan Wa-
duk Sermo adalah ikan bandeng (Chanos cha-
nos). lkan bandeng merupakan ikan air payau
yang memiliki toleransi salinitas sangat luas,

mulai dikenalkan sebagai ikan introduksi perair-
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an tawar oleh Tjahjo & Purnamaningtyas (2009)
di perairan Waduk Ir. H. Djuanda.

Ikan bandeng merupakan salah satu jenis
ikan pemakan plankton yang cenderung genera-
lis, makanan utamanya adalah diatom, alga hijau
berfilamen dan detritus (Rao & Sivani 1996,
Franklin et al. 2006, Prayitno et al. 2015). Intro-
duksi ikan bandeng untuk mengendalikan popu-
lasi plankton dan meningkatkan hasil tangkapan
nelayan pertama kali dilakukan di perairan Wa-
duk Ir.H Djuanda pada bulan Juli sampai Agus-
tus 2008 sebanyak 2.116.000 ekor (Tjahjo &
Purnamaningtyas 2009). Ikan bandeng yang di-
introduksi di perairan tersebut mampu memanfa-
atkan kelimpahan plankton dan memiliki laju
pertumbuhan yang sangat cepat (K=3,381; de-
ngan Loo=45 cm).

Ikan bandeng memiliki toleransi salinitas
yang sangat luas, mulai dari asin (35 ppt) hingga
tawar (0 ppt), sehingga dapat dipelihara pada
perairan asin hingga tawar (Coad 2015). Ikan
bandeng banyak ditemukan di perairan laut, mu-
ara sungai, dan perairan pantai (Coad 2015). Ikan
bandeng sebagai komoditas budi daya di air pa-
yau dan asin telah banyak dikenal masyarakat se-
jak lama (Chong et al. 1984). Ikan ini telah di-
manfaatkan untuk sumber protein hewani bagi
masyarakat pesisir maupun komoditas perda-
gangan dengan harga yang cukup tinggi. Ikan
bandeng sebagai sumber protein hewani di Asia
Tenggara yang sangat penting, banyak dibudi-
dayakan pada kawasan tambak di Filipina, Indo-
nesia, dan Taiwan. Di Filipina nama ikan ban-
deng dikenal dengan nama lokal sebagai bangos,
bangus, atau Sabalo. Panjang ikan bandeng di
perairan laut + 100 cm dan dapat mencapai pan-
jang maksimum 180 cm ( Nelson et al. 2016).

Penebaran ikan bandeng di perairan wa-
duk mempunyai prospek yang baik sebagai pe-

nyedia sumber protein masyarakat, sumber
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keragaman ikan dan sebagai pengendali populasi
fitoplankton. Penebaran ikan bandeng di perairan
Waduk Ir.H Djuanda telah terbukti mampu
mengendalikan populasi plankton, namun infor-
masi penebaran ikan bandeng di perairan Waduk
Sermo hingga saat ini belum pernah ada. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian tentang ikan
bandeng introduksi di Waduk Sermo, terutama
kemampuannya memanfaatkan sumber makanan
dan pertumbuhannya. Adanya data tentang ma-
kanan dan pertumbuhan ikan bandeng introduksi
di Waduk Sermo dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan kebijakan pengelolaan stok ikan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji ma-
kanan dan pertumbuhan ikan bandeng tebaran di

Waduk Sermo Kabupaten Kulon Progo.

Bahan dan metode
Sumber benih yuwana ikan bandeng

Benih yuwana ikan bandeng diperoleh da-
ri Balai Benih Ikan (BBI) di Sundak, Kabupaten
Gunungkidul. Induk ikan bandeng dipijahkan pa-
da minggu pertama bulan Februari 2015. Telur
hasil pemijahan ditetaskan pada bak penetasan
yang diaerasi terus menerus, dan selanjutnya di-
tebar pada kolam pendederan hingga menjadi
benih yuwana dengan ukuran panjang berkisar 5-
7 cm dan bobot 0,6-1,0 g. Kondisi air media
pemeliharaan larva, yaitu suhu 27-3 1°C, salinitas
+ 30%o, pH 7-8, dan oksigen 5-7 mg L. Bebera-
pa hari menjelang pemanenan ikan untuk pene-
baran di Waduk Sermo, salinitas air pada bak
pendederan = 30%o diturunkan secara bertahap
hingga 0%o.

Benih yuwana ikan bandeng yang sudah
diaklimatisasikan pada perairan tawar selanjut-
nya dipanen dan ditampung sementara pada bak
penampungan yang dilengkapi aerator. Pengang-
kutan dengan sistem tertutup menggunakan kan-

tong plastik yang diberi oksigen. Pada tiap kan-
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tong plastik volume 30 liter dimasukkan yuwana
ikan bandeng sebanyak + 500 ekor, kemudian
ditambahkan gas oksigen murni dengan perban-
dingan air: udara sebanyak 1:2. Yuwana ikan
bandeng diangkut menggunakan kendaraan darat
yang dilakukan pada pagi hari. Setibanya di Wa-
duk Sermo, kantong plastik yang berisi yuwana
ikan bandeng diaklimatisasi pada perairan waduk
selama 2-3 jam. Yuwana ikan bandeng ditebar
pada lima stasiun, yaitu di outlet (dekat dam),
inlet (muara sungai, dua stasiun) dan di tengah
waduk (dua stasiun). Lokasi penebaran yuwana
ikan bandeng dan penangkapannya pada tiap
sampling disajikan pada Gambar 1. Tiap stasiun
ditebar sebanyak 4 kantong, sehingga jumlah
yuwana ikan bandeng yang ditebar seluruhnya
sekitar 10.000 ekor. Penebaran yuwana ikan
bandeng di Waduk Sermo dilakukan pada tang-
gal 4 April 2015, sehingga rerata umur saat pe-

nebaran berkisar 3 bulan.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian be-
rupa jaring insang dengan ukuran mata jaring
1,25; 1,5; 1,75; 2,0 inci, penggaris (ketelitian 0,1
cm), timbangan (ketelitian 0,1 dan 0,01 mg), ja-
ring plankton dan mikroskop untuk pengamatan
jenis plankton. Bahan yang diperlukan yaitu
sampel ikan bandeng hasil tangkapan jaring di

Waduk Sermo.

Tatalaksana penelitian

Pengambilan sampel plankton dilakukan
dengan cara menyaring air menggunakan jaring
plankton bukaan mata 86 pm. Air diambil meng-
gunakan ember bervolume 5 liter sebanyak enam
kali sehingga total air yang disaring 30 liter, ke-
mudian air tersaring sebanyak 30 ml ditambah-
kan formalin hingga kadar 4% dan disimpan
dalam botol plastik. Lokasi sampling plankton

sama dengan lokasi pemasangan jaring insang.
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Gambar 1. Lokasi penebaran yuwana (tanda lingkaran) dan stasiun sampling ikan bandeng (tanda kotak

persegi) di Waduk Sermo
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Sampel ikan bandeng diperoleh dengan
melakukan penangkapan tiap bulan sekali dari
Mei hingga Oktober 2015, menggunakan jaring
insang berukuran 1,25; 1,5; 1,75; 2,0 inci, yang
dioperasikan nelayan setempat. Setiap sampel
ikan bandeng yang tertangkap kemudian disim-
pan dalam kotak penyimpan ikan dan dibawa ke
laboratorium untuk diukur panjang total dan di-
timbang bobot individu, serta dianalisis isi alat
pencernaannya. Panjang total diukur dari ujung
rahang atas hingga ujung ekor menggunakan
mistar logam hingga milimeter terdekat. Bobot
individu ditimbang menggunakan timbangan
elektrik ketelitian 0,1 gram. Jenis makanan ikan
bandeng diamati dengan membuka perut, menge-
luarkan isi usus, kemudian mengidentifikasi je-
nisnya di bawah mikroskop menggunakan buku
panduan identifikasi plankton (Shirota 1996,
Verlencar 2004, Barsanti & Gualtieri 2006).

Analisis hasil

Kemelimpahan plankton

Setiap botol sampel plankton awetan di-
kocok dengan membalik-balik botol kemudian
diambil 1 ml menggunakan pipet, dan kemudian
dengan lembut dituangkan secara merata ke
Sedgwick-Rafter Counting Cell. Sampel plank-
ton diamati dibawah mikroskop cahaya pada
pembesaran 100, 200 atau 400. Plankton diiden-
tifikasi hingga tingkat spesies atau genera meng-
gunakan kunci taksonomi dan dihitung (Shirota
1996, Verlencar 2004, Barsanti & Gualtieri
2006). Penghitungan individu plankton dilakukan
pada seluruh kolom bidang pandang Sedgwick-
Rafter Counting Cell, dimulai dari sudut kanan
atas hingga kiri bawah dan dari yang paling me-
limpah kemudian diikuti yang jarang. Kepadatan
populasi fitoplankton dan zooplankton diperkira-
kan dari jumlah sel m™ dan individu m~, berda-

sarkan volume air sampel yang tersaring oleh ja-
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ring plankton dan dengan asumsi efisiensi peng-
ambilan sampel 100%. Kelimpahan total plank-
ton dihitung dengan formula:

A
N=niX — X — X 1000
Voo Vs

Keterangan: N= Jumlah total individu (sel, ind) plank-
ton m~, n; = Jumlah sel atau individu yang teramati
spesies ke-i, v/= volume air tersaring (30 ml), v,=
volume air diamati pada Sedgwick-Rafter (1 ml), vy =
volume air yang disaring (30 liter), 1000 = konversi
liter kedalam satuan m’.

Makanan

Proporsi panjang usus relatif terhadap
panjang tubuh digunakan untuk menetapkan
tingkat trofik ikan. Berdasarkan panjang usus
relatif, ikan dibedakan menjadi karnivora (< 1),
omnivora (1-3), dan herbivora (> 3) (Biswas

1993)

. . Panjang usus
Panjang usus relatif = e
Panjang tubuh

Frekuensi kejadian ditentukan dengan
mencatat keberadaan masing-masing organisme
yang terdapat dalam sejumlah alat pencernaan
ikan yang berisi bahan makanannya dan dinya-
takan dalam persen. Frekuensi kejadian makanan

dihitung dengan rumus :

FK:% x 100%

Keterangan: FK = frekuensi kejadian, N;= jumlah total
satu jenis organisme yang ditemukan dalam lambung
ikan, I = total lambung ikan berisi makanan.

Indeks bagian terbesar digunakan untuk
menganalisis jenis makanan ikan dan menilai
jenis makanan yang paling banyak dimakan ikan.
Analisis indeks bagian terbesar dihitung dengan
rumus:

o0
bYWV,

Keterangan: [; = indeks bagian terbesar, Vi= persentase
volume makanan ikan jenis ke-i, O; = persentase fre-
kuensi kejadian makanan jenis ke-i, n = jumlah organ-
isme makanan ikan (i = 1,2,3,...n).

100

Tiap jenis ikan memiliki kesukaan terha-
dap jenis makanan tertentu, sehingga proporsi

tiap jenis makanan yang terdapat di dalam alat
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pencernaan ikan bervariasi. Indeks pilihan me-
rupakan perbandingan antara organisme makan-
an ikan yang terdapat dalam lambung dengan
organisme makanan ikan yang terdapat dalam
perairan. Indeks pilihan mempunyai rentang nilai
-1 sampai +1, digunakan untuk menentukan
kesukaan ikan terhadap jenis makanan tertentu

(Effendie 2002), dengan formula berikut :
_Li~hi
ri + Di

Keterangan: r; = jumlah relatif macam-macam organis-
me yang dimakan, p; = jumlah relatif macam organis-
me dalam perairan.

Pertumbuhan panjang dan bobot

Rerata panjang ikan bandeng yang ter-

tangkap pada setiap sampling dihitung dengan

L.
=

Keterangan: L= rerata panjang (cm) ikan pada umur t
(waktu sampling), L= panjang ikan ke i, n= jumlah
ikan yang diukur panjangnya.

formula:

Rerata bobot ikan bandeng yang tertang-

kap pada saat sampling dihitung dengan formula:

Wi
oy
n

Keterangan: W= rerata bobot ikan pada umur t (g),
W= bobot ikan ke i, n= jumlah ikan yang ditimbang.

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan

formula:

LnLy; —LnL
LpH = ‘“t Y 4 100
Keterangan: LPH= laju pertumbuhan harin, L= rerata
panjang saat sampling, L., ,=rerata panjang pada sam-
pling periode berikutnya.

Hubungan panjang-bobot diperoleh de-
ngan menggunakan korelasi dan regresi linier,
dengan persamaan (Effendie 2002):

W =alP

Keterangan: W= bobot ikan (g), L= panjang ikan (cm),
a dan b= parameter
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Hasil
Penebaran yuwana ikan bandeng

Sumber yuwana ikan bandeng yang dite-
bar di Waduk Sermo diperoleh dari Balai Benih
Ikan (BBI) Sundak, Kabupaten Gunungkidul.
Penebaran dilakukan pada pagi hari sekitar pukul
09.00-10.00, di beberapa lokasi stasiun yang su-
dah ditentukan. Pada saat penebaran terdapat be-
berapa ekor yuwana yang mati karena proses pe-
nanganan dan pengangkutan dari tempat pembe-
nihan hingga penebaran di Waduk Sermo. Ting-
kat kematian saat pengangkutan yuwana ikan
bandeng diperkirakan mencapai sekitar 0,6%
yang terdiri atas berbagai ukuran.

Penebaran ikan bandeng stadia yuwana
berlangsung pada tanggal 4 April 2015. Jumlah
ikan yang ditebar sebanyak 10.000 ekor. Ikan
bandeng berukuran kisaran panjang total 3,5-5,0
cm dengan rerata 4,21+0,45 cm dan bobot indivi-
du 0,3-1,0 g dengan rerata 0,55+0,20 g. Panjang
dan bobot yuwana ikan bandeng introduksi sa-
ngat bervariasi meskipun berasal dari kelompok
umur (kohort tetasan) yang sama.

Ikan bandeng mulai tertangkap oleh jaring
insang dengan bukaan mata 1,25 inci pada perte-
ngahan bulan Mei. Ikan bandeng yang tertangkap
jaring insang dikelompokkan menjadi empat ke-
las dengan selang ukuran 5 cm, yakni kelompok
terkecil <15 c¢m, 16-20 cm, 21-25 cm, dan terbe-

sar >26 cm.

Jenis plankton di perairan Waduk Sermo
Komposisi jenis plankton di perairan Wa-
duk Sermo disajikan pada Tabel 1. Jenis fito-
plankton yang terdapat di Perairan Waduk Sermo
sebanyak sembilan spesies terdiri atas Diatom
elongatum, Ephitemia sp., Mallomonas sp.,
Nitzschia sp., Spirogyra sp., Surirella elegana,
Synedra ulna, Tabellaria fenestrate, dan Tribo-

nema sp. Zooplankton yang terdapat di perairan

Jurnal Jktiologi Indonesia



Djumanto et al.

Waduk Sermo terdiri atas delapan spesies, yaitu
Aapidiaca sp., Arcella sp., Cyclop sp., Daphnia
sp., Diaptomus sp., Euglypha sp., Halocypris
globusa, dan Phyllirrhoe bucepalua. Pada setiap
sampling spesies fitoplankton yang paling ba-
nyak ditemukan adalah Nitzschia sp., sedangkan

zooplankton adalah Cyclop sp.

Komposisi jenis makanan

Komposisi jenis makanan yang dikonsum-
si ikan bandeng terdiri atas fitoplankton dan
zooplankton (Tabel 2). Komposisi makanan ikan
bandeng didominasi oleh fitoplankton. Komposi-

si fitoplankton mencapai 100% pada ukuran pan-

jang <15 cm dan semakin menurun seiring per-
tumbuhan ikan. Jenis fitoplankton yang dominan
adalah Nitzschia sp. dan zooplankton yang domi-

nan adalah Cyclop sp.

Kehadiran jenis makanan

Frekuensi jenis makanan menggambarkan
jumlah atau persentase jenis makanan yang dite-
mukan pada saluran pencernaan ikan terhadap
jumlah ikan yang berisi makanan. Frekuensi jenis
makanan disajikan pada Tabel 3. Kehadiran jenis
makanan sangat bervariasi antarindividu ikan

yang diamati.

Tabel 1. Kelimpahan rerata fitoplankton (sel m™) dan zooplankton (ind m™) di Waduk Sermo

Spesies Mei Jul Agu Sep Rerata %
FITOPLANKTON

Diatom elongatum 56.818 80.300 18.150 154.963 77.558 14,7
Ephitemia sp. 0 0 4.091 49.088 13.295 2,5
Mallomonas sp. 0 0 5.000 60.638 16.409 3,1
Nitzschia sp. 89.091  145.750 19.800 190.575 111.304 21,0
Spirogyra sp. 46.364 70.950 11.550 107.800 59.166 11,2
Surirella elegana 52.727 68.750 15.950 142.450 69.969 13,2
Synedra sp. 63.636 81.950 18.150 165.550 82.322 15,6
Tabellaria fenestrata 18.182 29.700 7.150 55.825 27.714 5,2
Tribonema sp. 50.455 74.250 17.050 143.413 71.292 13,5
Total 377273  551.650 116.891 1.070.300 529.028
ZOOPLANKTON

Aapidiaca sp. 0 0 30.250 43.313 18.391 2,8
Arcella sp. 75.000  107.250 77.000 140.525 99.944 15,4
Cyclop sp. 79.545  123.750 145.750 263.725 153.193 23,6
Daphnia sp. 69.545 88.000 115.500 212.713 121.439 18,7
Diaptomus sp. 68.182 99.550 117.700 223.300 127.183 19,6
Euglypha sp. 65.909 83.600 86.900 153.038 97.362 15,0
Halocypris globusa 0 0 14.300 30.800 11.275 1,7
Phyllirrhoe bucepalua 0 0 27.500 55.825 20.831 3,2
Total 358.181  502.150 614.900 1123.238 649.617

Tabel 2. Komposisi makanan ikan bandeng di Waduk Sermo berdasarkan kelompok ukuran panjang

Kelas ukuran Jumlah sampel Rerata Kelompok makanan Jenis makanan
panjang (cm) (ekor) bobot (g) dominan (%) dominan (%)
<15 9 17,4 Fitoplankton (100) Nitzschia sp. (56)
16-20 6 50,2 Fitoplankton (86) Nitzschia sp. (76)
21-25 30 95,6 Zooplanton (65) Cyclop sp. (36)
>26 19 150,0 Zooplankton (55) Cyclop sp. (37)
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Tabel 3. Frekuensi jenis makanan yang ditemukan pada saluran pencernaan ikan bandeng (n=114 ekor)

Kelompok Jenis makanan Frekuensi (%)
Fitoplankton Diatom elongatum 29,31
Nitzschia sp. 67,24
Spirogyra sp. 31,03
Surirella elegana 34,48
Synedra sp. 35,34
Tribonema sp. 50,86
Zooplankton Arcella sp. 46,55
Cyclop sp. 69,83
Daphnia sp. 48,28
Diaptomus sp. 69,83
Euglypha sp. 55,17

Jenis fitoplankton yang ditemukan pada
saluran pencernaan ikan bandeng terdiri atas
Diatom elongatum, Nitzschia sp., Spirogyra sp.,
Surirella elegana, Synedra sp., Tribonema sp.
Jenis zooplankton yang ditemukan adalah Daph-
nia sp., Diaptomus sp., Euglypha sp. Kehadiran
jenis makanan dari kelompok fitoplankton berki-
sar 31,31%-67,24% dan yang paling banyak
adalah Nitzschia sp. Pada kelompok zooplankton,
kehadiran jenis makanan zooplankton berkisar
46,55-69,83%. Variasi kehadiran jenis makanan
pada kelompok fitoplakton lebih besar daripada

kelompok zooplankton.

Indeks bagian terbesar

Indeks bagian terbesar menggambarkan
makanan ikan (Tabel 4). Berdasarkan indeks ba-
gian terbesar, ikan bandeng yang berukuran <14
cm memiliki makanan utama Nitzschia sp. dan
makanan lainnya adalah Diatom elongatum,
Surirella elegana, dan Synedra sp. Ikan bandeng
ukuran >15 cm mulai mengonsumsi zooplankton
dalam menunya, sebaliknya proporsi fitoplankton
mulai berkurang. Jenis fitoplankton yang domi-
nan menjadi makanan ikan bandeng pada ukuran
15-25 cm adalah Nitzschia sp. dan Tribonema

sp. Pada ukuran >26 cm proporsi zooplankton se-
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makin banyak dan makanan yang dominan ada-

lah Cyclop sp., Diaptomus sp., dan Euglypha sp.

Komposisi dan pemilihan makanan

Komposisi jenis plankton di perairan wa-
duk dan jenis makanan ikan bandeng disajikan
pada Gambar 2. Jenis fitoplankton yang ada di
perairan waduk sebanyak 9 spesies, sedangkan
jenis fitoplankton yang ditemukan dalam usus
ikan bandeng sebanyak 6 spesies. Demikian hal-
nya jenis zooplankton yang ada di perairan seba-
nyak 8 spesies, sedangkan yang ditemukan dalam
usus ikan bandeng sebanyak 5 spesies. Fitoplank-
ton yang tidak ditemukan dalam usus ikan ban-
deng adalah Ephitemia sp., Mallomonas sp. dan
Tabellaria fenestrata. Zooplankton yang tidak
ditemukan dalam usus ikan Aapidiaca sp., Halo-
cypris globusa, dan Phyllirrhoe bucepalua.

Berdasarkan kuantitasnya, besaran per-
sentase fitoplankton jenis Nitzschia sp. dan Tri-
bonema sp. dalam usus ikan bandeng masing-
masing mencapai dua kali dan satu setengah kali
lebih banyak daripada persentase jenis fitoplank-
ton yang sama di perairan waduk. Pada zoo-
plankton, persentase Cyclop sp. di dalam usus
ikan satu setengah kali lebih banyak daripada

persentase jenisnya di perairan waduk.
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Tabel 4. Indeks bagian terbesar makanan ikan bandeng di Waduk Sermo pada bulan Mei - Oktober 2015

Kelompok makanan Jenis makanan

Kelompok panjang ikan (cm)

<14 15-19 20-25 >26
Fitoplankton Diatom elongatum 10,9 0,0 2,0 5,6
Nitzschia sp. 64,0 31,9 15,3 6,3
Spirogyra sp. 0,0 6,8 4,0 1,7
Surirella elegana 12,0 7,4 2.3 6,1
Synedra sp. 13,1 2,4 3,6 32
Tribonema sp. 0,0 19,3 10,4 4,0
Zooplankton Arcella sp. 1,8 6,2 9,0
Cyclop sp. 0,0 18,1 24,7 21,9
Daphnia sp. 0,0 1,5 10,8 5,3
Diaptomus sp. 0,0 4,1 13,4 24,0
Euglypha sp. 0,0 6,7 7,1 11,4
25:
20 1
~ 7] . .
§ ] OPerairan M Isi Usus
‘o 15:
2z ;
Q ]
£10 1
S ]
N ]
5]
O: IHI T Inl
€ ¢ 4 & g 8 g 8 g g ¢ g g g g 3 8§
o 2 3 2 5 8 & s 8 3 S 5 o 8 9 © a8 o
O s = 5 = £ 2 £ £ O = o & S Q
7z 2§ 5§ 33 % ¢ 8 § 38 £ E S S ¢
o S = IS N o S IS o < S S 3 Q 9 s @ S
o v < S = = = X 9O s < S s S S
n £ & = 2 & 3 “w oS R S Q T g 8 v
w S = S < ) > 8
2 S 3 S S =
S “ © S =
Q % I X
: S

Fitoplankton

Zooplankton

Gambear 2. Proporsi jenis plankton di perairan Waduk Sermo dan makanan dalam usus ikan bandeng

Pemilihan jenis makanan yang tersedia di
perairan Waduk Sermo disajikan pada Tabel 5.
Berdasarkan jenis makanan, ikan bandeng ber-
bagai ukuran melakukan pemilihan positip terha-
dap Tribonema sp. Ikan bandeng yang berukuran
<14 cm melakukan pemilihan positip terhadap fi-
toplakton, kecuali Diatom elongatum, dan negatif

terhadap zooplankton.
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Bandeng pada ukuran 15-25 cm melaku-
kan pemilihan positip terhadap fitoplankton jenis
Nitzschia sp., Spirogyra sp. dan Tribonema sp.
Bandeng ukuran >15 cm melakukan pemilihan
positip terhadap zooplankton jenis Cyclop sp.,
Diaptomus sp. dan Euglypha sp.
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Panjang usus relatif

Panjang usus relatif menunjukkan jenis
makanan yang dikonsumsi oleh ikan bandeng di
Waduk Sermo. Panjang usus relatif ikan ban-
deng disajikan pada Tabel 6. Panjang usus ikan
bandeng berkisar antara 61-200 cm dengan rerata
70,4-174,0 cm. Panjang usus relatif ikan bandeng
berkisar 4,4-6,9 dengan rerata panjang usus rela-
tif 5,4-6,4. Berdasarkan rerata panjang usus rela-
tif, ikan bandeng dikelompokkan sebagai ikan
herbivora. Semakin besar ukuran panjang ikan

bandeng, maka rerata panjang usus relatif sema-

kin besar.

Pertumbuhan panjang dan bobot ikan

Jumlah total ikan bandeng yang tertang-
kap selama penelitian sebanyak 114 ekor. Jumlah
sampel yang tertangkap tiap bulan sampling dari
Mei hingga November masing-masing adalah 3,
4,6, 24,29, 31, 17 ekor, dengan kisaran panjang
3,5-29,5 cm dan bobot 0,9-197,5 g. Pertumbuhan
panjang dan bobot mutlak ikan bandeng setiap
bulan disajikan pada Gambar 3. Secara umum
panjang dan bobot ikan bandeng tiap bulan
mengalami perubahan panjang dan bobot yang
pesat sejak saat penebaran (April) hingga No-
vember. Pada saat awal musim kemarau (Juli)
ikan mengalami perlambatan pertumbuhan pan-

jang dan bobot.

Tabel 5. Pilihan ikan bandeng terhadap jenis makanan yang tersedia di Waduk Sermo

Konsentrasi relatif (%) Indeks Pilihan
Jenis makanan Ukuran ikan (cm)
<14 15-19 20-25 >26 Perairan <14 15-19 20-25 >26
Fitoplankton
Diatom elongatum 0 1,33 3,73 8,85 6,52 -1,00 -0,66 -0,27 0,15
Nitzschia sp. 21,43 10,67 11,19 7,81 9,36 0,39 0,07 0,09 -0,09
Spirogyra sp. 14,29 6,67 6,72 2,60 4,97 0,48 0,15 0,15 -0,31
Surirella elegana 21,43 5,33 5,22 7,29 5,88 0,57 -0,05 -0,06 0,11
Synedra sp. 7,14 5,33 5,22 7,29 6,92 0,02 -0,13 -0,14 0,03
Tribonema sp. 7,14 16,00 11,19 8,33 5,99 0,09 045 0,30 0,16
Zooplankton
Arcella sp. 7,14 9,33 5,22 9,38 8,40 -0,08 0,05 -0,23 0,05
Cyclop sp. 7,14 16,00 14,18 13,54 12,88 -0,29 0,11 0,05 0,03
Daphnia sp. 7,14 4,00 10,45 5,21 10,21 -0,18 -044 0,01 -0,32
Diaptomus sp. 0,00 12,00 15,67 15,10 10,69 -1,00 0,06 0,19 0,17
Euglypha sp. 7,14 13,33 9,70 9,90 8,19 -0,07 0,24 0,08 0,09

Tabel 6. Panjang usus relatif ikan bandeng berdasarkan kelompok ukuran panjang di Waduk Sermo

Kelas ukuran  Jumlah Panjangusus Rerata panjang Panjang usus Rerata Keterangan
(cm) sampel (cm) usus (cm) relatif panjang usus
(ekor) relatif
<15 7 61-84 70,4 4.4-57 5,4 Herbivora
16-20 22 82-136 104,5 4,3-6,8 5,5 Herbivora
21-25 70 93-85 137,7 4,1-8,7 5,8 Herbivora
>26 17 151-200 174,0 5,7-6,9 6,4 Herbivora
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Gambar 3. Rerata panjang (segi tiga isi) dan bobot (lingkaran kosong) serta masing-masing simpangan baku
(garis bar) ikan bandeng di Waduk Sermo pada April-Oktober 2015 tahun 2015

Rerata panjang ikan bandeng pada setiap
sampling menunjukkan perubahan panjang yang
sangat pesat pada awal penebaran, kemudian
mengalami perlambatan seiring waktu sampling
hingga sampling pada bulan November. Sebalik-
nya, rerata bobot ikan pada awal penebaran
mengalami perubahan bobot yang relatif lambat,
kemudian bertambah sangat pesat.

Laju pertumbuhan relatif disajikan pada
Gambar 4. Laju pertumbuhan panjang harian
berkisar 0,0084 — 0,2056 cm, sedangkan laju
pertumbuhan bobot harian berkisar  0,0630-
1,1182 gram. Laju pertumbuhan panjang dan
bobot cenderung menurun dari bulan April ke
Juli dan meningkat dari bulan Juli ke Oktober.
Laju pertumbuhan terendah terjadi pada bulan
Juli yang bertepatan awal musim kemarau. Laju
pertumbuhan panjang harian ikan antarbulan
sampling Dberfluktuasi, selama bulan April
meningkat sangat pesat, bulan Mei stabil dan
bulan Juni-Juli menurun agak curam. Pada
periode Juli-Agustus meningkat sangat tajam,

pada Agustus-September menurun agak curam
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dan pada September-Oktober meningkat pesat.
Laju pertumbuhan bobot harian juga berfluktu-
asi, pada periode bulan April-Mei meningkat,
selanjutnya pada periode bulan Mei-Juli menurun
relatif curam, kemudian pada periode Juli-Agus-
tus meningkat relatif curam, sedangkan pada pe-
riode Agustus-September menurun agak landai,
pada periode September—Oktober meningkat

agak tajam.

Hubungan panjang bobot ikan

Jumlah sampel ikan bandeng yang digu-
nakan untuk analisis hubungan panjang bobot se-
banyak 114 ekor, merupakan total hasil tangkap-
an selama sampling pada bulan Juni-November.
Bentuk hubungan panjang bobot ikan bandeng
disajikan pada Gambar 5.

Hubungan panjang bobot ikan bandeng
membentuk persamaan W=0,0069 L *°'*¢ dengan
indek regresi R?=0,98. Uji t terhadap nilai b =3
pada tingkat kepercayaan 95%, menunjukkan
ikan bandeng yang ditebar di Waduk Sermo

cenderung memiliki pola pertumbuhan isometrik.
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Gambar 4. Laju pertumbuhan panjang (segitiga) dan bobot relatif (lingkaran) ikan bandeng di Waduk

Sermo April-Oktober 2015
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Gambar 5. Hubungan panjang bobot ikan bandeng tebaran di Waduk Sermo

Pembahasan

Introduksi ikan di perairan Waduk Sermo
telah dilakukan sejak awal penggenangan air wa-
duk oleh berbagai instansi dengan berbagai jenis
ikan air tawar, yang bertujuan untuk meningkat-
kan keragaman jenis ikan dan hasil tangkapan
nelayan. Dampak tebaran tersebut menyebabkan
hasil tangkapan nelayan dan keragaman ikan
hingga tahun 2004 cukup tinggi. Masuknya ikan

red devil ke perairan Waduk Sermo secara tidak
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sengaja sejak tahun 2004 menyebabkan berge-
sernya dominansi dan struktur komunitas ikan.
Hasil tangkapan jaring insang di Waduk Sermo
pada tahun 1998 didominasi oleh ikan nila hitam
sebesar 69%, selanjutnya pada tahun 2009 dido-
minasi oleh mujair sebesar 85%, dan pada tahun
2013 didominasi oleh red devil sebesar 72,7%,
serta tahun 2014 red devil sebesar 52,4% (Setyo-
budi & Subagja 2004, Djumanto et al. 2008,
Supardjo & Djumanto 2014). Populasi ikan red

Jurnal Jktiologi Indonesia



Djumanto et al.

devil yang sangat melimpah menyebabkan kera-
gaman ikan di perairan Waduk Sermo menurun
sehingga hasil tangkapan nelayan mengalami
penurunan (Oldfield et al. 2006). Upaya untuk
meningkatkan hasil tangkapan dilakukan dengan
introduksi ikan yang sesuai dengan lingkungan
Waduk Sermo. Introduksi ikan nila telah dilaku-
kan oleh Pokwasmas dan kelompok nelayan
yang tergabung dalam Paguyuban Warga Hargo-
wilis Pencari lkan di Waduk Sermo (Pagar
Rindu) secara tidak terjadwal. Menurut Basari
(2016, komunikasi pribadi), salah satu nelayan
yang menjadi ketua paguyuban tersebut, jenis
ikan yang diintroduksi pada Maret 2016 adalah
nila hitam dengan bobot rerata 10 g sebanyak
sekitar 20.000 ekor.

Jumlah fitoplankton yang ditemukan di
perairan Waduk Sermo sebanyak sembilan jenis
dan zooplankton sebanyak delapan jenis, sedang-
kan kerapatan fitoplankton berkisar 117-1070
sel L dan zooplankton berkisar 358-1153 ind
L. Jenis dan kerapatan fitoplankton yang dite-
mukan di Waduk Sermo lebih rendah daripada
jenis dan kerapatan fitoplankton yang ditemukan
di perairan Waduk Ir. H. Juanda, sedangkan zoo-
plankton pada kondisi sebaliknya. Sampling
yang dilakukan pada Juni-Agustus di Waduk H.
Juanda oleh Aqil et al. (2013) ditemukan fito-
plankton sebanyak 22 jenis dengan kerapatan
2571-13902 sel L', sedangkan zooplankton yang
ditemukan sebanyak lima jenis dengan kerapatan
5-54 ind L', Kerapatan populasi fitoplankton di
perairan Waduk Sermo yang rendah diduga dise-
babkan oleh dua faktor, yaitu dimangsa oleh ikan
bandeng dan sumber nutrien untuk pertumbuhan
fitoplankton di Waduk Sermo sangat terbatas.
Pemangsaan fitoplankton oleh ikan bandeng
sangat tinggi ditunjukkan oleh rerata frekuensi
jenis makanan yang ditemukan pada saluran pen-

cernaan 114 ekor ikan bandeng sebesar 41,4+
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14,8 % (Tabel 3), sehingga menyebabkan ke-
rapatan fitoplankton relatif sangat rendah.
Pertumbuhan fitoplankton membutuhkan
kecukupan nutrien yang digunakan untuk meta-
bolisme. Nutrien di peraira yang paling dibutuh-
kan oleh fitoplankton adalah karbon, nitrogen,
dan fosfor. Tiap sel fitoplankton mengandung
protein sekitar 50% dan nitrogen sekitar 7-10%
(Barsanti & Gualtieri 2006). Fitoplankton mem-
butuhkan nitrogen untuk pembentukan dinding
sel, metabolisme sel, pembentukan asam amino.
Nitrat adalah bentuk senyawa stabil dari nitrogen
yang merupakan zat hara penting bagi organisme
autotrof dan diketahui sebagai faktor pembatas
pertumbuhan. Fosfat berfungsi dalam penyim-
panan dan transfer energi dalam sel. Kadar fosfat
di perairan alami relatif kecil, dan lebih sedikit
bila dibandingkan dengan kadar nitrogen. Kadar
nutrien dan perbandingan antara nitrogen dan
fosfor dapat digunakan sebagai indikator kesu-
buran perairan dan untuk menentukan nutrien
yang menjadi faktor pembatas. Kadar nitrogen
dan fosfor menjadi faktor pembatas jika kadar
nitrogen < 0,02 mg L' dan kadar fosfor < 0,005
mg L. Perbandingan kadar nitrogen dan fosfor
bila < 12, maka nitrogen merupakan faktor pem-
batas pertumbuhan fitoplankton, sedangkan bila
> 12, maka fosfor merupakan faktor pembatas
pertumbuhan fitoplankton (Geider & Maclntyre
2004). Kadar nitrat dan fosfat tiap bulan di Wa-
duk Sermo berkisar 0 - 0,902 (0,071) mg L' dan
0-1,916 (1,45) mg L' dengan N/P rasio sebesar
10,54 (Rustadi 2009). Kadar senyawa nitrogen
dan fosfat di perairan Waduk Sermo tidak men-
jadi pembatas, namun perbandingan konsentrasi
N dan P menjadi pembatas pertumbuhan. Sungai
Ngrancah yang berhulu di lereng Gunung Merapi
merupakan sumber utama pemasukan air dan nu-
trien ke Waduk Sermo. Aliran sungai Ngrancah

bagian hulu tidak banyak melewati daerah perta-
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nian, perikanan, dan peternakan yang umumnya
menjadi sumber nitrogen. Sejak tahun 2006 oto-
ritas Waduk Sermo mengeluarkan larangan kegi-
atan budi daya ikan dalam karamba jaring apung
(Rustadi 2009), sehingga kadar nitrogen rendah
dan kerapatan populasi fitoplankton juga relatif
sangat rendah.

Ikan bandeng merupakan ikan pemakan
plankton yang memperoleh makanannya dengan
cara menyaring air dari lingkungannya dengan
menggunakan tapis insang yang berukuran pan-
jang dan rapat (Coad 2015). Pada penelitian ini,
ikan bandeng yang diintroduksi di Waduk Sermo
dapat memanfaatkan sebagian besar fitoplankton
dan zooplankton yang ada di perairan Waduk
Sermo sebagai makanan dan sumber energinya,
sehingga panjang dan bobot individu bertambah
seiring waktu. Ikan bandeng dapat mengonsumsi
beberapa jenis fitoplankton dan zooplankton
yang terdapat di perairan Waduk Sermo sesuai
dengan stadia dan umurnya. Berdasarkan indeks
bagian terbesar, fitoplankton yang paling banyak
dimanfaatkan adalah Nitzschia sp. dengan kisar-
an 6,3-64,0, sedangkan kelompok zooplankton
adalah Cyclop sp. dengan kisaran 0-24,7. Hasil
yang hampir sama ditemukan pada ikan bandeng
yang diintroduksi di Waduk Ir.H. Juanda. Anali-
sis isi saluran pencernaan makanan yang dilaku-
kan oleh Triyanto et al. (2014), pada sampling
bulan Desember 2009 hingga Februari 2010 me-
nunjukkan, bahwa makanan utama ikan bandeng
adalah fitoplankton dan zooplankton. Makanan
lainnya terdiri atas detritus, serasah tumbuhan,
cacing dan insekta. Peneliti lain (Aqil et al
2013) yang melakukan sampling pada Juni-
Agustus 2010 di Waduk Ir.H. Juanda juga men-
dapatkan hasil yang hampir sama, yaitu makanan
ikan bandeng terdiri atas fitoplakton, zooplank-
ton, detritus, dan sisa tumbuhan, masing-masing

dengan persentase 43%, 46%, dan 11%. Sistem
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pencernaan ikan bandeng berbeda dengan ikan
herbivora lainnya, karena ikan bandeng memiliki
lambung yang berfungsi untuk menyimpan se-
mentara makanan, untuk mengaduk atau men-
campur makanan dengan getah lambung, dan
menyalurkan makanan ke dalam usus, sehingga
ikan bandeng mampu secara efisien mencerna
plankton. Seluruh permukaan lambung ditutupi
oleh sel mukus yang mengandung mukopolisa-
karida yang agak asam, berfungsi sebagai pe-
lindung dinding lambung dari kerja asam klorida
(Coad 2015).

Ikan bandeng di Waduk Sermo memang-
sa fitoplankton dan zooplankton, meskipun pro-
porsi zooplankton sedikit. Makanan ikan ban-
deng bervariasi, bergantung kepada jenis makan-
an yang tersedia di perairan. Jenis fitoplankton
yang banyak dikonsumsi adalah Nitzschia sp. dan
Tribonema sp., sedangkan jenis zooplankton ada-
lah Cyclop sp. Nitzschia sp. merupakan salah sa-
tu jenis organisme penghasil lipid dan mempu-
nyai kandungan lipid yang tinggi mencapai seki-
tar 71,5% (Geider & Maclntyre 2004), sehingga
dapat memenuhi kebutuhan energi ikan bandeng.
Rao & Sivani (1996) melaporkan komposisi ma-
kanan ikan bandeng terdiri atas diatom (39,18%),
alga (39,14%), detritus (17,94%), larva krustasea
(1,78%), cacing (0,68%), tidak teridentifikasi
(1,31%). Peneliti lain (Coad 2015) menyatakan
ikan bandeng akan menyaring plankton, mema-
kan organisme bentik, cyanobacteria, diatom, fo-
raminifera, ganggang hijau berfilamen, detritus,
kerang, siput, cacing, beberapa krustasea. Din-
ding sel fitoplankton tersusun oleh selulosa,
sedangkan dinding sel zooplankton tersusun oleh
membran sel. Selulosa lebih sulit dicerna daripa-
da membran sel, sehingga untuk mencerna fito-
plankton membutuhkan waktu yang lebih lama.
Ikan bandeng dengan kisaran panjang total 15-25

cm minimal memiliki panjang usus sebesar 5,4
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kali panjang total tubuhnya (Tabel 6), sehinggga
makanan dapat dicerna sempurna. Selain itu, me-
nurut Bagarinao (1994) ikan bandeng memiliki
mulut yang kecil tanpa gigi, tapis insang yang
lembut dan rapat sebagai alat penyaring makan-
an, dan sepasang otot mirip organ epibranchial
raker. Kerongkongan panjang dan berdinding
tebal, dengan 20-22 lipatan spiral dan memiliki
banyak sel lendir. Perut besar, pilorus berdinding
sangat tebal dan selaput lendir. Lambung memi-
liki kelenjar yang berfungsi dalam mencerna
bahan makanan. Usus berbelit-belit dan sangat
panjang. Seluruh saluran pencernaan melingkar-
lingkar dan membentuk massa kompak dalam
rongga perut (Bagarinao 1994).

Seiring dengan pertumbuhan ikan, makan-
an ikan bandeng di Waduk Sermo mengalami
pergeseran. Pada ukuran kecil dengan panjang
total < 14 cm atau umur muda makanan utama
adalah fitoplankton yang didominasi oleh Nitz-
chia sp., sedangkan setelah tumbuh besar atau
ukuran >15 cm maka zooplankton menjadi ma-
kanan pelengkap yang didominasi oleh Cyclop
sp. Pemilihan makanan ikan bandeng terhadap
jenis plankton tertentu dipengaruhi oleh kebutuh-
an dan ketersediaannya di perairan. Pada umur
muda kebutuhan energi untuk pertumbuhan sa-
ngat tinggi, sehingga konsumsi Nitzchia sp. Sa-
ngat tinggi bahkan mencapai 1,5 kali konsentra-
sinya di perairan. Jenis makanan ikan bandeng
bervariasi bergantung kepada stadia hidup dan
habitatnya (Bagarinao 1994). Ontogeni makanan
ikan yang terjadi pada ikan bandeng di Waduk
Sermo disebabkan oleh terjadinya pergeseran
ketersediaan jenis makanan dan tuntutan untuk
memenuhi kebutuhaan nutrisinya. Makanan uta-
ma ikan bandeng dewasa terdiri atas organisme
benthik dan planktonik yang mencakup gastro-

poda, lamellibranchia, foraminifera, alga fila-
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men, diatoms, copepoda, nematoda dan detritus
(Coad 2015).

Penebaran ikan bandeng di perairan Wa-
duk Sermo dapat menambah keragaman jenis
ikan yang ada dan meningkatkan hasil tangkapan
nelayan serta untuk memanfaatkan sumber ma-
kanan alami berupa fitoplankton. Nilai laju per-
tumbuhan panjang harian berkisar 0,084-2,056
mm hari”. Bila dibandingkan dengan laju per-
tumbuhan panjang harian ikan bandeng tebaran
di Waduk H. Juanda oleh Triyanto et al. (2014),
pertumbuhan panjang harian ikan bandeng di
Waduk H. Juanda lebih tinggi, yaitu mencapai
0,2-2,1 mm hari”. Perbedaan ini disebabkan pada
kawasan perairan Waduk H. Juanda tersedia kon-
sentrasi nutrien dan kerapatan plankton lebih
tinggi, sehingga makanan alami tersedia lebih
melimpah. Kawasan Waduk H. Juanda menda-
patkan nutrien dari sisa makanan dan limbah bu-
di daya ikan dalam jaring karamba apung, dan
masukan aliran sungai yang subur berasal dari
hulu dan lingkungan sekitarnya (Triyanto et al.
2014). Sumber utama nutrien di Waduk Sermo
adalah semata-mata berupa aliran Sungai Serang
yang berhulu di lereng Gunung Merapi, sedang-
kan aktivitas budi daya ikan dalam karamba ja-
ring apung tidak ada, sehingga kandungan nu-
trien relatif sedikit menyebabkan tingkat kesu-
burannya rendah. Kontribusi nutrien dari aktivi-
tas budi daya ikan dalam keramba jaring apung
ditaksir setiap kg ikan nila membuang amonia
total berkisar 0,3 - 0,8 g hr'l, nitrat berkisar 0,13
- 0,21 g hr' dan fosfat berkisar 4,067 - 0,17 g hr!
(Rustadi 2009).

Hubungan panjang bobot ikan bandeng di
perairan Waduk Sermo memiliki pola partum-
buhan isometrik, yang menunjukkan bahwa per-
tambahan panjang dan bobot tubuh ikan bandeng
sebanding. Nilai b ikan bandeng berkisar 2,78-
3,46 (Froese & Pauly 2015), umumnya dipenga-
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ruhi oleh ketersediaan makanan, tingkah laku,
dan habitatnya. Korelasi antara hubungan pan-
jang bobot ikan bandeng menunjukkan hubungan
yang sangat kuat (r=0,96), sedangkan nilai koefi-
sien determinasi (R’=0,98) sangat tinggi yang
menunjukkan, bahwa pertumbuhan panjang ikan
bandeng sebanding dengan pertumbuhan bobot-
nya. Hubungan panjang bobot ikan bandeng yang
dibudidayakan di tambak menunjukkan pola
pertumbuhan isometrik dengan nilai 2,89-3,15
(Biswas et al. 2011). Nilai b yang menunjukkan
pola pertumbuhan isometrik mengindikasikan
bahwa ikan mampu mempertahankan bentuk tu-
buh konstan dengan peningkatan panjang dan bo-
bot yang proporsional. Pola hubungan panjang
bobot menunjukkan pertumbuhan yang bersifat
relatif , yang berarti pola hubungan panjang bo-
bot dapat dimungkinkan berubah menurut waktu
(Wahyudewantoro & Haryono 2013).

Penebaran ikan bandeng di Waduk Sermo
secara ekologis sangat bermanfaat untuk mengisi
relung yang kosong. Secara ekologis ikan ban-
deng dapat memanfaatkan sebagian besar jenis
plankton yang ada untuk pertumbuhannya. Na-
mun, berbagai dampak penebaran ikan bandeng
belum banyak diungkap, sehingga perlu kajian
lebih lanjut.

Simpulan

Ikan bandeng yang ditebar di perairan
Waduk Sermo dapat memanfaatkan sebagian
besar jenis plankton yang tersedia sebagai sum-
ber makanannya. Jenis fitoplankton yang paling
banyak dikonsumsi adalah Nitzchia sp., dan Tri-
bonema sp., sedangkan zooplankton yang paling
banyak dikonsumsi adalah Cyclop sp. Proporsi
zooplankton semakin besar seiring ukuran ikan
bandeng dan ditemukan pada saluran pencernaan
ikan pada panjang >15 cm. Pertumbuhan dan laju

pertumbuhan harian ikan bandeng di Waduk

98

Sermo sangat baik dan dapat mencapai ukuran
konsumsi dalam kurun waktu enam bulan sejak

penebaran.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian garam 3 ppt dalam media pengangkutan terhadap
perubahan kualitas air dan laju sintasan selama pengangkutan, laju pertumbuhan harian, glukosa darah, dan pH darah
pascapengangkutan. Penelitian ini terdiri atas dua tahap kegiatan, yaitu tahap satu adalah pengangkutan selama 24 jam
dan tahap dua adalah pemeliharaan pascapengangkutan selama 21 hari. Pada tahap satu kantong plastik diisi air 1 L dan
dilakukan pengepakan sesuai dengan perlakuan, yaitu perlakuan kontrol tanpa garam (kepadatan 30 ekor L") dan perla-
kuan penambahan garam 3 ppt (kepadatan 30, 45, 60, dan 75 ekor L™"). Penelitian ini menggunakan metode rancangan
acak lengkap dengan lima perlakuan dan empat ulangan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan penambahan
garam dalam media pengangkutan dapat mempertahankan kondisi kualitas air dan menghasilkan laju sintasan yang le-
bih tinggi dibandingkan pada perlakuan tanpa garam. Tahap dua adalah pemeliharaan pascapengangkutan selama 21
hari. Setelah masa pengangkutan juvenil dari setiap perlakuan dan ulangan dipelihara 30 ekor per akuarium pada media
bersalinitas 0 ppt. Hasil penelitian menunjukkan laju sintasan dan laju pertumbuhan pascapengangkutan tidak berbeda
nyata pada setiap perlakuan. Glukosa darah dan pH darah perlahan kembali normal hingga pemeliharaan hari ke-21.

Kata penting: Channa striata, garam, glukosa darah, kepadatan, pengangkutan, sintasan

Abstract

The present study aimed to ensure the effect 3 ppt of salt addition into the transportation media water to the water
quality, suvival rate, daily growth rate, and stress level after transportation. This study was consisted of two phase, the
first phase was fish transportation for 24 hours and the second phase was 21 days rearing after-transportation. Snake-
head larvae’s transported with five treatments i.e a transportation media with no salt addition and stocked with 30 larvae
L-1 as the control, and four transportation media with 3 ppt salt addition at different densities (30, 45, 60, and 75 larvae
L-1). During the transportation, the water quality and survival rate were determined. The first phase experiment showed
that salt addition in transportation media maintained the water quality and higher survival rate than control. After 24
hours, 30 larvae of each treatment were stocked into tank with O ppt salinity media. The results showed no significant
differences in the survival rate and growth rate at the different densities without salt addition. The pH and blood glucose
levels were slowly back to normal in day 21.

Keywords: Channa striata, salt, blood glucose, density, transportation, survival rate

Pendahuluan

Ikan gabus (Channa striata) merupakan
komoditas budi daya ekonomis. Selain sebagai
ikan konsumsi, dalam dunia medis daging ikan
gabus dipercaya berkhasiat untuk mempercepat
pengeringan luka pascaoperasi dan meningkatkan
daya tahan tubuh (Rahmawanty et al. 2014).

Pasokan benih ikan gabus (stadia juvenil)

umumnya berasal dari hasil tangkapan alam di

4 Penulis korespondensi
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Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. Ke-
giatan pembesaran juvenil ikan gabus telah ba-
nyak dilakukan di daerah Jawa Barat dan Jawa
Timur. Pengangkutan ikan dalam jumlah yang
banyak, jarak yang jauh, dan waktu yang relatif
lama dilakukan dengan sistem tertutup. Pada
pengangkutan sistem tertutup, ikan dimasukkan
dalam wadah yang tertutup dengan pemberian
gas O, dalam jumlah terbatas yang telah diperhi-
tungkan sesuai dengan kebutuhan selama peng-

angkutan.
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Pengangkutan juvenil ikan gabus

Salah satu upaya untuk mengefisiensikan
biaya pengangkutan adalah dengan menambah
kepadatan ikan dalam media pengangkutan. Ke-
padatan ikan yang tinggi dalam media menjadi
masalah karena kebutuhan oksigen (O;) juga se-
makin meningkat. Kebutuhan O, yang meningkat
menyebabkan karbondioksida (CO,) di dalam
media semakin meningkat karena proses respi-
rasi. Tingginya kadar CO, menyebabkan pH air
menurun, karena CO, yang bereaksi dengan air
menghasilkan asam karbonat (H,CO,).

Perubahan kualitas air di dalam media
pengangkutan menyebabkan ikan mengalami
stress sehingga ikan mengalami perubahan fisio-
logis di dalam tubuhnya, yaitu perubahan bioki-
mia darah. Perubahan biokimia darah yang terja-
di seperti perubahan gambaran darah (Witeska
2005, Supriyono et al. 2010, Supriyono et al.
2011, Witeska 2013). Dari penelitian Wahyu
(2015), pengangkutan ikan gabus selama 24 jam
dengan kepadatan 75 ekor L' menghasilkan laju
sintasan sebesar 69% dan mengalami kematian
total pada pemeliharaan hari ke-21. Kegagalan
ikan dalam beradaptasi dan mengatasi kondisi
stres yang dialami dapat menyebabkan terjadinya
kematian (Humairani 2015).

Perlu adanya teknologi untuk mengurangi
tingkat stres tersebut agar mampu mengangkut
ikan gabus sebanyak mungkin dengan kematian
sekecil mungkin dalam waktu yang dicapai sela-
ma mungkin, serta tidak mengganggu fisiologis
ikan pascapengangkutan. Pada penelitian Emu
(2010) penambahan garam di dalam media
pengangkutan ikan patin (Pangasius sp.) dapat
mempertahankan kondisi kualitas air, mengu-
rangi tingkat stres, mempertahankan laju sintasan
dan laju pertumbuhan tetap tinggi setelah dilaku-
kannya pengangkutan.

Teknologi penambahan garam di dalam

media dapat membantu ikan dalam mengurangi
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penggunaan energi untuk osmoregulasi, karena
apabila salinitas lingkungan mendekati salinitas
cairan tubuh ikan, maka energi hasil metabolisme
hanya sedikit yang digunakan untuk penyesuaian
diri dengan tekanan osmotik lingkungan (Affandi
& Tang 2002). Ketika ikan membutuhkan energi
untuk proses osmoregulasi, maka ikan akan me-
manfaatkan sumber energi yang ada di dalam tu-
buhnya, yakni glukosa dan oksigen untuk oksida-
sinya. Gradien osmotik yang rendah akan meng-
hemat energi, begitu pula konsumsi oksigen
(Marlina 2011).

Konsentrasi salinitas yang digunakan pada
penelitian ini mengacu pada penelitian Purnama-
wati (2016) yang menyatakan bahwa salinitas air
yang baik untuk pertumbuhan ikan gabus adalah
sebesar 3 ppt. Tujuan penelitian ini untuk menga-
nalisis pengaruh penambahan garam ke dalam
media pengangkutan dengan kepadatan ikan
yang berbeda terhadap perubahan kondisi kuali-
tas air, sintasan ikan gabus, dan dan tingkat stres

selama 21 hari pemeliharaan pascapengangkutan.

Bahan dan metode

Penelitian ini terdiri atas dua tahap kegiat-
an. Pada tahap 1 dilakukan kegiatan pengangkut-
an ikan gabus dan tahap 2 dilakukan pemelihara-

an ikan gabus pascapengangkutan.

Tahap 1

Kegiatan penelitian pengangkutan dilaku-
kan selama 24 jam pada tanggal 15—-16 Novem-
ber 2015. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap dengan lima
perlakuan dan empat ulangan, yaitu :
K =30 ekor juvenil ikan gabus (tanpa garam)
A =30 ekor juvenil ikan gabus + 3 ppt garam
B =45 ekor juvenil ikan gabus + 3 ppt garam
C =60 ekor juvenil ikan gabus + 3 ppt garam
D =75 ekor juvenil ikan gabus + 3 ppt garam
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Biota uji yang digunakan adalah ikan ga-
bus dengan ukuran bobot rata-rata 2,6+0,2 g dan
panjang 6,6+0,2 cm. Ikan gabus berasal dari hasil
budi daya pembenihan ikan air tawar milik “An-
dhi Fish Farm” di Yogyakarta. Ikan gabus yang
digunakan adalah juvenil yang sehat, bugar, dan
tidak cacat fisik. Sebelum diangkut ikan gabus
dipuasakan selama dua hari, hal ini bertujuan
mengurangi pembuangan feses dan mengurangi
kebutuhan konsumsi oksigen. Kantong plastik di-
isi air 1 L dan diisi ikan dengan kepadatan sesuai
dengan rancangan penelitian dan diberi penam-
bahan garam dengan dosis 3 ppt. Setiap kantong
diinjeksi oksigen murni dengan perbandingan 1:3
(air:oksigen). Kantong diikat dengan karet lalu
dimasukkan ke dalam kotak styrofoam. Pada se-
tiap styrofoam diberi es batu dan ditutup rapat.
Proses pengangkutan dilakukan dari tempat
pengambilan ikan “Andhi Fish Farm” di Yogya-
karta ke stasiun kota Yogyakarta dengan meng-
gunakan mobil. Lalu dari stasiun Yogyakarta
menuju stasiun Senen Jakarta dengan mengguna-
kan kereta api. Dari stasiun Senen Jakarta menu-
ju kampus IPB Dramaga dengan menggunakan
mobil. Pengangkutan dilakukan selama 24 jam
dengan pengamatan kualitas air (suhu, oksigen
terlarut, NH; karbondioksida, dan pH). Sampel
air diambil sebanyak 30 mL per kantong pada
jam ke-0, 6, 12, 18, dan 24 selama pengangkutan.

Pengukuran suhu pada media air menggu-
nakan termometer air raksa (Hg) dengan satuan
°C. Parameter oksigen terlarut diukur dengan
menggunakan DO-meter. Nilai pH diukur dengan
menggunakan pH-meter.

Perhitungan amonia dilakukan dengan
mencampurkan 1 tetes amonia cair dengan kon-
sentrasi 70% ke dalam 1 L air (amonia induk).
Kemudian, air tersebut diukur nilai amonia
menggunakan spektrofotometer. Konsentrasi-

konsentrasi yang ingin digunakan selama pene-
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litian, didapat dengan melakukan pengenceran.
Setelah itu, larutan tersebut dihitung kembali
menggunakan spektrofotometer agar konsentrasi
yang digunakan sesuai dengan konsentrasi yang
telah ditentukan.

Pengukuran karbondioksida dilakukan de-

ngan metode titrasi. Perhitungan dengan rumus:

O, — Volumetitranx N titran 1 4451000
27 Volumeair sampel i

Pengamatan laju sintasan dilakukan pada
jam ke 24 pengangkutan. Laju sintasan dihitung
berdasarkan Ricker (1975):

No
LS = — X 100
Ny

Keterangan: LS= laju sintasan (%), N, = jumlah ikan
pada akhir pengangkutan (ekor), Ny = jumlah ikan pa-
da awal pengangkutan (ekor)

Data kualitas air (suhu, oksigen terlarut,
NH;, karbondioksida, dan pH) dianalisis secara
deskriptif. Data laju sintasan selama pengangkut-
an ditabulasi dengan Microsoft Excel 2010 ke-
mudian dianalisis ragam (ANOVA) pada selang
kepercayaan 95% dengan bantuan perangkat lu-
nak SPSS 17.0. Apabila data berbeda nyata maka
dilanjutkan dengan uji Duncan.

Pengamatan laju pertumbuhan harian dihi-

tung dengan menggunakan rumus Ricker (1975):

LPH = [\'/L; .1}1@
W,

Keterangan: LPH= laju pertumbuhan harian (%), W=
berat rata-rata pada akhir pemeliharaan, Wy= berat
rata-rata pada awal pemeliharaan, t= periode penelitian
(hari)

Tahap 2

Setelah diangkut ikan dibongkar dan dipe-
lihara untuk mengetahui adanya efek pengang-
kutan. Masing-masing kantong pengangkutan
yang berisi ikan dipindahkan ke dalam 20 akua-
rium pemeliharaan. Dari setiap perlakuan dipeli-
hara 30 ekor per akuarium. Akuarium yang digu-

nakan berukuran 1,0x0,5x0,5 m’ dengan padat
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tebar awal 30 ekor ikan per akuarium dan salini-
tas media air pemeliharaan sebesar 0 ppt. Peme-
liharaan ini dilakukan selama 21 hari. Juvenil
ikan gabus dipelihara dan diberi pakan berupa
pelet dengan metode at satiation.

Selama 21 hari pemeliharaan dilakukan
pengamatan parameter performa ikan (laju sin-
tasan dan laju pertumbuhan harian), tingkat stres
(gradien osmotik, glukosa darah, pH darah, he-
matologi dan aktivitas lisozim) dan fisika-kimia
air (suhu, oksigen terlarut, NH;, CO, dan pH air).

Pengukuran gradien osmotik dilakukan
dengan mengukur cairan osmolaritas darah dan
air media, lalu dilakukan pengukuran mengguna-
kan alat Osmometer Automatik Roebling dengan
menggunakan rumus menurut Anggoro (1992),
yaitu :

GO (Osmol kg'') = OP — OM

Keterangan: GO= gradient osmotik, OP= nilai tekanan
osmotik plasma, OM= nilai tekanan osmotik media

Glukosa darah diukur dengan metode We-
demeyer & Yasutake (1977). Plasma sebanyak
50 pl ditambahkan ke dalam 3,5 ml reagen warna
ortho-toluidin dalam asam asetat glasial. Cairan
tersebut dimasukkan ke dalam tabung yang berisi
air mendidih dan didiamkan selama 10 menit. Se-
telah didinginkan dalam suhu ruang, nilai absorb-
sinya diukur dengan spektrofotometer pada pan-
jang gelombang 635 nm. Kadar glukosa darah di-
hitung dengan rumus sebegai berikut :

__ AbsSp

GD AbsSt

x GSt

Keterangan: GD= konsentrasi glukosa darah (mg dL™")
AbsSp= absorbansi sampel, AbsSt= absorbansi baku,
GSt= konsentrasi glukosa baku (mg dL™")

Pengamatan glukosa darah dan performa
ikan dilakukan pada hari ke-0, hari ke-1, hari ke-
4, hari ke-7, hari ke-14 dan hari ke-21. Parameter
gradien osmotik dilakukan pascapengangkutan

(hari ke-0).
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Uji statistik dilakukan terhadap beberapa
parameter, yaitu: laju sintasan, laju pertumbuhan
harian, gradien osmotik, glukosa darah dan pH
darah. Data yang diperoleh ditabulasi dan diana-
lisis secara statistik menggunakan analisis ragam
(ANOVA) dengan uji F pada selang kepercayaan
95% menggunakan MS. Excel dan SPSS 17 un-
tuk menentukan apakah perlakuan berpengaruh
terhadap parameter yang diamati. Apabila berpe-
ngaruh nyata, dilakukan uji lanjut menggunakan
uji Duncan untuk melihat perbedaan antarperla-

kuan yang diuji.

Hasil
Tahap 1 (pengangkutan)
Kualitas air

Pengamatan terhadap parameter kualitas
air pada pengangkutan selama 24 jam disajikan
pada Gambar 1.

Suhu pada jam ke-6 menurun akibat pe-
nambahan es batu dan pada jam berikutnya perla-
han mengalami kenaikan. Suhu dalam media
pengepakan selama 24 jam berkisar 22-27°C.

Oksigen terlarut pada jam ke-6 naik kare-
na terjadi difusi oksigen akibat goncangan saat
pengangkutan dan pada jam berikutnya mulai
menurun. Konsentrasi nilai oksigen terlarut per-
lakuan 30 ekor (tanpa garam) pada jam ke-24
memiliki nilai terkecil sebesar 4,70+0,19 mg L
Menurunnya nilai oksigen terlarut juga seiring
semakin tingginya kepadatan pada suatu media
pengangkutan, yaitu pada perlakuan 75 ekor se-
besar 5,4+0,1 mg L perlakuan 60 ekor sebesar
6,30+0,14 mg L'l, perlakuan 45 ekor sebesar
6,80+0,13 mg L dan perlakuan 30 ekor (3 ppt
garam) sebesar 6,80+0,06 mg L.

Nilai pH dalam media pengangkutan sela-

ma 24 jam berkisar antara 6,8-7,1.
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Gambar 1. Parameter kualitas air selama pengangkutan juvenil ikan gabus; (a) suhu ; (b) oksigen terlarut;

(¢) NH3; (d) COy; (e) pH air

Konsentasi NHj; setiap perlakuan mening-
kat seiring dengan semakin lamanya waktu peng-
angkutan. Pada jam ke-24 dapat dilihat bahwa
konsentrasi NHj; terendah pada perlakuan 30 ekor
(3 ppt garam) sebesar 0,0254+0,001 mg L' diikuti
oleh perlakuan 45 ekor sebesar 0,026+0,001 mg
L perlakuan 60 ekor sebesar 0,028+0,000 mg
L perlakuan 75 ekor sebesar 0,031+0,001 mg
L™, dan perlakuan 30 ekor (tanpa garam) memi-
liki konsentrasi NHj tertinggi yaitu sebesar 0,031
+0,001 mg L.
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Konsentrasi karbondioksida dalam media
air pengangkutan terus mengalami peningkatan
dari jam ke-0 hingga jam ke-24. Pada jam ke-24
konsentrasi karbondioksida tertinggi terdapat
pada perlakuan 30 ekor (tanpa garam) sebesar
37,40+0,02 mg L. Konsentrasi karbondioksida
tertinggi pada perlakuan 75 ekor sebesar 31,24+
0,03 mg L perlakuan 60 ekor sebesar 25,30+
0,03 mg L perlakuan 45 ekor sebesar 21,78+
0,03 mg L' dan terkecil pada perlakuan 30 ekor
sebesar 15,40+0,02 mg L.
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Laju sintasan juvenil ikan selama pengangkutan

Laju sintasan ikan gabus selama pengang-
kutan dapat dilihat pada Gambar 2. Laju sintasan
pengangkutan tertinggi pada perlakuan 30 ekor
(3 ppt garam) dan 45 ekor sebesar 100%, kemu-
dian laju sintasan pada perlakuan 60 ekor dan 75
ekor sebesar 99,584+0,83% dan 97,67+2,00% dan
laju sintasan terendah pada perlakuan 30 ekor
(tanpa garam) sebesar 92,50+4,19%. Pengamatan
nilai laju sintasan pada perlakuan yang diberi ga-
ram 3 ppt dengan kepadatan yang berbeda tidak
beda nyata (p>0,05), namun beda nyata (p<0,05)

pada perlakuan tanpa pemberian garam.
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Tahap 2 (pemeliharaan pascapengangkutan)
Parameter yang diamati pada tahap 2 ada-
lah laju sintasan pascapengangkutan, laju per-

tumbuhan, gradien osmotik, dan glukosa darah.

Laju sintasan pascapengangkutan

Laju sintasan selama 21 hari pemeliharaan
pascapengangkutan dapat dilihat pada Gambar 3.
Pada pemeliharaan ikan gabus pascapengangkut-
an terdapat kematian yang tinggi pada perlakuan
30 ekor (tanpa garam) dengan laju sintasan sebe-
sar 82,00+8,49%, selanjutnya pada perlakuan 45
ekor sebesar 90,00+2,83%, perlakuan 30 ekor (3
ppt garam) (3 ppt garam) sebesar 92,00+5,66%
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Gambar 2. Laju sintasan juvenil ikan gabus selama pengangkutan. Huruf kecil yang berbeda dalam grafik

menunjukkan beda nyata (p<0,05)
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Gambar 3. Laju sintasan juvenil ikan gabus pascapengangkutan. Huruf kecil yang sama dalam grafik

menunjukkan tidak beda nyata (p<0,05).
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Gambar 4. Juvenil ikan gabus yang hidup selama 21 hari pemeliharaan pascapengangkutan

dan perlakuan 60 ekor sebesar 92,00+0,00% dan
nilai laju sintasan tertinggi pada perlakuan 75
ekor sebesar 94,00+8,49%. Hasil analisis statistik
menunjukkan laju sintasan pengangkutan pada
setiap perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05),
namun jika dilihat pada grafik (Gambar 4) terda-
pat jumlah kematian yang tinggi pada hari perta-
ma pascapengangkutan. Kematian tertinggi pada
perlakuan 30 ekor (tanpa garam) sebanyak 7
ekor, selanjutnya pada perlakuan 75 ekor seba-
nyak 3 ekor. Pada perlakuan 60 ekor, 45 ekor,
dan 30 ekor (3 ppt garam) terdapat jumlah kema-
tian yang sama sebanyak 2 ekor. Pada hari ke-4
hing-ga hari ke-21 tidak terdapat banyak kemati-
an ka-rena ikan telah beradaptasi terhadap kon-

disi lingkungan pemeliharaan.

Laju pertumbuhan harian

Laju pertumbuhan harian juvenil ikan ga-
bus selama 21 hari pemeliharaan pascapengang-
kutan dapat dilihat pada Gambar 5. Laju partum-
buhan harian tertinggi pada perlakuan 30 ekor (3
ppt garam) sebesar 1,99+0,15%, kemudian secara

berturut-turut diikuti oleh perlakuan 75 ekor, 45
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ekor, 30 ekor (tanpa garam) dan 60 ekor sebesar
1,9140,07%, 1,78+0,11%, 1,64+0,26% dan 1,62
+0,19%. Hasil analisis statistik menunjukkan laju
pertumbuhan harian pada setiap perlakuan tidak
beda nyata (p>0,05).

Gradien osmotik

Hasil pengukuran gradien osmotik pada
ikan gabus normal (sebelum perlakuan) dan pas-
capengangkutan dapat dilihat pada Gambar 6.
Nilai gradien osmotik pada ikan gabus normal
sebesar 0,301:+0,002 osmol kg'. Nilai gradien
osmotik tertinggi pada perlakuan 30 ekor (tanpa
garam) sebesar 0,3354+0,002 osmol kg'l, sedang-
kan perlakuan 30 ekor (3 ppt garam) sebesar
0,240+0,014 osmol kg'l, perlakuan 45 ekor sebe-
sar 0,242+0,020 osmol kg'l, perlakuan 60 ekor
sebesar 0,246%0,020 osmol kg™ dan perlakuan 75
ekor sebesar 0,233+0,030 osmol kg'l. Perlakuan
(30 ekor) tanpa garam berbeda nyata (p<0,05)
dibandingkan dengan perlakuan menggunakan
garam 3 ppt yaitu pada perlakuan 30, 45, 60 dan
75 ekor.
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Gambar 6. Gradien osmotik juvenil ikan gabus pada semua perlakuan selama penelitian. Huruf kecil yang
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Respons glukosa darah

Hasil pengukuran konsentrasi glukosa da-
rah ikan gabus normal, pascapengangkutan dan
pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 7. Nilai
glukosa darah pada ikan gabus normal sebesar
28,048+0,230 mg dL'. Nilai glukosa darah ter-
tinggi pada hari ke-0 pascapengangkutan terdapat
pada perlakuan 30 ekor (tanpa garam) sebesar
66,806£1,310 mg dL", kemudian perlakuan 75
ekor sebesar 60,414+2,170 mg dL'l, perlakuan 60
ekor sebesar 58,491+0,490 mg dL'l, perlakuan 45
ekor sebesar 56,357+0,840 mg dL" dan terendah
pada perlakuan 30 ekor (3 ppt garam) sebesar
54,412+2,640 mg dL". Hasil analisis statistik
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menunjukkan nilai glukosa darah hari ke-0 pada
setiap perlakuan berbeda nyata (p<0,05). Pada
hari ke-4 hingga hari ke-21 nilai glukosa darah
telah mendekati normal, hal ini berarti ikan sudah

tidak mengalami stres.

Respons pH darah

Hasil pengukuran nilai pH darah ikan ga-
bus normal, pascapengangkutan dan pemelihara-
an dapat dilihat pada Gambar 8. Pengamatan
pada hari ke-0 pascapengangkutan menunjukkan
nilai pH darah semua perlakuan mengalami pe-

nurunan dibandingkan nilai pH darah ikan gabus
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normal. Nilai pH darah pada ikan gabus normal
sebesar 7,75+0,007. Nilai pH darah terendah pa-
da hari ke-0 pascapengangkutan terdapat pada
perlakuan 30 ekor (tanpa garam) sebesar 6,65+
0,07, kemudian perlakuan 75 ekor sebesar 6,85+
0,07, perlakuan 60 ekor sebesar 7,05+0,07, perla-
kuan 45 ekor sebesar 7,15+0,07 dan perlakuan 30
ekor (3 ppt garam) sebesar 7,30+0,00. Hasil ana-
lisis statistik menunjukkan nilai pH darah hari
ke-0 pada setiap perlakuan beda nyata (p<0,05).
Pada hari ke-7 hingga hari ke-21 nilai pH darah
telah mendekati normal, yang berarti ikan sudah

tidak mengalami stres.
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Pembahasan

Suhu merupakan parameter penting dalam
kegiatan pengangkutan ikan karena memengaruhi
laju metabolisme ikan, proses biologis, proses ki-
miawi, dan parameter kualitas air lainnya. Fluk-
tuasi suhu selama pengangkutan ikan gabus sebe-
sar 0,2 °C selama satu jam. Fluktuasi suhu terse-
but masih dalam kondisi yang normal dan tidak
membahayakan bagi sintasan juvenil ikan gabus.
Menurut Boyd (2012), fluktuasi suhu yang mem-
bahayakan bagi ikan adalah 5°C dalam satu jam.

Nilai oksigen terlarut mengalami kenaikan
pada jam ke-6 pengangkutan. Hal ini dikarena-

kan kerasnya goncangan yang mengakibatkan
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terjadinya difusi oksigen antara air dan udara di
dalam media pengepakan (Humairani 2015).
Konsentrasi oksigen terlarut perlakuan tanpa
garam (30 ekor) pada jam ke-24 memiliki nilai
terkecil. Menurunnya nilai oksigen terlarut sei-
ring dengan tingginya jumlah kepadatan ikan ga-
bus dalam suatu media pengangkutan. Nilai oksi-
gen terlarut selama pengangkutan berkisar 4,7-
8,3 mg L. Nilai oksigen terlarut dalam kisaran
yang baik yaitu >5 mg L' (Boyd 2012). Pada
jam ke 24 pengangkutan perlakuan 30 ekor (tan-
pa garam) memiliki nilai oksigen terlarut sebesar
4,7 mg L-1. Rendahnya nilai oksigen terlarut pa-
da perlakuan 30 ekor (tanpa garam) dikarenakan
media pengangkutan tanpa penambahan garam.
Garam berfungsi untuk menjaga keseimbangan
konsentrasi cairan tubuh dan konsentrasi ling-
kungan, sehingga penggunaan energi dapat di-
mat. Jika kebutuhan energi meningkat maka
penggunaan oksigen meningkat, yang berarti
berkurangnya ketersediaan oksigen di dalam
media. Ikan gabus memiliki alat pernapasan
tambahan berupa sepasang ruang suprabrankial
yang terbaring pada bagian faring dorsal hingga
lengkungan insang (Banerjee 2007). Keberadaan
organ tersebut menyebabkan oksigen bukan me-
rupakan faktor pembatas keberhasilan pengang-
kutan juvenil ikan.

Konsentrasi NH; pada setiap perlakuan
mengalami kenaikan seiring dengan tingginya
kepadatan dalam media pengangkutan. Wahyu
(2015) menyatakan bahwa konsentrasi NH; me-
ningkat seiring dengan bertambahnya kepadatan
ikan yang digunakan. Konsentrasi NH; yang baik
untuk juvenil ikan, yaitu <0,02 mg L' (Boyd
1982). Perlakuan 30 ekor (tanpa garam) memiliki
nilai NH; yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan dengan penambahan garam 3 ppt. Se-
suai dengan penelitian Nirmala et al. (2012) bah-

wa penambahan garam akan meningkatkan keku-
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atan ion yang dapat menurunkan toksisitas amo-
nia. Tingginya konsentrasi amonia di dalam air
menyebabkan ekskresi amonia di insang terham-
bat. Hambatan tersebut membuat amonia teraku-
mulasi sehingga mengurangi afinitas hemoglobin
mengikat oksigen. Kondisi tersebut dapat memi-
cu kematian ikan saat pengangkutan. Tersedianya
ion Na" di media berfungsi untuk pertukaran ion
NH; dari dalam darah ikan melintasi sel-sel bran-
kial (Maetz 1973). Selain itu kondisi ikan gabus
dengan penambahan garam 3 ppt menjadi lebih
tenang dikarenakan menurunnya gradien osmotik
yang berdampak pada menurunnya penggunaan
energi ikan, sehingga laju metabolisme lebih ren-
dah dan bahan buangan metabolisme yang diha-
silkan pun menjadi lebih sedikit.

Konsentrasi CO, dalam media air peng-
angkutan terus meningkat dari jam ke-0 hingga
jam ke-24. Konsentrasi CO, yang baik untuk ju-
venil ikan, yaitu < 0,02 mg L' (Boyd 1982).
Konsentrasi CO, pada setiap perlakuan di luar
ambang batas yang direkomendasikan untuk
ikan. Kadar CO, yang tinggi (hipercapnia) me-
nyebabkan pH darah menjadi lebih asam (acido-
sis) sehingga kadar O, darah menurun melalui
mekanisme efek Root. Kedua kondisi ini menye-
babkan ikan meningkatkan laju ventilasi insang.
Selanjutnya ikan akan mati karena kekurangan
O,, meskipun kandungan O, di air media peng-
angkutan tinggi. Tersedianya ion Cl” di dalam
media berfungsi untuk pertukaran ion HCO; "dari
dalam darah ikan melintasi insang (Smith 1982).
Hal ini berarti penggunaan garam 3 ppt dalam
media pengangkutan dapat mengurangi kandung-
an CO, di dalam darah.

Nilai pH air selama pengangkutan masih
dalam pada kisaran yang baik untuk ikan gabus
yaitu 6-8,6 (Boyd 1982). Penurunan nilai pH dis-
ebabkan peningkatan konsentrasi CO, pada me-

dia pengangkutan. Senyawa CO, selama respirasi
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akan bereaksi dengan air sehingga menghasilkan
asam karbonat (H,COs) yang dapat menurunkan
pH air (William & Robert 1992).

Kematian ikan yang terjadi pada kegiatan
pengangkutan tertutup salah satunya disebabkan
oleh kandungan NH; dan CO, yang melebihi ba-
tas toleransi ikan. Dari hasil data fisik-kimiawi
air tersebut di atas, perlakuan 30 ekor (tanpa ga-
ram) memiliki nilai NH; dan CO, lebih tinggi di-
bandingkan dengan perlakuan dengan penambah-
an garam 3 ppt. Kandungan amonia yang tinggi
akan memengaruhi permeabilitas ikan terhadap
air dan menurunkan konsentrasi ion dalam tubuh,
sehingga meningkatkan konsumsi oksigen jaring-
an dan menyebabkan kerusakan insang serta
mengurangi kemampuan darah dalam transpor
oksigen (Boyd 1990). Tingginya kandungan CO,
di dalam air menyebabkan ekskresi CO, di in-
sang terhambat. Kandungan CO, yang tinggi (hi-
percapnia) yang menyebabkan pH darah menjadi
lebih asam (acidosis) sehingga kadar O, darah
menurun melalui mekanisme efek Root.

Kematian saat pengangkutan disebabkan
ikan gagal mengatasi dan beradaptasi terhadap
stres akibat memburuknya kualitas air. Kematian
saat pascapengangkutan merupakan pengaruh
lanjutan dari stres saat pengangkutan. Stres yang
terlalu tinggi menyebabkan ikan sulit memulih-
kan keseimbangan fisiologis di dalam tubuhnya,
kemudian berakibat kematian saat pemeliharaan
pascapengangkutan. Kematian pada pascapeng-
angkutan disebut juga dengan delayed mortality
atau hauling loss (Wedemeyer 1996). Kematian
tertinggi terdapat pada pemeliharaan pascapeng-
angkutan hari ke-1. Tingginya kematian juvenil
ikan gabus ini diakibatkan tingginya tingkat stres
pascapengangkutan dan juvenil yang tidak dapat
beradaptasi dengan lingkungan baru (Humairani
2015). Pada hari ke-4 hingga hari ke-21 tidak ter-

dapat banyak kematian, karena ikan telah bera-
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daptasi pada kondisi lingkungan. Hal ini dibuk-
tikan dari hasil pengukuran nilai glukosa darah
juvenil yang mendekati nilai glukosa darah ikan
gabus normal.

Kepadatan ikan saat pengangkutan tidak
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan harian.
Hal tersebut disebabkan ikan yang bertahan hi-
dup telah mampu mengatasi stres saat pengang-
kutan dan beradaptasi dengan kondisi wadah
pemeliharaan. Hasil penelitian Procarione et al.
(1999) pada ikan rainbow trout (Salmo gairdneri)
juga menunjukkan kondisi stres tidak selalu me-
nyebabkan laju pertumbuhan ikan menurun. Me-
nurunnya laju pertumbuhan akibat stres dan te-
kanan lainnya tidak berlaku secara umum pada
seluruh ikan (McCormick et al.1998).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepadatan ikan gabus dalam media pengangkutan
tidak memengaruhi nilai gradien osmotik. Perla-
kuan 30 ekor, 45 ekor, 60 ekor, dan 75 ekor de-
ngan menggunakan garam 3 ppt merupakan kon-
disi isosmotik (nilai osmolaritas cairan tubuh
mendekati nilai osmolaritas cairan media). Gradi-
en osmotik yang semakin rendah membuat energi
yang digunakan untuk proses osmoregulasi ma-
kin sedikit, sehingga penggunaan energi dapat di-
alihkan untuk pertumbuhan dan juga dapat me-
ningkatkan sintasan (Setiyoningsih 2014). Seba-
liknya perlakuan tanpa garam (30 ekor) menun-
jukkan bahwa juvenil ikan gabus bersifat hiper-
osmotik, yang berarti semakin besarnya energi
yang digunakan untuk proses osmoregulasi (Cor-
rion et al. 2005). Hal yang sama dikemukakan
oleh Arjona et al. (2009) bahwa gradien osmotik
yang semakin tinggi, dapat menyebabkan peng-
gunaan energi untuk osmoregulasi akan semakin
tinggi pula. Ketika ikan membutuhkan energi un-
tuk proses osmoregulasi, maka ikan akan me-
manfaatkan sumber energi yang ada di dalam tu-

buhnya, yakni oksigen untuk oksidasinya (Marli-
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na 2011). Hasil penelitian ini menunjukkan gra-
dien osmotik yang rendah akan menghemat
energi dan mengurangi konsumsi oksigen. Hal
ini sesuai dengan perlakuan 30 ekor (tanpa ga-
ram) memiliki nilai oksigen terlarut lebih rendah
dibandingkan perlakuan dengan penambahan ga-
ram 3 ppt, artinya ikan lebih banyak mengon-
sumsi oksigen untuk proses osmoregulasi.

Ikan yang bersifat hiperosmotik harus
mengembangkan mekanisme fisiologisnya untuk
mencegah kelebihan aliran air yang masuk ke da-
lam tubuh dan juga mengembangkan mekanisme
untuk mencegah kehilangan zat terlarut sebagai
kelebihan air yang diekskresikan melalui proses
osmoregulasi. Hal ini juga dijelaskan oleh Evans
(2008) yaitu pada ikan air tawar yang memiliki
tekanan osmotik cairan tubuh yang lebih tinggi
daripada tekanan osmotik medianya aliran air
akan meningkat ke dalam tubuh dan menyebab-
kan kehilangan NaCl secara difusi melalui epi-
thel insang permeabel. Untuk mencegah kon-
sentrasi cairan tubuh internal menjadi terlalu en-
cer maka ikan mengekskresikan urin hipotonik
dalam volume yang relatif besar dan menyerap
NaCl secara aktif melintasi epitel insang.

Peningkatan glukosa darah pada setiap
perlakuan hari ke-0 pascapengangkutan menun-
jukkan ikan mengalami stres saat pengangkutan
(Abreu et al. 2008). Mekanisme terjadinya peru-
bahan performa glukosa darah selama stres yaitu
adanya perubahan lingkungan yang akan diteri-
ma oleh organ reseptor. Informasi tersebut di-
sampaikan ke otak bagian hipotalamus melalui
sistem saraf, dan selanjutnya sel kromaffin mene-
rima perintah melalui serabut saraf simfatik un-
tuk mensekresikan hormon katekolamin. Hormon
ini akan mengaktifkan enzim-enzim yang terlibat
dalam katabolisme simpanan glikogen hati dan
otot serta menekan sekresi hormon insulin, se-

hingga glukosa darah mengalami peningkatan.
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Selanjutnya pada saat yang bersamaan hipotala-
mus otak mensekresikan CRF (corticoid releas-
ing factor) yang mengatur kelenjar pituitari untuk
mensekresikan ACTH (adrenocorticotropic hor-
mone), MSH (melanophore-stimulating hor-
mone) dan p-End (p-endorphin). Hormon terse-
but akan mengatur sekresi hormon kortisol dari
sel internal. Diketahui bahwa kortisol akan
mengaktifkan enzim-enzim yang terlibat dalam
glukoneogenesis yang menghasilkan peningkatan
glukosa darah yang bersumber dari non karbohi-
drat.

Penurunan nilai pH darah menunjukkan
ikan mengalami stres saat pengangkutan (Wood
et al. 1997). Tingginya nilai gradien osmotik pa-
da pada perlakuan 30 ekor (tanpa garam) menye-
babkan ikan lebih banyak membutuhkan energi
untuk osmoregulasi sehingga ikan menjadi hiper-
aktif dan aktivitasnya meningkat. Energi yang
dihasilkan dari pemecahan glikogen melalui jalur
metabolisme anaerob menyebabkan produksi
asam laktat meningkat dan lepasnya CO, ke da-
lam darah (Wahyu 2015). Keberadaan asam lak-
tat dan CO, menyebabkan pH darah menurun se-
hingga terjadi asidosis. Asidosis menyebabkan
afinitas hemoglobin mengikat oksigen menjadi
berkurang (Bohr effect) dan menurunnya kapa-
sitas darah dalam mengangkut oksigen (Root
effect) (Delince et al. 1987). Nilai pH darah ikan
normal pada umumnya berkisar 7,6-7,8 (Wede-
meyer 1996). Saat nilai pH darah berada pada
kisaran 6,5-7,5 kandungan oksigen di dalam da-
rah menurun dengan cepat seiring terjadinya asi-
dosis (Berenbrink 2011). Penurunan nilai pH da-
rah sebesar satu unit menyebabkan afinitas he-
moglobin mengikat oksigen tereduksi hampir
sebesar 50% (Wedemeyer 1996). Kondisi terse-
but menyebabkan ikan mengalami kekurangan

oksigen di dalam tubuh atau hipoksia, yang me-
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nyebabkan suplai oksigen untuk proses metabo-

lisme energi berkurang.

Simpulan

Penambahan garam 3 ppt ke dalam media
pengangkutan dengan kepadatan berbeda mampu
mempertahankan kualitas air dan menekan ting-
kat stres dibandingkan dengan perlakuan tanpa

garam.
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Abstrak

Ikan seriding (Admbassis nalua) merupakan salah satu jenis ikan di perairan Teluk Pabean, Indramayu yang berukuran
ke-cil, transparan dan tersedia dalam jumlah melimpah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan sel telur
secara histologis dan menentukan tipe pemijahan ikan seriding. Ikan seriding didapatkan dari hasil tangkapan nelayan di
Teluk Pabean, kemudian gonad contoh diawetkan dengan menggunakan larutan BNF (Buffer Neutral Formalin).
Preparat histo-logis sel telur dibuat dengan metode pewarnaan HE, kemudian diamati dibawah mikroskop berkamera.
Tahapan perkem-bangan oosit pada ikan seriding yaitu kromatin nukleus dan perinuklear (tahap pertumbuhan awal),
kortikal alveoli, vitelo-genesis, dan pematangan. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa ikan seriding merupakan tipe
ikan yang memijah secara bertahap.

Kata penting: gonad, histologi, pemijah bertahap, seriding

Abstract

Scalloped perchlet (dmbassis nalua) is a small, transparent, and abundant species inhabit in Pabean Bay, Indramayu.
The present study aims to describes oosit development stages histologically and determine the spawning type of the
Scalloped perchlet. Scalloped perchlet obtained from fishermen in Pabean bay, then gonads preserved by using a
solution of BNF (Buffer Neutral Formalin). The gonadal histology of oosit made by HE staining method, then observed
in microscope ca-mera. The development of the oocytes was classified into four stages i.e initial growth stage (the
chromatin of the nucleus and perinuclear), cortical alveoli, vitellogenesis, and ripe. Based on the stages of oocytes,
scalloped perchlet categorized as partial spawner.

Keywords: gonads, histology, partial spawner, scalloped perchlet

Pendahuluan

Reproduksi merupakan upaya untuk
menghasilkan individu baru melalui proses pemi-
jahan. Siklus reproduksi masing-masing ikan
bervariasi, dilihat dari perkembangan oosit dan
musim pemijahan. Beberapa jenis ikan melaku-
kan pemijahan dalam jangka panjang, jangka
pendek, dan ada ikan yang memijah sepanjang
tahun dengan pelepasan telur secara bertahap.
Tipe pemijahan ikan dapat ditentukan dengan
melihat perkembangan oosit pada histologi ova-

rium ikan betina.

4 Penulis korespondensi
Alamat surel: nishadesfia67@gmail.com

Perkembangan oosit terdiri atas beberapa
tahapan; yaitu tahap perkembangan awal (ditan-
dai dengan terbentuknya nukleus kromatin dan
perinuklear), tahap kortikal alveoli, tahap vitelo-
genesis, dan tahap pematangan (pematangan
awal dan pematangan akhir) (McMillan 2007).
Perkembangan oosit yang terjadi juga tidak harus
mengikuti tahapan yang sudah ada, dapat dise-
suaikan dengan periode perkembangan oosit
ikan.

Menurut Selman & Wallace (1989), ova-
rium ikan dapat diklasifikasikan dalam tiga tipe
berdasarkan bentuk perkembangan oositnya yaitu
tipe berkembang bersamaan (asynchronic), ber-
kembang bersamaan secara berkelompok (group

synchronic), dan berkembang tidak bersamaan
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(asynchronic). Tipe perkembangan oosit tidak
bersamaan (asynchronic) dapat ditemukan dalam
ovarium yang memiliki beberapa kelompok oosit
dengan tingkat perkembangan kematangan yang
berbeda-beda (Nagahama 1983; Nejedli et al.
2004).

Selama ini masih sedikit penelitian terkait
dengan biologi ikan seriding. Zahid et al. (2011)
mengungkap tentang makanan ikan seriding di
perairan Segara Menyan, Jawa Barat. Tahapan
perkembangan sel telur secara histologis merupa-
kan dasar untuk kajian reproduksi terkait strategi
reproduksi. Marques e? al. (2000) menjelaskan
bahwa kajian mengenai reproduksi ikan dapat
digunakan untuk mendukung manajemen dan
program konservasi ikan yang dirancang untuk
mempertahankan atau meningkatkan stok ikan.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memper-
telakan tahapan perkembangan sel telur (oosit)

dan tipe pemijahan ikan seriding.

Bahan dan metode

Contoh ikan diambil pada bulan April
hingga Oktober 2015 di Teluk Pabean, Kabupa-
ten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Ikan seri-
ding ditangkap menggunakan alat tangkap sero
(panjang sayap 60 m; tinggi 1,2 m; mata jaring 2
mm). Sero dipasang pada malam hari dan diang-
kat pada pagi hari oleh nelayan. Ikan seriding
yang tertangkap kemudian dibedah dan dike-
lompokkan berdasarkan jenis kelamin.

Gonad dipisahkan dari isi perut lainnya.

Gonad yang mewakili tingkat kematangan gonad

yang berbeda secara morfologi kemudian dipi-
sahkan kedalam plastik klip, diawetkan menggu-
nakan larutan BNF (Neutral Buffered Formalin).
Penen-tuan tingkatan kematangan gonad pada
ikan seriding secara morfologi dilakukan dengan
memperhatikan ukuran, warna, dan butiran telur
yang terlihat secara kasat mata.

Preparat histologis gonad dibuat dengan
metode pewarnaan hematoxylin dan eosin de-
ngan ketebalan pengirisan 3-5 um pada posisi
melintang. Pengamatan gonad dilakukan di La-
boratorium Histopatologi Fakultas Kedokteran
Hewan IPB. Preparat gonad diamati di bawah
mikroskop berkamera (perbesaran 40x) di Labo-
ratorium Terpadu Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan IPB. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif mengacu kepada Murua & Rey
(2003), McMillan (2007), dan Genten et al.
(2009).

Hasil

Dalam satu penampang oosit ikan seriding
betina terdapat dua hingga tiga perkembangan te-
lur. Pada Gambar 1 terlihat adanya tahap pertum-
buhan awal (kromatin nukleus dan perinuklear),
kortikal alveoli, dan vitelogenesis. Ukuran oosit
pada setiap tahap perkembangannya sangat ber-
variasi. Hal ini terlihat dari diameter telur yang
teramati melalui preparat histologis perkem-

bangan oosit (Tabel 1).

Tabel 1. Kisaran diameter telur perkembangan oosit ikan seriding

Tahapan Perkembangan Oosit Ukuran (um)
Pembentukan kromatin nukleus 30-500
Pembentukan perinuklear 600 — 1300
Kortikal alveoli 1000 — 2500
Vitelogenesis 1500 —7300
Matang 3700 - 5000
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Gambar 1. Penampang histologi oosit ikan seriding. KA, kortikal alveoli; N, nukleus; VTL, vitelogenesis;
n, nukleolus; PA, pertumbuhan awal (primer) (a, kromatin nukleus dan b, perinuklear); bl,
butiran lemak; bkt, butiran kuning telur; z, zona radiata.

Tahap kromatin nukleus

Kromatin nukleus merupakan tahapan
awal ketika oogonia mengalami pembelahan
meiosis profase. Dari pembelahan tersebut ke-
mudian muncul oosit di lumen ovarium. Oosit
dikelilingi bebe-rapa sel folikel skuamosa dan
memiliki inti yang dikelilingi lapisan sitoplasma
yang tipis, disebut dengan nukleus (Gambar 2,

kromatin nukleus).

Tahap perinuklear

Bersamaan dengan berkembangnya oosit,
nukleolus tumbuh di dalam nukleus dengan
jumlah yang berbeda pada setiap masing-masing
oosit, umumnya berjumlah lebih dari dua nukle-
ulus yang berada di pinggiran lapisan inti. Ke-
mudian terbentuk cincin putih yang mengeli-lingi
nukleus. Pada akhir tahap ini akan terlihat

beberapa pembentukan butiran kuning telur dan
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lemak di sitoplasma. Hal ini menunjukkan oosit
akan menuju ke tahapan kortikal alveolus. Ham-
pir rata-rata pada tahap ini oosit belum menga-

lami matang gonad (Gambar 2, perinuklear).

Tahap kortikal alveoli

Pada tahap ini ovarium mengalami per-
kembangan sitoplasma, disebabkan oleh adanya
pembentukan butiran lemak dan butiran kuning
telur di sekeliling nukleus. Nukleus masih bera-
da di posisi inti dengan beberapa nukleolus yang
melekat di membran (Gambar 2, kortikal alve-
oli). Kortikal alveoli (yolk vesicle) terbentuk de-
ngan ukuran yang bervariasi dan memiliki ben-
tuk yang tidak beraturan. Pada tahap ini zona
radiata terlihat lebih jelas. Memasuki tahap vite-
logenesis, kortikal alveoli akan bermigrasi ke

pinggiran oosit.
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Tahapan

Karakteristik Morfologis

Karakteristik Histologis

Kromatin nukleus

Perinuklear

Kortikal alveoli

Vitellogenes s

Matang

Gambar 2. Tahap perkembangan oosit ikan seriding (Admbassis nalua) secara makroskopik dan mikros-

kopik (skala: 500 um) / (400 x)

Tahap vitelogenesis

Setelah kortikal alveoli, terjadi pertam-
bahan ukuran serta jumlah butiran kuning telur
dan lemak mengisi sitoplasma. Tahap ini dise-but
awal  vitelogenesis (early  vitellogenesis).

Selanjutnya pada tahap akhir vitelogenesis (late
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vitellogenesis) terjadi pengendapan butiran ku-
ning telur pada sisi tepi oosit yang matang dan
kemudian menyebar ke seluruh sitoplasma
mendekati nukleus (Gambar 2, vitelogenesis).
Proses ini membuat ukuran nukleus semakin

mengecil dengan bentuk yang tidak beraturan.
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Butiran kuning telur mulai mengalami pencairan
sejalan dengan berkembangnya sitoplasma. Se-
lain itu zona radiata terlihat lebih tebal dan jelas

antara teka internal dan teka eksternal.

Tahap matang

Pada tahap ini nukleus menghilang dan
nukleolus keluar ke sitoplasma, sehingga oosit
sulit diidentifikasi. Butiran kuning telur menga-
lami pencairan dan terlepas ke lumen ovarium.
Zona radiata (teka internal dan teka eksternal)
menga-lami  penipisan karena peningkatan
ukuran sel schingga epitel folikular menjadi
pecah dan ini disebut dengan tahap matang

(Gambar 2, matang).

Pembahasan

Ikan yang mengeluarkan telurnya secara
bersamaan (synchronous spawner) hanya ada
satu tahap perkembangan oosit dalam penam-
pang ovarium seperti pada Mallotus villosus
(Forberg 1982) dan Anguilla rostrata (Krueger &
Oliveira 1997). Ikan yang mengeluarkan telur
secara berkelompok (group-synchronous
spawner) memiliki dua tahapan perkembangan
dalam penampang ovarium, yaitu oosit berukur-
an besar (homogen) dan oosit berukuran kecil
(heterogen) seperti pada ikan Sardina pilchar-
dus sardina (Ganias et al. 2004). Berbeda de-
ngan ikan seriding, tahapan perkembangan oosit
menunjukkan keunikan yaitu dalam satu per-
kembangan ovarium terdapat dua hingga tiga ta-
hap perkembangan oosit dalam penampang ova-
rium. Hal ini menunjukkan bahwa perkembang-
an oosit ikan seriding tergolong kedalam ber-
kembang tidak bersamaan (asynchronous

spawner), seperti pada ikan Oligosarcus hepse-
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tus (Santos et al. 2005) dan Danio rerio (Ucun-
cu 2009). Ikan-ikan dengan tipe pemijahan tidak
ber-samaan (asynchronous spawner) memiliki
musim pemijahan yang panjang dan biasanya
pemijahan terjadi sepanjang tahun terlepas dari
pengaruh kondisi lingkungan (Durham & Wilde
2008).

Jumlah tahapan perkembangan gonad dan
sub-tahap pada ikan dapat bervariasi sesuai
dengan perkembangan ovarium untuk setiap
spesies dan juga sesuai dengan kriteria berbeda
yang di-gunakan oleh masing-masing penulis
(Santos et al. 2005). Dari hasil pengamatan yang
telah dilakukan ditemukan lima tahapan
perkembangan oosit pada ikan seriding yaitu 1.
kromatin nukleus; 2. perinuklear; 3. kortikal
alveoli; 4. vitelogenesis; dan 5. matang. Karak-
ter morfologis dan histologis tahapan perkem-
bangan oosit terangkum pada Tabel 2.

Simon et al. (2012) menggolongkan ta-
hap kromatin nukleus dan perinuklear sebagai
tahap pertumbuhan awal. Menurut Begovac &
Wallace (1988), tahapan perinuklear pada seba-
gian ikan ditandai dengan adanya cincin (peri-
nuclear ring) seperti pada ikan Tilapia nilotica
dan Sygnathus scovelli. Pada tahap pertumbuh-an
awal, ukuran oosit pada ikan seriding sema-kin
meningkat, mulai dari munculnya oosit de-ngan
nukleus hing-ga awal terbentuknya butiran
kuning telur dan lemak di sitoplasma. Ukuran
oosit meningkat sejalan dengan meningkatnya
ukuran nukleus dengan jumlah nukleolus men-
jadi lebih banyak (Unver & Saraydin 2004, Honji
et al. 2006, Santos et al. 2006). Tahap
pertumbuhan awal ini merupakan tahapan awal
yang sering dijumpai pada setiap perkembangan

sel telur ikan.
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Tabel 2. Karakteristik morfologi gonad ikan seriding

Tahapan Karakter morfologis Karakter histologis
Kromatin Ukuran ovarium kecil, tipis, ber- Sel kecil dengan inti sel (nukleus) ditengah dan
nukleus warna jingga dan terlihat seperti bentuk tidak beraturan.
mi-nyak.
Perinuklear Ukuran ovarium membesar, war- Sel lebih besar sejalan dengan perkembangan

Kortikal alveoli

na kekuningan tetapi butiran telur
be-lum terlihat.

Ukuran ovarium semakin membe-
sar, bewarna kuning dan mulai ter-
lihat adanya butiran telur.

Vitelogenesis Butiran telur terlihat dengan jelas
dan rongga ovarium rapat dengan
telur. Pembuluh darah terlihat sa-
ngat jelas.

Matang Butiran telur terlihat dan rongga

ovarium mulai merenggang, ter-

dapat bagian yang transparan.

sitoplasma, nukleus semakin membesar disertai
dengan munculnya nukleolus. Ditemukan seperti
cincin putih yang mengelilingi nukleus.

Ditandai dengan munculnya pembentukan butiran
kuning telur dan butiran lemak di sitoplasma. Zona
radiata dan lapisan folikel mulai terlihat jelas.

Nukleus mulai terdesak dengan semakin mening-
katnya jumlah dan ukuran butiran kuning telur di
sitoplasma. Zona radiata semakin tebal dan ter-
lihat jelas.

Pada tahap ini, nukleus menghilang dan nekleolus
keluar ke sitoplasma. Pembentukan butiran ku-
ning telur telah berhenti dan sitoplasma didomi-
nasi oleh butiran kuning telur.

Pada tahap kortikal alveoli, butiran ku-
ning telur dan lemak mulai muncul memenuhi
sitoplasma. Kortikal alveoli memiliki peranan
penting dalam menuju tahap vitelogenesis kare-
na peningkatan ukuran kortikal alveoli (butiran
kuning telur dan lemak) akan bergeser ke ping-
giran sitoplasma dan menguatkan dinding sito-
plasma. Ravaglia & Maggese (2002) mengung-
kapkan bahwa perpindahan kortikal alveoli ke
pinggiran sitoplasma disebabkan oleh akumulasi
butiran kuning telur yang meningkat.

Selanjutnya pada tahap vitelogenesis,
hormon gonadotropin (GTH) seperti LH (lutei-
nizing hormone) dan FSH (follicle stimulating
hormone) berperan dalam pertumbuhan dan
pematangan oosit pada ikan seperti pada ikan
Carassius auratus, Trichogaster trichopterus,
dan Gasterosteus aculeatus yang juga memiliki
tahapan perkem-bangan oosit yang tidak bersa-
maan (Shi ef al. 2015). Meskipun ada beberapa
hormon yang tidak bekerja secara langsung da-
lam perkembangan oosit, seperti hormon per-

tumbuhan yang memacu pertumbuhan tubuh
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pada ikan agar ikan tumbuh lebih cepat dan
mengalami matang gonad.

Pada beberapa ikan, perpaduan butiran
kuning telur dan lemak menjadi sulit dibedakan
pada saat proses pematangan dan oosit menjadi
sulit ditemukan saat akan pembubaran inti. Hal
ini disebabkan oleh penyusutan dan distorsi dari
oosit selama pemrosesan kembali normal. Yon et
al. 2008 mengungkapkan bahwa pada tahap
matang, nukleus tidak dapat diamati karena bu-
tiran kuning telur dan lemak mengisi seluruh
sitoplasma secara homogen dengan ukuran yang
lebih besar.

Tahapan perkembangan oosit juga dapat
dihubungkan dengan tingkat kematangan gonad
pada ikan. Butiran kuning telur tersebut akan
terlihat bewarna jingga karena adanya pigmen
karotenoid. Ikan yang belum matang gonad de-
ngan warna kuning muda disebabkan pada tahap
pertumbuhan awal (kromatin nukleus dan peri-
nuklear) butiran kuning telur dan lemak belum
muncul. Warna jingga dapat terlihat pada ikan

yang telah matang gonad.
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Tumpang tindih ukuran antara tahap vite-
logenesis dan tahap matang disebabkan perbe-
daan ukuran tubuh dan bobot tubuh pada ikan
seriding. West (1990) menegaskan bahwa bias
pada ukuran oosit mungkin terjadi karena sam-
pel yang digunakan dari ukuran tubuh yang ber-
beda. Assem et al. (2015) juga menjelaskan
bahwa pada habitat yang berbeda (perairan laut
dan payau) ikan Mugil cephalus memiliki tum-
pang tindih ukuran diameter oosit antara tahap
matang dan tahap penyerapan. Tumpang tindih
ukuran oosit juga dijumpai pada ikan Gerres

equulus (Igbal et al. 2007).

Simpulan

Ikan seriding memiliki tiga tahapan per-
kembangan oosit dalam ovarium. Tipe ovarium
demikian digolongkan kedalam tipe ovarium
yang memiliki perkembangan oosit berkembang
tidak bersamaan. Adapun tahapan perkembang-
an oosit pada ikan seriding yaitu 1. kromatin nu-
kleus; 2. perinuklear; 3. kortikal alveoli; 4. vite-

logenesis; dan 5. matang.
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lengkap dapat anda lihat pada laman Masyarakat
Iktiologi Indonesia (www.iktiologi-indonesia.org).
Naskah yang ditulis sesuai dengan ketentuan pada
panduan akan mempercepat waktu pemeriksaan
dan penyuntingan.

Penyiapan naskah
Pastikan bahwa naskah cukup jelas untuk

disunting, dengan mengikuti hal berikut:

Ukuran kertas: A4 dengan batas pinggir 3 cm
seluruhnya, bernomor halaman yang dituliskan
pada ujung kanan bawah.

Naskah diketik menggunakan Microsoft Word
for Windows dalam spasi 1,5 baris, tipe huruf
Times New Roman ukuran 12. Karakter huruf
pada Gambar dapat berbeda dari ketentuan ini.
Teks dituliskan hanya rata Kiri.

Gunakan spasi tunggal (bukan ganda) sesudah
tanda baca (titik, koma, titik dua, titik koma).
Gunakan satuan Sistem Internasional (SI) untuk
pengukuran dan penimbangan.

Nama ilmiah organisme disesuaikan dengan
kode nomenklatur internasional (e.g. Inter-
national Code of Zoological Nomenclature).
Nama genus dan spesies ditulis dalam huruf mi-
ring (italik).

Angka yang lebih kecil dari 10 dieja, misal tu-
juh spesies ikan, tetapi tidak dieja bila diikuti
oleh satuan baku, misal 3 kg. Nilai di atas sem-
bilan ditulis dalam angka, kecuali pada awal
kalimat.

Tidak menggunakan garis miring (sebagai ganti
kata per), tetapi menggunakan tika atas indeks
minus, contoh 9 m/det dituliskan 9 m det™.
Jangan menggunakan singkatan tanpa kete-
rangan sebelumnya. Kata yang disingkat seba-
iknya ditulis lengkap pada penyebutan pertama
diikuti singkatan dalam tanda kurung.

Tanggal ditulis sebagai ‘hari bulan tahun’, mi-
sal 12 September 2010. Singkatan bulan pada
tabel dan gambar menggunakan tiga kata per-
tama nama bulan, misal Jan, Apr, Agu.

Peta memuat petunjuk garis lintang dan garis
bujur, serta menyebutkan sumber data.

Gambar atau foto organisme atau bagian or-
ganisme harus diberi keterangan skala.

Periksa untuk memastikan bahwa gambar telah
diberi nomor secara benar seperti yang dikutip
dalam teks. Nomor dan judul gambar terletak di
bagian bawah gambar.

Pastikan bahwa tabel telah diberi nomor de-
ngan benar dan berurutan sesuai dengan nomor
yang dikutip dalam teks. Posisi nomor dan
judul tabel terletak di atas tabel. Judul seba-
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iknya jelas, lengkap dan informatif. Letakkan
sumber data dan catatan tepat di bawah tabel.
Jangan memuat garis vertikal pada tabel. Hi-
langkan garis horisontal dari tabel, kecuali
garis atas dan bawah judul kolom dan garis
akhir dasar tabel.

» Ketepatan pengutipan pustaka sepenuhnya
menjadi tanggung jawab penulis. JII menga-
nut sistem nama-tahun dalam pengutipan.
Nama keluarga dan tahun publikasi dican-
tumkan dalam teks eg. Rahardjo & Siman-
juntak (2007) atau (Rahardjo & Simanjuntak
2007) untuk satu dan dua penulis; Sjafei et
al. (2008) atau (Sjafei et al. 2008) untuk pe-
nulis lebih dari dua. Penulisan banyak pusta-
ka kutipan dalam teks diurutkan dari yang
tertua eg. (Gonzales et al. 2000, Stergiou &
Moutopoulos 2001, Khaironizam & Norma-
Rashid 2002, Abdurahiman et al. 2004, Frota
et al. 2004; dan Tarkan et al. 2006). Pustaka
bertahun sama disusun berurut menurut abjad
penulis. Pustaka dari penulis yang sama dan
dipublikasikan pada tahun yang sama dibeda-
kan oleh huruf kecil (a, b, ¢ dan seterusnya)
yang ditambahkan pada tahun publikasi.

Bagian-bagian naskah
Judul ditulis di tengah dengan huruf tebal beru-
kuran 13 dan terjemahan ditulis dengan huruf
biasa berukuran 11. Judul hendaknya singkat,
tepat, dan informatif yang mencerminkan isi
artikel.

Nama penulis ditulis dengan huruf biasa beru-
kuran 12. Alamat ditulis dengan huruf biasa
berukuran 9, yang memuat nama dan alamat
lembaga disertai kode pos. Khusus penulis un-
tuk berkorespondensi disertai alamat surat elek-
tronik.

Abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan
Inggris tidak melebihi 250 kata. Abstrak memu-
at tujuan, apa yang dilakukan (metode), apa
yang ditemukan (hasil), dan simpulan. Hindari
singkatan dan kutipan pustaka. Abstrak terdiri
atas satu alinea.

Kata penting ditulis dalam Bahasa Indonesia
dan Inggris tidak melebihi tujuh kata yang disu-
sun menurut abjad.

Pendahuluan menjelaskan secara utuh dan je-
las alasan mengapa studi dilakukan. Hasil-hasil
sebelumnya yang terkait dengan studi anda di-
rangkum dalam suatu acuan yang padat. Nyata-
kan tujuan penelitian anda.

Bahan dan metode dituliskan secara jelas.
Teknik statistik diuraikan secara lengkap (jika
baru) atau diacu.

Hasil. Di sini anda kemukakan informasi dan
hasil yang diperoleh berdasarkan metode yang
digunakan. Jangan mengutip pustaka apapun
pada bab ini.

Pembahasan. Nilai suatu naskah ditentukan oleh
suatu pembahasan yang baik. Di sini hasil studi
anda dihubungkan dengan hasil studi sebelumnya.
Hasil diinterpretasikan dengan dukungan kejadian
atau pustaka yang memadai. Hasil yang tidak di-
harapkan atau anomali perlu dijelaskan. Penggu-
naan pustaka primer mutakhir (10 tahun terakhir)
sangat dianjurkan. Jika dimungkinkan, sitir ide
atau gagasan yang dimuat pada JII terbitan terda-
hulu terkait dengan topik anda.

Simpulan dinyatakan secara jelas dan ringkas,
serta menjawab tujuan peneltian.

Persantunan (bila perlu) memuat lembaga atau
orang yang mendukung secara langsung penelitian
atau penulisan naskah anda.

Daftar pustaka disusun menurut abjad nama pe-
nulis pertama. Pastikan semua pustaka yang diku-
tip dalam teks tertera di daftar pustaka, dan demi-
kian pula sebaliknya.

+ Judul terbitan berkala dikutip lengkap (ditulis
dalam huruf italik), yang diikuti oleh volume
dan nomor terbitan, serta nomor halaman dalam
huruf roman (tegak). Contoh:

Lauer TE, Doll JC, Allen PJ, Breidert B,
Palla J. 2008. Changes in yellow perch
length frequencies and sex ratios following
closure of the commercial fishery and
reduction in sport bag limits in southern
Lake Michigan. Fisheries Management and
Ecology, 15(1): 39-47
* Judul buku ditulis dalam huruf italik. Gunakan
huruf kapital pada awal kata, kecuali kata depan
dan kata sambung. Nama dan lokasi penerbit,
serta total halaman dicantumkan. Contoh:
Berra TB. 2001. Freshwater Fish Dis-
tribution. Academic Press, San Francisco.
640 p.

* Buku terjemahan ditambahkan nama pener-
jemahnya. Contoh:

Nikolsky GV. 1963. The ecology of fishes.
Translated from Russian by L. Birkett.
Academic Press, London and New York.
352 p.

Steel GD, Torrie JH. 1981. Prinsip-prinsip
dan Prosedur Statistika. Diterjemahkan
oleh Bambang Sumantri. PT. Gramedia
Pustaka Utama. Jakarta. 747 p.

+ Artikel yang termuat dalam kumpulan mono-
graf (buku, prosiding) dituliskan: penulis-tahun,
judul artikel. In: nama penyunting, judul mono-
graf (ditulis dengan huruf italik), nama penerbit
dan lokasinya, serta halaman artikel. Contoh:

Bleckmann H. 1993. Role of lateral line in
fish behaviour. In: Pitcher TJ (ed.). Beha-
viour of Teleost Fishes. Chapman and Hall,
London. pp. 201-246.
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Simanjuntak CPH, Zahid A, Rahardjo

MF, Hadiaty RK, Krismono, Haryono,

Tjakrawidjaja AT (Editor). 2011. Prosi-

ding Seminar Nasional Ikan VI. Bogor 8-

9 Juni 2010. Masyarakat Iktiologi Indo-
nesia. Cibinong. 612 p.

» Kutipan terbatas hasil yang tak dipublika-

sikan, pekerjaan yang dalam penyiapan, pe-

kerjaan yang baru diusulkan, atau komu-

nikasi pribadi hanya dibuat dalam teks, di luar
Daftar Pustaka.

+ Artikel dan buku yang belum dipublikasikan
dan sedang dalam proses pencetakan diberi
tambahan “in press”.

Khusus artikel ulas balik suatu topik dan resensi

buku tidak perlu mengikuti sistematika penulisan

di atas.
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Aisyah Lukmini, Eddy Supriyono, Tatag Budiardi Toksisitas moluskisida fentin asetat terhadap
hematologi dan pertumbuhan ikan nila, Oreochromiss niloticus (Linnaeus, 1758) [Toxicity of fentin
acetate molluscicide on haematological and growth of Nile tilapia, Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758)]

Ika Wahyuni Putri, Mia Setiawati, Dedi Jusadi Enzim pencernaan dan kinerja pertumbuhan
ikan mas, Cyprinus carpio Linnaeus, 1758) yang diberi pakan dengan penambahan tepung kunyit
Curcuma longa Linn. [Digestive enzymes and growth performance of common carp, Cyprinus carpio
Linnaeus, 1758 with additional of turmeric meal, Curcuma longa Linn. inthe diet] .. ...................

Irin Iriana Kusmini, Fera Permata Putri, Deni Radona Pertumbuhan dan sintasan pascalarva
ikan lalawak, Barbonymus balleroides (Valenciennes, 1842) di akuarium dengan kepadatan ber-
beda [The growth and survival rate of red tailed tinfoil, Barbonymus balleroides (Valenciennes, 1842) post-
larvae in aquariums with different densities] . ... ........ .. . e

Bastiar, Agus Oman Sudrajat, Melta Rini Fahmi Penggunaan serotonin dalam formulasi
hormon pregnant mare serum gonadotropin dan antidopamin untuk menginduksi perkembangan
gonad ikan ringau, Datnioides microlepis Bleeker, 1854 [Serotonin application in pregnant mare serum
gonadotropin hormone and dopamin antagonist formulation to induce gonadal development of Indonesian
tigerfish (Datnioides microlepis Bleeker, 1854)] . .. ... o

Eda Putri Santi, M. F. Rahardjo, Sulistiono Makanan ikan seriding, Ambassis nalua (Hamilton,
1822) di Teluk Pabean, Jawa Barat [Diet of scalloped perchlet, Ambassis nalua (Hamilton, 1822) in
Pabean Bay, West Java] ... ... ...

Adam Robisalmi, Priadi Setyawan, Bambang Gunadi Efek nisbah kelamin jantan dan betina
yang berbeda terhadap kinerja pertumbuhan yuwana ikan nila biru, Oreochromis aureus
(Steindachner1864) [Effect of different male and female sex ratio on growth of juvenile blue tilapia
Oreochromis aureus (Steindachner 1864)] . . .. .. .. ittt et et

Robet Perangin Angin, Sulistiono, Rahmat Kurnia, Achmad Fahrudin, Ali Suman Struktur
komunitas sumber daya ikan demersal berdasarkan kedalaman perairan di Laut Cina Selatan
(WPP-NRI 711) [Community structure of demersal fish resources based on the depth of the waters in the
South China Sea (Indonesia Fisheries Management Zone 711)] .. ........ ... .. i ..

Djumanto, Bayu Eko Pranoto, Vinta Seta Diani, Eko Setyobudi Makanan dan pertumbuhan
ikan bandeng, Chanos chanos (Forsskal, 1775) tebaran di Waduk Sermo, Kulon Progo [Food and
the growth of introduced milkfish, Chanos chanos (Forsskal, 1775) in Sermo Reservoir, Kulon Progo] . . .. ..

Jannesa Nasmi, Kukuh Nirmala , Ridwan Affandi Pengangkutan juvenil ikan gabus Channa
striata (Bloch 1793) dengan kepadatan berbeda pada media bersalinitas 3 ppt [Transportation of
juvenile striped snakehead (Bloch 1793) with different densities in 3 ppt salinity media] ..................

Nisha Desfi Arianti, M.F. Rahardjo, Ahmad Zahid Perkembangan sel telur ikan seriding,
Ambassis nalua (Hamilton 1822) [Oocyte development of scalloped perchlet, Ambassis nalua (Hamilton
1822) et e
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